ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BANK
DARAH (STUDI KASUS PMI KOTA MALANG)

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Komputer

Disusun oleh:
Dwi Retno Palupi
NIM: 125150400111064

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
JURUSAN SISTEM INFORMASI
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2016



PENGESAHAN

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI BANK DARAH
(STUDI KASUS PMI KOTA MALANG)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Komputer

Disusun Oleh:
Dwi Retno Palupi
NIM: 125150400111064

Skripsi ini telah diuji dan dinyatakan lulus pada
08 Agustus 2016
Telah diperiksa dan disetujui oleh:

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing I
Ismiarta Aknuranda, S.T, M.Sc, Ph.D Satrio Agung W., S.Kom, M.kom
NIK: 201006 740719 1 001 NIP: 19860521 201212 1 001
Mengetahui

Ketua Jurusan Sistem Informasi

Herman Tolle, Dr. Eng., S.T, M.T
NIP: 19740823 200012 1 001




PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya, di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis disitasi dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka.

Apabila ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-
unsur plagiasi, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah
saya peroleh (sarjana) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan
Pasal 70).

Malang, 08 Agustus 2016

94956ABF 10424744

EN. [AH

Dwi Retno Palupi

NIM: 125150400111064




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analsis dan
Perancangan Sistem Informasi Bank Darah (Studi Kasus PMI Kota Malang)”.

Penyusunan skripsi ini juga tak lepas dari bantuan semua pihak yang telah
memberikan dukungan, doa, bimbingan, kritik, saran maupun motivasi dari
banyak pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

1.

10.

11.

12.

Bapak Ismiarta Aknuranda, S.T, M.Sc, Ph.D selaku dosen pembimbing I, atas
segala bimbingan dan waktu yang telah diluangkan serta kritik dan saran
yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Satrio Agung W., S.Kom, M.kom selaku dosen pembimbing Il, atas
segala bimbingan dan waktu yang telah diluangkan serta kritik dan saran
yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Wayan Firdaus Mahmudy, S.Si, M. T, Ph.D selaku Dekan Fakultas lImu
Komputer.

Bapak Herman Tolle, Dr. Eng., S.T,M.T dan Bapak Ismiarta Aknuranda, S.T,
M.Sc, Ph.D selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Sistem Informasi
Universitas Brawijaya.

Bapak Suprapto, S.T, M.T selaku Ketua Program Studi Sistem Informasi
Universitas Brawijaya.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas IImu Komputer Universitas Brawijaya
atas segala bimbingan serta ilmu yang telah diajarkan kepada penulis.

Kedua orang tua penulis, Bapak Sudarso dan lbu Mujiartik yang telah
memberikan motivasi, kasih sayang serta dukungan moril dan meteril.
Seluruh keluarga besar yang telah memberikan semangat, doa dan
dukungan penuh dalam penyusunan skripsi ini.

Riska Puji Sudarwati, Liana Rahmadhani, Alzalea Belvanny Permana, Fakhry
Ikhsan Firdaus yang senantiasa memberikan dukungan dan banyak
bantuan.

Seluruh pegawai dan staf Fakultas [Imu Komputer Universitas Brawijaya.

Seluruh teman-teman mahasiswa Program Studi Sistem Informasi
khususnya angkatan 2012.

Teman seperjuangan; Mini, Voni, Nely, Icha, Putri, Rara, Isti, Bela, Lia, Anita,
Mila, Dio, Eta.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang terlibat
baik secara langsung maupun tidak langsung demi terselesaikannya tugas
akhir ini.



Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi
ini masih jauh dari sempurna serta banyak kekurangan disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan dan pengalaman, dengan kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca. Semoga
penulisan laporan skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan untuk pengembangan
selanjutnya.

Malang, 28 Juli 2016

Penulis

dwiretnop@gmail.com



ABSTRAK

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan lembaga sosial kemanusiaan yang
netral dan mandiri didirikan dengan tujuan membantu meringankan penderitaan
sesama manusia. Salah satu tugas yang dilakukan PMI adalah pelayanan transfusi
darah, pengolahan dan penyediaan darah, yang terkadang dalam beberapa
kesempatan kehabisan stok darah. Terdapat beberapa pasien kesulitan
mendapatkan informasi ketersediaan darah, sehingga harus pergi mencari ke PMI
atau ke Rumah Sakit lain. Hal ini membutuhkan waktu yang lama, mengingat
rentannya pasien yang tidak bisa diselamatkan karena terlambat mendapatkan
pertolongan. Informasi mengenai jumlah stok darah di PMI dan Rumah Sakit yang
dapat diakses oleh masyarakat merupakan hal yang utama, informasi tersebut
juga berguna bagi PMI untuk mengontrol ketersediaan darah Rumah Sakit guna
menghindari keterlambatan penyediaan darah, meminimalkan ketidaksesuaian
antara darah yang dibutuhkan dan yang diberikan, jika Rumah Sakit menghubungi
mendadak.

Analisis dan perancangan merupakan salah satu tahapan umum dalam
rekayasa perangkat lunak. Perangkat lunak yang dibangun tanpa melalui tahapan
dalam rekayasa perangkat lunak yang baik, hampir dapat dipastikan tidak akan
mempunyai kualitas yang baik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian analisis dan
perancangan sistem informasi bank darah berbasis web menggunakan
pendekatan berorientasi objek (Object Oriented Analysis and Design)
menggunakan Rational Unified Process (RUP) style untuk memodelkan
persyaratan sistem. Hasil penelitian berupa spesifikasi persyaratan sistem,
rancangan sistem dan prototipe yang dievaluasi untuk mendapatkan masukan dari
pengguna dan menggunakan matriks kerunutan untuk menelusuri hasil
pesyaratan ke perancangan sistem. Hasil evaluasi antarmuka pengguna
menunjukkan bahwa terdapat masukan dari pengguna terkait perancangan
antarmuka selanjutnya, untuk matriks kerunutan menunjukkan bahwa seluruh
persyaratan dapat ditelusuri ke perancangan sistem.

Kata Kunci: OOAD, sistem informasi bank darah, Palang Merah Indonesia (PMI).
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ABSTRACT

Palang Merah Indonesia (PMI) is a social institution humanitarian that is
neutral and independent established with the aim to help alleviate the suffering of
our fellow human beings as a result of the disaster and for whatever reason. One
of the tasks performed by the PMI is the blood transfusion service, processing and
the supply of blood. The blood supply is also owned hospital that has a blood bank.
There are some patients have difficulty in obtaining information on the availability
of blood, so it had to go looking to the PMI or to other hospitals. It takes a long
time, considering the patients can not be saved because it too late to get a blood
transfusion. Information on blood stock available at the PMI and Hospital, which
are accessible by the public is the main thing.

Analysis and design is one of the common steps in software engineering. The
software is built without going through the stages in software engineering that is
good, almost certainly will not have a good quality. Therefore, research analysis
and design of information system blood bank web based approach to object
Oriented Analysis and Design or OOAD using the Rational Unified Process (RUP)
style for modeling system requirements. The results of this study are the system
requirements specification, system design and a prototype is evaluated to get
feedback from users on the system design to specification and design
requirements. The results of the evaluation made by the user indicates that the
system design has been as expected. Additionally in this study is used matrices
kerunutan to discover the result of design to system requirements.

Key Words: OOAD, blood bank information system, Palang Merah Indonesia (PMI).
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan lembaga sosial kemanusiaan yang
netral dan mandiri. PMI didirikan dengan tujuan membantu meringankan
penderitaan sesama manusia akibat bencana dan apapun sebabnya, tanpa
membedakan latar belakang, politik, suku, ras maupun agama dari korban yang
ditolong (Sapta, 2009). Salah satu tugas yang dilakukan oleh PMI adalah pelayanan
transfusi darah, pengolahan dan penyediaan darah yang tepat bagi masyarakat
yang membutuhkan. Palang Merah Indonesia (PMI) sebagai pusat penyimpanan
stok darah, dalam beberapa kesempatan tidak jarang kehabisan stok darah,
sehingga hal ini dapat menyulitkan bagi para pasien yang sedang membutuhkan
transfusi darah (Utomo, 2010).

Penyediaan darah juga dimiliki Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah.
Diketahui terdapat beberapa pasien mengalami kesulitan dalam mencari darah
yang sesuai dengan yang dibutuhkan, pada saat pasien berada di Rumah Sakit dan
sedang membutuhkan darah, namun Bank Darah yang terdapat di Rumah Sakit
telah kehabisan stok darah, sehingga pasien harus mencari ke PMI atau ke Rumah
Sakit lain yang memiliki bank darah. Hal ini membutuhkan waktu yang lama,
mengingat rentannya pasien yang tidak bisa diselamatkan karena terlambat
mendapatkan transfusi darah. Kebutuhan akan pelayanan darah yang berkualitas,
mudah di akses serta dalam jumlah yang cukup semakin meningkat khususnya
dalam menurunkan angka Kematian Ibu (AKI) yang terbilang masih cukup tinggi di
Indonesia (Depkes RI, 2008).

Informasi mengenai jumlah stok darah yang tersedia di PMI dan Rumah Sakit
yang dapat diakses oleh masyarakat merupakan hal yang utama yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Di PMI kota Malang terdapat sistem informasi mengenai jumlah
stok darah, namun hanya terbatas jumlah darah yang ada di PMI. Di Rumah Sakit
yang memiliki Bank Darah belum terdapat sistem informasi mengenai jumlah
ketersediaan darah yang dapat di akses oleh masyarakat. Kegunaan sistem
informasi tersebut adalah untuk memudahkan masyarakat mendapatkan
informasi mengenai tempat ketersediaan darah yang dibutuhkan, sehingga
masyarakat dapat langsung menuju ke tempat ketersediaan darah (PMI atau
Rumah Sakit). Selain berguna untuk masyarakat, sistem informasi tersebut
diharapakan dapat membantu pihak PMI untuk mengontrol ketersediaan darah
yang ada di Rumah Sakit untuk menghindari keterlambatan dalam penyediaan
darah, meminimalkan ketidaksesuaian antara darah yang dibutuhkan dengan
darah yang diberikan. Selama ini Rumah Sakit menghubungi PMI untuk
mendapatkan darah melalui via telepon, hal ini memungkinkan ketidaksesuain
permintaan dengan ketersediaan jika Rumah Sakit menghubungi dalam keadaan
mendadak.

Dari masalah yang telah dijelaskan terkait kesulitan masyarakat dalam
mendapatkan informasi mengenai tempat ketersediaan darah dan



ketidaksesuaian antara permintaan darah dan ketersediaan darah, maka dalam
penelitian ini dilakukan sebuah analisis dan perancangan sebelum membangun
suatu sistem informasi yang di dalamnya terdapat perangkat lunak. Analisis dan
perancangan merupakan salah satu tahapan umum dalam rekayasa perangkat
lunak. Perangkat lunak yang dibangun tanpa melalui tahapan-tahapan dalam
rekayasa perangkat lunak yang baik, hampir dapat dipastikan tidak akan
mempunyai kualitas yang baik (Rosa & Shalahuddin, 2014).

Penelitian pernah dilakukan oleh Rian Fitriah dengan judul analisis dan
perancangan perpustakaan digital dan sistem otomasi perpustakaan SMAN 3
Palembang. Penelitian ini membahas tentang analisis dan perancangan sebuah
sistem informasi untuk perpustakaan SMAN 3 Palembang dengan menggunakan
metode Object Oriented (Fitriah, 2012). Keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh yaitu berupa metode Object Oriented yang digunakan. Selain itu
penelitian juga dilakukan oleh oleh Nanda Fitriano dengan judul analisis dan
perancangan wiki budaya dalam rangka melestarikan budaya bangsa dan kearifan
lokal nusantara (Nugraha, et al., 2014). Keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu berupa bahasa pemodelan sistem yang menggunakan UML
dan evaluasi dengan meggunakan matriks kerunutan.

Dengan adanya masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman penulis, dan
mengingat perkembangan teknologi informasi saat ini telah merambah ke seluruh
sektor kehidupan manusia. Maka dilakukan penelitian analisis dan perancangan
sistem informasi bank darah berbasis web dengan judul “Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Bank Darah (Studi Kasus PMI Kota Malang)”
menggunakan pendekatan analisis dan perancangan berorientasi objek (Object
Oriented Analysis and Design atau OOAD) dan menggunakan Rational Unified
Process (RUP) style untuk memodelkan persyaratan sistem. Hasil penelitian ini
berupa proses bisnis usulan, spesifikasi persyaratan sistem, rancangan sistem dan
sebuah prototipe yang dievaluasi untuk mendapatkan saran dan masukan dari
pengguna. Selain itu evaluasi juga menggunakan matriks kerunutan atau
traceability untuk menelusuri hasil perancangan ke persyaratan sistem. Hasil
evaluasi antarmuka pengguna menunjukkan bahwa terdapat beberapa saran dan
masukan dari pengguna guna memperbaiki perancangan antarmuka selanjutnya,
hasil untuk evaluasi traceability menunjukkan bahwa seluruh rancangan dapat
ditelusuri ke persyaratan sistem.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses bisnis yang terjadi saat ini dan proses bisnis yang
diusulkan?
2. Bagaimanakah spesifikasi persyaratan dari sistem yang akan dibuat?
Bagaimanakan rancangan dari sistem yang akan dibuat?
4. Bagaimana hasil evaluasi dari perancangan yang telah dibuat?

¥



1.3 Tujuan

Tujuan dari analisis dan perancangan terkait dengan penelitian yang dilakukan
adalah:

1. Untuk menganalisis proses bisnis yang terjadi saat ini dan membuat
model proses bisnis usulan.

2. Untuk membuat persyaratan sistem dalam membuat perancangan
sistem bank darah.

3. Untuk membuat rancangan antarmuka yang sesuai dengan persyaratan
sistem.

4. Untuk menghasilkan evaluasi dari persyaratan sistem yang telah
dirancang.

1.4 Manfaat

Hasil dari analisis dan perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat
memberikan manfaat umum, antara lain:

1. Memudahkan untuk tahap pengembangan lebih lanjut sebagai acuan
untuk memulai tahapan implementasi.

2. Memberikan wawasan terkait pemodelan proses bisnis, analisis dan
perancangan dan evaluasi hasil analisis dan perancangan sistem.

1.5 Batasan masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dirancang berbentuk prototipe berbasis web.

2. Sistem yang dirancang untuk memudahkan pasien mendapatkan
informasi stok darah sesuai dengan yang dibutuhkan tanpa perlu pergi
ke rumah sakit atau PMI terlebih dahulu, dengan studi kasus PMI Kota
Malang.

3. Perancangan di fokuskan pada fungsional sistem.

4. Perancangan yang dilakukan merupakan perancangan awal yang
sebaiknya dilanjutkan dengan perancangan detail di penelitian
berikutnya sebelum memulai tahap implementasi.

1.6 Sistematika pembahasan

Adapaun sistematika laporan skripsi yang ditujukan untuk memberikan
gambaran dan uraian secara garis besar adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, batasan masalah, dan sistematika pembahasan
dalam penuliasan laporan.

BAB Il : LANDASAN KEPUSTAKAAN



BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai profil instansi dan
dasar teori mengenai perancangan sistem yang dibuat.

: METODOLOGI

Bab ini menguraikan tentang perancangan dan aplikasi sistem
informasi pencari darah PMI Kota Malang.

: PEMODELAN PROSES BISNIS DAN ANALISIS PERSYARATAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisis proses bisnis yang ada saat ini dan
usulan, dan analisis persyaratan sistem.

: PERANCANGAN SISTEM

Bab ini dijelaskan mengenai perancangan sistem berdasarkan
analisis yang telah dijabarkan.

: EVALUASI

Bab ini dijelaskan mengenai evaluasi terkait analisis dan
perancangan yang dilakukan.

: PENUTUP

Bab ini dijelaskan kesimpulan dan saran dari proses yang didapat
pada pelaksanaan penelitian dan laporan.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka berupa penelitian serupa yang
pernah dilakukan dan dasar teori yang mendukung dan menjadi dasar penelitian.

2.1 Kajian pustaka

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Rian Fitriah
dengan judul analisis dan perancangan perpustakaan digital dan sistem otomasi
perpustakaan SMAN 3 Palembang. Penelitian membahas tentang analisis dan
perancangan yang dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai judul
buku maupun referensi buku yang ada di perpustakaan yang dapat bisa diakses
langsung oleh siswa tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. Penelitian ini
menggunakan metode Object Oriented. Hasil dari penelitian ini berupa suatu
perancangan sistem informasi berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemodelan UML (Fitriah, 2012).

Penelitian serupa dilakukan oleh Nanda Fitriano dengan judul analisis dan
perancangan wiki budaya dalam rangka melestarikan budaya bangsa dan kearifan
lokal nusantara. Penelitian membahas tentang hilangnya kebudayaan indonesia.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode spiral, menggunakan UML
sebagai bahasa pemodelan sistem yang berparadigma berorientasi objek dan
menggunakan evaluasi dengan menggunakan matriks kerunutan (Nugraha, et al.,
2014). Keterkaitan kedua penelitian yang telah disebutkan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu berupa bahasa pemodelan sistem yang menggunakan UML
dan evaluasi dengan meggunakan matriks kerunutan.

2.2 Profil Palang Merah Indonesia (PMI)

Palang Merah Indonesia berdiri pada tahun 1960 yang dipimpin oleh seorang
komisaris dr. Angka Nitisastro. Program-program yang dilaksanakan oleh PMI
Provinsi Jawa Timur dalam rentang waktu lima tahun terakhir meliputi:

1. Penanggulangan bencana (PB).

2. Program pelayanan kesehatan.

3. Program pelayanan sosial.

4. Program peningkatan fungsi atau peran komunikasi dan informasi.

2.3 Definisi pelayanan transfusi darah

Pelayanan transfusi darah merupakan upaya pelayanan kesehatan yang terdiri
dari serangkaian kegiatan mulai dari pengerahan dan pelestarian donor,
pengambilan, pengamanan, pengolahan, penyimpanan darah dan tindakan medis
pemberian darah kepada resipien untuk tujuan penyembuhan penyakit dan
pemulihan kesehatan.

Setiap kegiatan pelayanan transfusi darah harus dikerjakan sesuai dengan
Standar Prosedur Operasional (SOP) karena jika terjadi kesalahan yang terjadi
pada setiap langkah kegiatan tersebut akan berakibat fatal bagi resipien, dan hal
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ini juga dapat membahayakan pendonor maupun petugas kesehatan yang
melaksanakan. Rangkaian kegiatan distribusi darah sampai ke pasien atau resipien
harus dilakukan hanya oleh petugas dengan menggunakan peralatan khusus dan
sesuai Standar Prosedur Operasional (SOP) (Depkes RI, 2008).

2.4 Proses bisnis

Proses bisnis (business process) merupakan kumpulan dari proses yang
mendukung proses-proses operasional dalam perusahaan. Proses bisnis berisi
kumpulan aktivitas (task) yang saling berhubungan satu sama lain untuk
menghasilkan suatu hasil yang mendukung pada tujuan dan sasaran strategis dari
organisasi. Suatu proses bisnis dibangun untuk mendefinisikan secara spesifik
aktivitas-aktivitas yang ada didalamnya. Proses bisnis memiliki tiga komponen
utama yaitu:

1. Input, merupakan material atau user requirement.

2. Proses, merupakan material sejumlah aktivitas atau pekerjaan untuk
melakukan transformasi input. Dapat berupa serangkaian proses atau
tahapan tertentu.

3. Output, merupakan hasil akhir yang diinginkan.

Proses bisnis dapat dipahami sebagai kumpulan aktivitas yang dapat
mendefinisikan business event dan pekerjaan yang dilakukan oleh sebuah sistem
untuk merubah input menjadi output yang bernilai tambah bagi pengguna. Model
proses bisnis bisa digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan
pengguna yang merupakan bagian utama dalam pengembangan sistem enterprise
(Marnasusanto, 2014).

2.4.1 BPMN (Business Process Model and Notation)

Menurut OMG (2013) Tujuan dari BPMN adalah untuk memberikan notasi
yang mudah dipahami oleh semua pengguna bisnis, mulai dari bisnis analis yang
membuat konsep awal dari sebuah proses, ke para pengembang teknis yang
bertanggung jawab untuk untuk mengimplementasikan suatu teknologi dari
proses-proses tersebut. Dengan demikian, BPMN menciptakan suatu jembatan
standar antara desain bisnis proses dan implementasi proses. Terdapat lima dasar
kategori elemen yang digunakan, diantaranya:

1. Flow Object terdiri dari event, activities dan gateways.

Event menggambarkan sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya proses

bisnis. Event ini mempengaruhi aliran proses dan biasanya memiliki penyebab

(trigger) atau hasil (result). Terdapat 3 tipe event yang ditunjukkan pada

gambar 2.1 yaitu start, intermediate dan end.

Stan Intarmediata End

O O O
Gambar 2.1 Notasi BPMN flow object
Sumber: OMG (2013)




2.

5.

Data yang terdiri dari data objects, data inputs, data outputs dan data stores
ditunjukkan pada gambar 2.2. Data object memberikan informasi tentang
kegiatan apa yang perlu dilakukan atau apa yang perlu dihasilkan. Data object
dapat mewakili objek tunggal atau koleksi dari objek. Data input dan data

output memberikan informasi yang sama untuk sebuah proses.
Data Object Data Object (Collection) Data Input Data Output

0 ]

Gambar 2.2 Notasi BPMN data
Sumber: OMG (2013)
Connecting objects terdiri dari sequence flows, messages flows data
associations ditunjukkan pada gambar 2.3. Connecting object merupakan
elemen yang menghubungkan flow object. Sequence flow digunakan untuk
menunjukkan urutan yang kegiatan akan dilakukan dalam sebuah proses.
Message flow digunakan untuk menunjukkan aliran pesan antara dua entitas
yang siap untuk mengirim dan menerima. Association digunakan untuk
asosiasi data, informasi dan artefak dengan aliran beda.

Sequence Flow

Association

Gambar 2.3 Notasi BPMN connecting objects
Sumber: OMG (2013)
Swimlanes terdiri dari pools dan lanes ditunjukkan pada gambar 2.4. Pool yang
mewakili partisipan dalam sebuah proses dan lane merupaka sub-bagian
dalam sebuah pool/ dan akan menambah panjang dari pool baik vertikal
maupun horizontal. Lanes digunakan untuk mengatur dan mengkategorikan

aktivitas.
Pools

=
=1}
=
1]
W

3

Nama
Harme | Hame

Gambar 2.4 Notasi BPMN swimlanes
Sumber: OMG (2013)
Artifacts terdiri dari group dan annotation ditunjukkan pada gambar 2.5.
Group digunakan untuk tujuan dokumentasi atau analisis. Annotation
merupakan mekanisme untuk pemodel memberikan informasi teks tambahan

untuk pembaca dari diagram BPMN.
Group Annotation

Do Tt
Hera

Gambar 2.5 Notasi BPMN artifacts
Sumber: OMG (2013)
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2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut O’brien dan Marakas (2014) sistem merupakan seperangkat
komponen yang saling berkaitan, dengan sebuah batasan yang relatif jelas,
bekerja bersama-sama untuk mencapai sebuah tujuan yang sama.

Sebuah sistem infomasi (SI) bisa terdiri atas kombinasi terorganisasi berupa
manusia, perangkat keras atau hardware, perangkat lunak, jaringan komunikasi,
sumber data dan kebijakan serta prosedur yang terorganisasi yang menyimpan,
mengambil, mengubah dan memisahkan informasi dalam sebuah organisasi.

2.5.1 Komponen Sistem Informasi
Komponen sistem informasi terdiri dari:

1. Sumber daya manusia, dibutuhkan untuk pengoperasian semua sistem
informasi. Sumber daya manusia meliputi pemakai akhir dan pakar SI.

a. Pemakai akhir adalah orang yang menggunakan sistem informasi atau
informasi yang dihasilkan sistem tersebut.

b. Pakar Si adalah orang yang menggembangkan dan mengoperasikan
sistem informasi. Meliputi analis sistem dan staf administrasi SI.

2. Sumber daya hardware, meliputi semua peralatan dan bahan fisik yang
digunakan dalam pemrosesan informasi.

3. Sumber daya software, meliputi semua rangkaian perintah pemrosesan
informasi.

4. Sumber daya data. Data membentuk suatu sumber daya organisasi yang
berharga. Sehingga data harus dilihat sebagai sumber daya data yang harus
dikelola secara efektif agar dapat memberi manfaat para pemakai akhir
dalam sebuah organisasi.

5. Sumber daya jaringan. Sumber daya jaringan menenkankan bahwa
teknologi komunikasi dan jaringan adalah komponen sumber daya dasar
dari semua sistem informasi.

2.6 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

2.6.1 Pengertian Analisis Sistem

Menurut Rosa & Shalahudin (2014) analisis sistem merupakan kegiatan untuk
melihat sistem yang sudah berjalan, melihat bagian mana yang bagus dan bagian
mana yang tidak bagus, dan kemudian mendokumentasikan kebutuhan yang akan
dipenuhi dalam sistem yang baru. Analisis sistem dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh sistem untuk mengembangkan sebuah
aplikasi, sehingga hasil akhir dari tahap analisis sistem yaitu berupa dokumen yang
menjelaskan mengenai spesifikasi kebutuhan sistem informasi atau SRS (Software
Requirement Specification). Analisis sistem merupakan salah satu tahapan dalam
mengembangkan sebuah sistem. Tujuan dari analisis sistem yaitu untuk mencari
solusi dari masalah atau kelemahan yang terdapat di sistem lama.



2.6.2 Definisi Desain Sistem

Desain atau perancangan adalah tahapan selanjutnya yang harus dilakukan
setelah analisis desain, desain atau perancangan dalam pembangunan perangkat
lunak merupakan upaya untuk mengkontruksi sebuah sistem yang memberikan
kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi
target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi performansi
maupun penggunaan sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi
biaya, waktu dan perangkat. Kualitas perangkat lunak biasanya dinilai dari segi
kepuasan pengguna perangkat lunak terhadap perangkat lunak yang digunakan.

2.7 Analisis dan Desain Berorientasi Objek

2.7.1 Analisis Berorientasi Objek

Analisis berorientasi objek atau Object Oriented Analysis (OOA) merupakan
tahapan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan
dibangun dengan konsep berorientasi objek, apakah benar kebutuhan yang ada
dapat diimplementasikan menjadi sebuah sistem berorientasi objek.

2.7.2 Desain Berorientasi Objek

Desain berorientasi objek atau Object Oriented Design (OOD) merupakan
tahapan perantara untuk memetekan spesifikasi atau kebutuhan sistem yang akan
dibangun dengan konsep berorienasi objek ke desain pemodelan agar lebih
mudah diimplementasikan dengan pemrograman berorientasi objek. Pemodelan
berorientasi objek biasanya dituangkan dalam dokumentsi perangkat lunak
dengan menggunakan perangkat pemodelan berorientasi objek, di antaranya
adalah UML (Unified Modeling Language).

OOA dan OOD dalam proses yang berulang-ulang seringnya memiliki batasan
yang samar, sehingga kedua tahapan tersebut sering disebut dengan OOAD
(Object Oriented Analysis and Design) atau Analisis dan Desain Berorientasi Objek.

2.8 Rational Unified Process RUP

Rational Unified Process (RUP) menurut Siahaan (2012) merupakan salah satu
kerangka kerja untuk melakukan proses rekayasa kebutuhan. Standar ini
menyediakan aturan pendekatan untuk membagi tugas dalam pembangunan
perangkat lunak. Tujuan utama dari standar RUP adalah untuk memastikan bahwa
perangkat lunak yang sampai kepada pengguna adalah perangkat lunak yang
berkualitas baik. Termasuk yang ada di dalamnya adalah untuk memastikan jadwal
dan biaya yang tepat. Template RUP memberikan arahan serta gambaran untuk
membangun aktivitas yang penting. Pembangunan RUP mengacu pada bahasa
Unified Modeling Language (UML). Gambar 2.6 merupakan gambar arsitektur
RUP. Menurut IBM (2003) RUP terorganisir menjadi dua struktur yaitu waktu dan
isi atau konten. Dimensi waktu merujuk pada aspek siklus hidup proses, sedangkan
dimensi konten merujuk pada disiplin berupa aktivitas kelompok yang logis.



Phases
Disciplines |IncE|:|ljunH Elaboration ” Construction ” Transitrnn|

Business Modeling

Requirements

Analysis & Design

Implementation
Test

Deployment

Configuration
& Change Mgmt

Project Management

Environment !-__ h—- -___
‘ Initial ||Elab#l| Elah#z”C:nlst ‘c;;stlcxst”?{n Tran
Iterations
Gambar 2.6 RUP

Sumber: IBM (2003)

Menurut IBM (2003) konten RUP diatur dalam disiplin ilmu (disciplines) yang
merupakan semua kegiatan semua yang terkait dengan memperhatikan area
utama. Disiplin ilmu (disciplines) RUP adalah sebagai berikut:

=

Business modeling

Requirement

Analysis & design

Implementation

Test

Deployment

Configuration & change management
Project management

. Environment

RUP memiliki beberapa fase diantaranya:

©®ONDUAWN

1. Inception tahap dalam menjelaskan batasan proyek, menjelaskan

mengenai kebutuhan primer, sekunder dan vital.

2. Elaboration tahap dalam menjelaskan lebih detail mengenai kebutuhan

pada fase inceotion.

3. Construction tahap membangun sistem secara utuh, dengan menjalankan

iterasi, program dan kode.

4. Transition tahap dilakukan pengujian sistem. Pengguna melakukan uji coba

sistem dan mengadakan pelatihan.

Pada penelitian yang dilakukan, penulis memfokuskan untuk menggunakan
standar atau template RUP untuk membuat diagram use case dan spesifikasi use
case. Menurut IBM (2007) Template RUP memberikan cara yang baik dalam
menuliskan sebuah use case, memberikan kemudahan untuk memahami
audience.
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2.9 Langkah-langkah dalam menganalisis sistem

Sub bab ini menjelaskan mengenai tahap-tahap yang dilakukan dalam
menganalisis sistem. Dalam melakukan analisis sistem pada penelitian ini
mengacu pada Bitner & Spence (2002).

2.9.1 Pemangku kepentingan (Stakeholder)

Pemangku kepentingan merupakan seorang individu yang secara material
terpengaruh oleh hasil dari sistem atau proyek. Masyarakat pemangku
kepentingan terdiri dari kedua individu yang secara langsung dipengaruhi oleh
sistem dengan keterlibatan mereka dalam proyek tersebut dan orang-orang yang
secara tidak langsung dipengaruhi oleh sistem.

2.9.2 Mengidentifikasi tipe pemangku kepentingan (stakeholder)

Langkah pertama untuk memahami pemangku kepentingan adalah dengan
mengidentifikasi tipe pemangku kepentingan yang memperngaruhi sistem. Tipe
pemangku kepentingan merupakan klasifikasi pemangku kepentingan dari
berbagai karakteristik yang berhubungan dengan sistem.

Berikut merupakan kategori pemangku kepentingan:

1. User: jenis yang paling jelas dari pemangku kepentingan adalah pengguna
sebenarnya dari sistem yang nantinya akan mengambil peran yang
didefinisikan sebagai aktor dalam model use case.

2. Sponsor: manajer bisnis, keuangan, pemegang saham dan orang lain yang
berinvestasi dalam produksi sistem. Pemangku kepentingan ini merupakan
pengguna tidak langsung dari sistem.

3. Developers: manajer projek, pengelola sistem, penguiji, staf pendukung dan
jenis yang lainnya dari pengembang yang terlibat langsung dalam produksi
sistem.

4. Authorities: ahli dalam aspek tertentu dari masalah atau solusi domain.
Termasuk departemen tata kelola organisasi, badan pengawas eksternal
dan internal, ahli domain dan ahli teknologi.

5. Customers: orang atau organisasi yang akan membeli sistem, dapat berupa
pembeli, evaluator, akuntan dan organisasi.

Pada dasarnya daftar tipe pemangku kepentingan proyek akan lebih konkrit
dari ini. uncinya adalah untuk memastikan semua yang terlibat dalam proyek.
Dalam mengidentifikasi tipe stakeholder fokus pada pemahaman bagaimana
mereka dipengaruhi oleh proyek dan sistem yang akan dihasilkan.

2.9.3 Mengidentifikasi perwakilan dan peran pemangku kepentingan

Tujuan dari mengidentifikasi perwakilan dan peran pemangku kepentingan
adalah untuk merekrut pemangku kepentingan untuk terlibat langsung dalam
proyek. Pemangku kepentingan merupakan sumber utama dari persyartan.
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2.9.4 Analisis permasalahan

Masalah dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara hal-hal seperti yang
dirasakan dan hal-hal yang diinginkan. Cara terbaik untuk menangkap masalah
adalah untuk membangun sebuah pernyataan terkait masalah. Terdapat template
sederhana yang dijelaskan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Template problem statement

The problem of [describe the problem]
Affects [the stakeholders affected by the problem]
The impact of which is [what is the impact of the problem?]

A successful solution would [list some key benefits of a successful solution]
Sumber: Bitner & Spence (2002)

2.9.5 Kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna

Biasanya, para pemangku kepentingan memiliki perspektif yang berbeda pada
masalah dan kebutuhannya. Kebutuhan pemangku kepentingan merupakan
sebuah refleksi dari bisnis, masalah pribadi atau operasional yang harus diatasi
untuk mempertimbangkan sistem baru. Deskripsi kebutuhan pemangku
kepentingan harus mencakup alasan dibalik kebutuhan dan jelas menunjukkan
mengapa hal itu penting. Terdapat aturan MoSCoW untuk memprioritaskan
kebutuhan pemangku kepentingan. Diantaranya (www.dsdm.org):

1. Must Have
Must have digunakan ketika suatu persyaratan yang harus ada atau harus
diimplementasikan, jika persyaratan ini tidak ada maka tidak akan
memberikan solusi.

2. Should Have
Should have digunakan ketika suatu persyaratan sistem yang penting
namun tidak vital. Jika suatu persyaratan tidak diimplementasikan, maka
suatu proyek masih bisa dikatakan layak atau masih dapat menyelesaikan
permaslahan yang ada.

3. Could Have
Could have digunakan ketika suatu persyaratan sistem diinginkan untuk
diimplementasikan tetapi persyaratan tersebut kurang penting dan tidak
begitu memiliki dampak yang besar jika tidak diimplementasikan.

4. Won’t Have this time
Won’t have this time digunakan ketika suatu persyaratan disepakati untuk
tidak dikerjakan pada jangka waktu saat ini.

2.9.6 Fitur

Fitur merupakan kemampuan tingkat tinggi dari sistem untuk memberikan
manfaat kepada pengguna dan yang membantu untuk memenuhi pemangku
kepentingan dan kebutuhan pengguna. Terdapat cara dalam mendokumentasikan
fitur, yaitu:
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1. Sertakan deskripsi fungsi dan masalah yang relevan yang harus diatasi.

2. Hindari desian dengan mendeskripsikan fitur pada tingkat umum. Fokus
pada kemampuan yang diperlukan dan mengapa (bukan bagaimana)
mereka harus dilaksanakan.

3. Memberikan identifier yang unik untuk memudahkan pelacakan.

Dalam memprioritaskan fitur digunakan aturan MoSCoW. Tabel 2.2

merupakan template fitur yang akan digunakan.

Tabel 2.2 Template fitur
Identifier Description Priority
FEAT1 [The system shall allow the caller to place local calls. Must
FEAT2 |The system shall allow the caller to place long-distance calls. Must

FEAT3 [The system shall select the cheapest routing for all long- Should
distance calls.
FEAT4 The system shall provide a continuously up-to-date call history Must
for all accounts.
FEATS5 The system shall be continuously available 24 hours a day, Should
seven days a week.
Sumber: Bitner & Spence (2002)

2.9.7 Pernyataan posisi produk

Setiap sistem dibangun dengan tujuan setidaknya untuk satu alasan yang baik.
Kita dapat menyatakan dalam hal yang jelas apa yang sistem lakukan dan mengapa
melakukannya. Tabel 2.3 merupakan template yang dapat digunakan untuk
menyatakan posisi produk.

Tabel 2.3 Template pernyataan posisi produk

For (target customer)

Who (statement of the need or opportunity)

For (target customer)

Who (statement of the need or opportunity)

The (product name) is a (product category)

That (statement of key benefit, that is, compelling reason to buy)
Unlike (primary competitive alternative)

Our product (statement of primary differentiation)
Sumber: Bitner & Spence (2002)

2.10 Langkah-langkah perancangan sistem

Sub bab ini menjelaskan mengenai tahap-tahap yang dilakukan dalam
melakukan perancangan sistem. Perancangan sistem vyang dilakukan pada
penelitian ini mengacu pada IBM (2004).
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2.10.1 Spesifikasi persyaratan dan pemodelan use case

Pemodelan use case dan spesifikasi persyaratan yang dilakukan yaitu:

1.
2.

Mendefinisikan persyaratan yang dibutuhkan oleh sistem.

Memodelkan use case dari sistem yang dirancang, yang merupakan dasar
untuk proses perancangan selanjutnya.

2.10.2 Analisis arsitektur

Analisis arsitektur merupakan aktivitas untuk mendefinisikan pola arsitektur
yang akan digunakan dalam pengembangan. Beberapa contoh dari pola arsitektur
adalah layers, Model View Controller (MVC), pipes and filters dan blackboard. Di
dalam analisis arsitektur terdapat mekanisme arsitektur yang terdiri dari tiga
tahapan yaitu:

1.

Mekanisme analisis: dilakukan untuk menyediakan perilaku khusus untuk
domain yang berkaitan atau sesuai dengan implementasi dari hubungan
dengan kelas atau komponen. Beberapa contoh dari mekanisme analisis
adalah persistency, distribution, communication (IPC and RPC), message
routing, transaction management, security, legacy interface dan lain
sebagainya.

Mekanisme perancangan: dilakukan dengan mengasumsikan detail dari
lingkungan implementasi namun tidak spesifik pada implementasi
tertentu. Terdapat beberapa teknologi yang digunakan pada mekanisme
perancangan diantaranya RDBMS, OODBMS, flash card, in-memory
storage, shared memory dan lain sebagainya.

Mekanisme implementasi: digunakan selama proses implementasi.
Makanisme implementasi digunakan untuk memperbaiki mekanisme
perancangan, dan menspesifikasikan implementasi yang tepat. Beberapa
contoh pada mekanisme implementasi diantaranya COTS products,
database (Oracle, sybase) dan lain sebagainya.

2.10.3 Analisis use case

Analisis use case merupakan sebuah cara untuk mengidentifikasi kelas awal
dari sistem yang akan dibangun. Tujuan dari analisis use case adalah sebagai
berikut:

1.
2.

3.

Mengidentifikasi kelas yang melakukan aliran use case.

Mendistribusikan  perilaku use case untuk kelas-kelas dengan
menggunakan realisasi use case.

Mengidentifikasi tanggung jawab, atribut dan asosiasi kelas.

Langkah-langkah dalam menganalisis use case adalah sebagai berikut:

1.
2.

Melengkapi deskripsi use case.

Menemukan kelas dari perilaku use case yang digunakan untuk
mengidentifikasi serangkaian kelas analisis. Kelas analisis merupakan suatu
model konseptual awal untuk “sesuatu yang ada dalam sistem yang
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memiliki tanggung jawab dan perilaku”. Kelas analisis digunakan untuk
menangkap “draft-pertama” dari model object sistem. Kelas analisis
menggambarkan persyaratan fungsional dari sistem. Terdapat teknik
dalam menemukan kelas analisis dengan menggunakan 3 perspekif. Yaitu:
a. Boundary atau batas antara sistem dengan aktor.
b. Informasi yang digunakan oleh sistem.
c. Control logik dari sistem.
Jenis kelas analisis diidentifikasi dengan stereotype sebagai berikut:
a. Boundary
b. Entity
c. Control
Selain itu juga dapat direpresentasikan dengan menggunakan nama
stereotype di dalam Guillements (<<>>): <<boundary>>, <<control>>,
<<entity>>.

3. Untuk setiap kelas analisis yang dihasilkan, jelaskan responsibilities, atribut
dan asosiasi.

4. Mengintegrasikan kelas analisis yang digunakan untuk memastikan seluruh
kelas analisis telah diintegrasikan.

5. Checkpoints

2.10.4 Identifikasi elemen desain

Elemen desain dapat berupa identifikasi kelas dan package. Identifikasi kelas
ditunjukkan berupa pemodelan diagram kelas. Package merupakan mekanisme
untuk mengorganisir unsur ke dalam kelompok.

2.10.5 Perancangan database

Perancangan database merupakan tahapan yang digunakan untuk memastikan
bahwa data yang persisten disimpan secara konsisten, efisien dan untuk
menentukan perilaku yang harus diimplementasikan pada sistem.

2.11 Unified Modeling Language (UML)

Menurut Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005) Bahasa pemodelan UML
merupakan bahasa yang digunakan untuk memvisualisasi, menentukan,
membangun, mendokumentasikan artefak dari sistem perangkat lunak. UML
mendefinisikan sejumlah diagram untuk memuvisualisasikan sistem yang akan
dibangun. Diagram yang baik membuat sistem yang akan dikembangkan lebih
mudah dimengerti. UML mendefinisikan 9 macam diagram.

1. Structure Diagram digunakan untuk memuvisualisasi, menentukan,
membangun dan mendokumentasikan aspek statis sistem. Seperti class,
interfaces, collaborations, components dan nodes. Structure diagram terdiri
dari class diagram, object diagram, component diagram dan deployment
diagram.

a. Class diagram digunakan untuk menggambarkan tampilan desain statis dari
suatu sistem atau mendefinisikan kelas-kelas yang akan dibuat dalam
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pembangunan sistem. Tabel 2.4 merupakan penjelasan notasi class diagram

dan gambar 2.7 merupakan contoh kelas diagram.

Tabel 2.4 Notasi kelas diagram

No Simbol Deskripsi

1 | Kelas Kelas pada struktur sistem

2 | Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface dalam pemrograman

Q berorientasi objek.

nama_|nterface

3 | Asosiai/association Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
T O biasanya juga disertai dengan multiplicity.

4 | Asosiasi berarah / directed | Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
association digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya juga
—_— disertai dengan multiplicity

5 | Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna generalisasi-
— spesialisasi (umum khusus).

6 | Kebergantungan / | Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan
dependency antar kelas.
...................................... )

7 | Agregasi / aggregation Relasi antarkelas dengan makna semua-bagian
—— (whole-part).

Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)
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Gambar 2.7 Contoh kelas diagram
Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)

b. Object diagram digunakan untuk memodelkan tampilan desain dan melihat

proses dari suatu sistem.
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Component diagram menunjukkan satu set komponen dan hubungannya.
Diagram komponen digunakan untuk menggambarkan implementasi sistem.
Deployment diagram menunjukkan satu set node dan hubungannya.
Digunakan untuk menggambarkan arsitektur.

2. Behavioral Diagram digunakan untuk memuvisualisasikan, menentukan,
membangun dan mendokumentasikan aspek dinamis sistem. Seperti aliran
sebuah pesan dari waktu ke waktu. Behavioral diagram terdiri dari use case
diagram, sequence diagram, activity diagram, collaboration diagram dan
statechart diagram.

a. Use case diagram menunjukkan suatu use case dan aktor dan hubungannya.
Digunakan untuk menggambarkan penggunaan dari suatu sistem. Tabel 2.5
merupakan penjelasan notasi use case diagram dan gambar 2.8 merupakan
contoh use case diagram.

Tabel 2.5 Notasi use case diagram

No Simbol Deskripsi

1 | Usecase Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-
unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.

Biasanya dinyatakan dengan menggunakan kata kerja
di awal frase nama use case.

2 | Aktor/ actor Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi

dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
o o sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri.

3 | Asosiasi / association Komunikasi antar aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

4 | Ekstensi/ extend Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana

ccorend> s use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan itu.

5 | Generalisasi / | Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum
generalization khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang
—D} satu adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya.

6 | Menggunakan / include Relasi use case tambahan ke sebuah use case di mana

use case yang ditambakan memerlukan use case ini
untuk menjalankan fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)

17




subject boundary--

N\
(
7

/ \\\\
Cellular

network
.,

actor

o
( ‘;/’ A

User

Place
phone call

Cellular Telephone *

..... & ---|

—— subject

Place \
conference call )

Receive
phone call

Receive \
additional call )
/

Use b
scheduler

Gambar 2.8 Contoh use case diagram

Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)

b. Sequence diagram atau diagram interaksi menunjukkan suatu sekumpulan
objek dan pesan yang dikirim dan diterima oleh objek tersebut. digunakan
untuk mengilustrasikan suatu sistem. Tabel 2.6 merupakan penjelasan
notasi sequence diagram dan gambar 2.9 merupakan contoh sequence
diagram.

Tabel 2.6 Notasi sequence diagram
No Simbol Deskripsi
1 Aktor Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
Atau -
% pama aer sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri.
2 Lifeline Menyatakan kehidupan dalam suatu objek.
3 Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
4 Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
A berinteraksi, semua yang terhubung dengan waktu
aktif ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan di
- dalamnya, misalnya
1 login( Maka cekStatusLogin()  dan
2 cekStatusLogin) Open() dilakukan di
3 open() dalam metode login(). Aktor
tidak memiliki waktu aktif.
5 Pesan tipe create Menyatakan suatu objek membuat objek lain, arah
<<create>> panah mengarah pada objek yang dibuat.
6 Pesan tipe call

1 : nama_metode()

Menyatakan suatu objek memanggil operasi atau
metode yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri

18




Tabel 2.6 Notasi sequence diagram (lanjutan)

No

Simbol

Deskripsi

Arah panah mengarah pada objek
yang memiliki operasi atau metode,
karena ini memanggil operasi atau
metode maka operasi atau metode
yang dipanggil harus ada pada
diagram kelas sesuai dengan kelas objek yang
berinteraksi.

1 : nama_metode()

T

Pesan tipe send

1 : masukan

Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan data
atau masukan atau informasi ke objek lainnya, arah
panah mengarah pada objek yang dikirimi.

Pesan tipe return

1 : keluaran

Menyatakan bahwa suatu objek vyang telah
menjalankan  suatu  operasi atau = metode
menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu,
arah panah mengarah pada objek yang menerima
kembalian.

Pesan tipe destroy

<<destroy>>

Menyatakan suatu objek megakhiri hidup objek yang
lain, arah panah mengarah pada objek yang diakhiri,
sebaiknya jika ada create maka ada destroy.

C.

Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)
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Gambar 2.9 Contoh sequence diagram
Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)

Activity diagram menunjukkan aliran atau aktivitas dari suatu sistem. Tabel
2.7 merupakan penjelasan notasi activity diagram dan gambar 2.10
merupakan contoh activity diagram.
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Tabel 2.7 Notasi activity diagram

No

Simbol

Deskripsi

Status awal

Start atau initial state adalah keadaan awal pada saat
sistem mulai hidup.

Aktivitas

aktivitas

Aktivitas yang dilakukan oleh sistem.

Percabangan atau decision

<>

Sebuah cabang mungkin memiliki satu arus masuk
dan dua atau lebih arus keluar dan digambarkan
dalam simbol diamond. Pada setiap aliran keluar,
ditempatkan ekspresi Boolean, yang dievaluasi saat
memasuki cabang. Pada kondisi tersebut cabang
berperan sebagai decision.

Ketika dua aliran kontrol kembali bergabung
bersama-sama, simbol diamond dapat digunakan
dengan dua arus masuk dan satu arus keluar. Pada
kondisi ini cabang berperan sebagai merge.

Pengabungan atau join

Fork merupakan pemisahan alur kontrol tunggal
menjadi dua atau lebih alur kontrol bersamaan. Pada
fork, mungkin memiliki satu transisi masuk dan dua
atau  lebih  transisi  keluar, = masing-masing
merepresentasikan aliran kontrol yang independen.

Join merupakan sinkronisasi dua atau lebih alur
kontrol yang bersamaan. Pada join mungkin memiliki
dua atau lebih transisi masuk dan satu transisi keluar.

Status akhir

®

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah status akhir.

Swimlane

atau

Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)
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Gambar 2.10 Contoh activity diagram
Sumber: Rumbaugh, Jacobson & Booch (2005)

d. Collaboration diagram menunjukkan ubungan antara objek-objek, pesan
yang dikirim dan diterima oleh objek tersebut.

e. Statechart diagram menggambarkan tampilan dinamis dari sebuah sistem.

2.12 Evaluasi

Menurut Dix, et al. (2004), Evaluasi tidak dianggap sebagai fase tunggal dalam
proses desain. Pada dasarnya evaluasi terjadi sepanjang siklus hidep desain,
sehingga desain dapat dimodifikasi sesuai dengan hasil evaluasi. Terdapat
hubungan erat antara evaluasi dan prinsip-prinsip prototyping yang digunakan
untuk memastikan bahwa desain dinilai secara terus menerus. Tujuan dari evaluasi
yaitu untuk menilai sejauh mana aksesbilitas fungsi sistem, untuk menilai
pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan sistem dan untuk
mengidentifikasi masalah sistem. Fungsionalitas sistem merupakan hal yang
terpenting sehingga hal tersebut harus sesuai dengan persyaratan pengguna.
Dengan kata lain, desain sistem harus mamungkinkan pengguna untuk melakukan
tugas-tugas yang mereka harapkan dengan mudah. Hal ini tidak hanya membuat
fungsi yang tepat namun juga harus membuatnya jelas bisa dicapai dengan
pengguna. Hal ini melibatkan pencocokan antara alur yang disediakan sistem
dengan harapan pengguna dari tugas yang dilakukan.

2.12.1 Tinjauan (Review)

Menurut Agarwal, Tayal dan Gupta (2010), tinjauan dapat didefinisikan
sebagai sebuah pertemuan yang mempresentasikan kepada anggota tim proyek,
manajer, pengguna, pelanggan. Sebuah tinjauan didefinisikan sebagai proses
software engineering. Tujuan dari tinjauan adalah untuk menemukan kesalahan
dalam analisis, desain, pengkodean, pengujian dan implementasi dari siklus
pengembangan perangkat lunak. Tujuan dari tinjauan adalah untuk melihat
apakah prosedur yang diterapkan telah sesuai dengan persyaratan yang telah di
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definisikan. Tinjauan dibedakan menjadi informal review dan formal review.
Formal review digunakan untuk mengecek Verifiability, comprehensibility,
traceability dan adaptability. Tujuan review adalah:

1. untuk memastikan bahwa unsur-unsur perangkat lunak telah sesuai dengan
spesifikasi.

2. Untuk memastikan bahwa pengembang perangkat lunak dilakukan sesuai
dengan rencana, standar dan pedoman yang berlaku untuk pengembangan
perangkat lunak tersebut.

3. Untuk memastikan bahwa perubahan pada elemen perangkat lunak
diimplementasikan dengan benar.

Review memiliki 2 tipe yaitu informal technical reviews yaitu pertemuan dan
pemeriksaan secara informal dan formal technical review yaitu kegiatan yang
dilakukan secara formal mengenai kualitas perangkat lunak melalui berbagai
pendekatan, seperti structured, walkthrough dan inspections. Penelitian ini
melakukan tinjauan untuk melakukan pengecekan traceability dan tinjauan
dengan menggunakan walkthrough.

2.12.1.1 Traceability

Menurut Agarwal, Tayal dan Gupta (2010) Traceability merupakan sifat untuk
mendapatkan verifikasi dari sebuah desain. Traceability digunakan untuk
memastikan bahwa seluruh elemen desain dapat ditelusuri ke persyaratan.
Pengecekan traceability salah satunya menggunakan peta traceability dan
checklist yang mengacu pada checklist for requirement specification reviews untuk
kategori traceability.

2.12.1.2 Walkthrough

Menurut Naik dan Tripathy (2008) Walkthrough merupakan salah satu formal
technical review dimana penulis memimpin tim dengan cara melakukan simulasi
dari produk menggunakan skenario yang telah ditetapkan. Menurut Dix, et al.
(2004), walkthrough merupakan urutan suatu tindakan yang mengacu pada
langkah-langkah antarmuka yang dilakukan oleh pengguna untuk mencapai suatu
tugas. Untuk dapat melakukan walkthrough diperlukan 4 hal, diantaranya:

1. Sebuah prototipe dari sistem.

2. Sebuah deskripsi tugas pengguna untuk melakukan suatu tugas pada sistem.

3. Lengkap, daftar tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas
dengan alur sistem yang diusulkan.

4. Sebuah indikasi dari siapa pengguna dan jenis pengalaman dan pengetahuan.

2.12.2 Evaluasi antarmuka pengguna

Perancangan antarmuka pengguna dibuat untuk menciptakan komunikasi
antara manusia dan komputer. Terdapat 3 aturan dalam prinsip perancangan
antarmuka, diantaranya: pengguna mengetahui dimana tempat ia berada,
mengurangi memori beban pengguna, membuat antarmuka secara konsisten.
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Untuk membuat antarmuka yang efektif semua perancangan antarmuka dimulai
dengan memahami maksud pengguna. Fokus pada evaluasi antarmuka adalah
untuk mengetahui bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem. Dalam
membuat antarmuka untuk pengguna, antarmuka tersebut harus di evaluasi
untuk menentukan apakah telah memenuhi harapan pengguna. Terdapat
beberapa cara dalam melakukan evaluasi antarmuka yaitu dengan menggunakan
kuisioner (Pressman, 2010).

2.12.2.1 WEBUSE (Website Usability Evaluation Tool)

Menurut Chiew & Salim (2003) WEBUSE cocok digunakan untuk mengevaluasi
semua jenis situs web. Dalam melakukan evaluasi diguanakan suatu alat atau too/
yaitu berupa kuisioner. Kuisioner WEBUSE merupakan alat yang digunakan untuk
melakukan evaluasi. Kuisioner WEBUSE memiliki 24 pertanyaan yang terdiri dari 4
kategori, diantaranya content, organisation and readability, navigation and links,
user interface design dan performance and effectiveness. Pada tabel 2.8 dijelaskan
mengenai kuisioner WEBUSE untuk setiap kategori. Pada penelitian yang
dilakukan, penulis melakukan tinjauan antarmuka prototipe dengan
menggunakan kuisioner WEBUSE. Pemilihan kategori difokuskan pada kategori
navigasi dan antarmuka, hal ini di sesuaikan dengan penelitian yang dilakukan
yaitu analisis dan perancangan.

Tabel 2.8 Kuisioner WEBUSE per kategori

Kategori No. | Atribut
Content, 1. This website contains most of my interest material and topics
Organisation  and and they are up-to-date.
R 2. | can easily find what | want at this website
3. The content of this website is well organised.
4. Reading content at this website is easy.
5. | am comfortable and familiar with the language used.
6. I need not scroll left and right when reading at this website.
Navigations and | 7. | can easily know where | am at this website.
Link ; ; 3 -
0 8 This website provide useful cues and links for me to get the
desired information.
9. It is easy to move around at this website by using the links or
back button of the browser.
10. | The links at this website are well maintained and updated.
11. | The website does not open too many new browser windows
when | am moving around.
12. | Placement of links or menu is standard throughout the
website and | can easily recognise them.
13. | This website’s interface design is attractive.
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14. | | am comfortable with the colours used at this website.

15. | This website contains no feature that irritates me such as
scrolling or blinking text and looping animations.

User Interface | 16. | This website has a consistent feel and look.

Design 17. | This website does not contain too many Web

advertisements.

18. | The design of the website makes sense and it is easy to learn
how to use it.

Performance and | 19. | I need not wait too long to download a file or open a page.

Effectiveness TR — .. -
Uij 20. | | can easily distinguish between visited and not-visited links.

21. | I can access this website most of the time.

22. | This website responds to my actions as expected.

23. | Itis efficient to use this website.

24. | This website always provides clear and useful messages
when | don’t know how to proceed.

Sumber: Chiew dan Salim (2003)

Tabel 2.9 merupakan beberapa daftar pertanyaan yang telah diterjemahkan
yang digunakan dalam penelitian ini untuk kategori navigation and links dan user
interface design.

Tabel 2.9 Kuisioner WEBUSE kategori navigasi dan antarmuka pengguna

Pertanyaan ‘ S ] N ‘ TS ‘ Keterangan
Navigasi
Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi saya
pada sistem

Sistem menyediakan navigasi menu dan link yang
berguna untuk mendapatkan informasi

Sistem mudah digunakan dengan menggunakan
tombol kembali atau link

Sistem tidak membuka banyak jendela browser ketika
digunakan

Peletakan menu atau link dapat dengan mudah
dikenali

Navigasi menu pada sistem sudah menunjukan fungsi
dengan jelas

Antarmuka pengguna

Perancangan antar muka sistem mudah untuk
dipelajari

Sistem tidak mengandung fitur yang membutuhkan
scroll atau animasi yang berulang

Sistem memiliki antar muka yang konsisten
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2.12.3 Verifikasi dan Validasi

Menurut Sommerville (2001) verifkasi dan validasi adalah nama yang diberikan
pada proses pemeriksaan dan analisis yang menjamin bahwa perangkat lunak
sesuai dengan spesifikasinya dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Verifikasi dan
validasi merupakan proses siklus hidup penuh. Proses ini mulai dengan tinjauan
persyaratan dan berlanjut melalui tinjauan rancangan dan pemeriksaan kode
sampai pengujian produk. Harus ada kegiatan verifikasi dan validasi pada setiap
tahap proses perangkat lunak.

Verifikasi melibatkan pemeriksaan yaitu bahwa perngkat lunak sesuai dengan
spesifikasinya, apakah sistem memenuhi persyaratan fungsional dan non-
fungsional yang ada dispesifikasi sistem. Ini dibedakan dengan validasi yang
merupakan proses yang lebih umum, Validasi menjamin bahwa perangkat lunak
telah memenuhi harapan klien.
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan atau langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti mulai dari proses analisis sampai hasil akhir dalam
melakukan penelitian tugas akhir. Metodologi penelitian yang digunakan dapat

dilihat pada gambar 3.1:
( Mulai )
L

Studi Literatur
L

Pengumpulan Data

|

Analisis Proses Bisnis

L
Analisis Persyaratan
Sistem
L

Perancangan sistem
L
Evaluasi

L

Kesimpulan dan Saran

L

( Selesai )

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi untuk mendapatkan
landasan kerangka berfikir yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis, baik dari segi konsep, dasar teori, metode yang akan digunakan yang
dapat membantu dalam proses analisis, perancangan dan pengujian. Sumber
pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini didapatkan melalui buku tulis
maupun media internet dalam bentuk jurnal ilmiah, maupun tugas akhir.

3.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data terkait proses bisnis
yang terjadi saat ini mengenai proses pencarian darah yang dilakukan masyarakat
saat membutuhkan darah, hal tersebut juga berkaitan dengan proses bisnis yang
terjadi di perusahaan terkait proses pengolahan data darah beserta pengolahan
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stok darah hingga menjadi sebuah informasi ketersediaan stok darah untuk
masyarakat. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
penelitian lapangan atau observasi. Penelitian lapangan atau observasi bertujuan
untuk mengetahui secara langsung lingkungan penelitian dan objek yang diteliti.
Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis mengenai bagaimana proses bisnis
pencarian darah yang dilakukan masyarakat, beserta proses bisnis yang terjadi di
PMI mengenai pengolahan data stok darah. Gambaran mengenai proses bisnis
perusahaan akan digambarkan menggunakan notasi BPMN (Bussiness Process
Model and Notation).

3.3 Analisis proses bisnis

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang terjadi
diperusahaan, setelah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik
wawancara, selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut. Dalam
melakukan analisis proses bisnis penulis menggunakan notasi BPMN (Bussiness
Process Model and Notation). Dimana di dalam BPMN terdapat notasi yang
menjelaskan bagaimana aktivitas bisnis berjalan sehingga memudahkan pembaca
dalam mengenali aktivitas yang berjalan di PMI saat ini dan bagaimana aktivitas
dari proses bisnis yang di usulkan. Proses bisnis yang diusulkan dibuat sesuai
dengan masalah dan solusi yang didapatkan.

3.4 Analisis persyaratan sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis persyaratan sistem yang dibutuhkan oleh
pengguna berdasarkan analisis proses bisnis yang telah dilakukan sebelumnya.
Analisis persyaratan sistem dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkah
yang terdapat pada buku Kurt Bittner dan lan Spence 2002, yaitu:

1. Mengidentifikasi tipe pemangku kepentingan.

2. Melakukan analisis permasalahan.

3. Melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna.
4

Melakukan analisis fitur-fitur yang harus disediakan sistem sesuai dengan
kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna.

5. Menjelaskan posisi produk dari sistem yang dirancang.
6. Melakukan analisis use case.

Dalam melakukan analisis use case, mengacu pada coak atau model RUP style.

3.5 Perancangan sistem

Setelah menentukan jenis persyaratan yang diperlukan oleh sistem, tahap
selanjutnya adalah melakukan perancangan sistem. Perancangan sistem yang
dilakukan pada penelitian ini antara lain akan digambarkan menggunakan diagram
UML. Pada tahap ini seluruh persyaratan yang telah didefinisikan akan dikonversi
dalam bentuk diagram yang nantinya akan digunakan oleh programmer untuk
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melakukan implementasi. Perancangan sistem yang dilakukan diantaranya berupa
perancangan kelas, perancangan interaksi dan perancangan antarmuka pengguna.

3.6 Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan menggunakan tinjauan (review) yang digunakan untuk
mengecek traceability dan menggunakan walkthrough untuk kesesuaian antara
alur yang disediakan sistem dengan alur yang diharapkan pengguna. Evaluasi yang
dilakukan selanjutnya berupa evaluasi prototipe yang dilakukan dengan
mengerjakan beberapa tugas atau mencoba sistem. Dalam penelitian ini evaluasi
antarmuka dilakukan dengan menggunakan suatu alat atau tools yaitu berupa
kuisioner yang mengacu pada kuisioner WEBUSE untuk mendapatkan saran dan
masukan dari pengguna sistem. Jumlah responden yang digunakan untuk
melakukan pengecekan traceability sejumlah 1 responden yaitu pengembang
perangkat lunak, untuk walkthrough dan WEBUSE sebanyak 5 responden dengan
2 pegawai PMI dan 3 masyarakat umum.

3.7 Kesimpulan dan saran

Kesimpulan dilakukan setelah semua tahapan analisis, perancangan dan
pengujian selesai dilakukan. Kesimpulan diambil dari hasil pengujian dan analisis
setelah proses perancangan dilakukan. Tahap terakhir dari penulisan adalah saran
yang dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi serta untuk
memberikan peracangan sistem selanjutnya.
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BAB 4 PEMODELAN PROSES BISNIS DAN ANALISIS
PERSYARATAN SISTEM

Bab ini menjelaskan mengenai pemodelan proses bisnis dan analisis
persyaratan sistem. Pemodelan proses bisnis merupakan gambaran mengenai
proses bisnis yang terjadi saat ini, analisis persyaratan sistem meliputi analisis
permasalahan yang ada, gambaran umum sistem, identifikasi aktor, analisis
persyaratan fungsional dan pemodelan use case.

4.1 Analisis proses bisnis

4.1.1 Proses bisnis mengelola stok darah kondisi saat ini (as is)

Mengelola stok darah yaitu proses penyimpanan data darah mulai dari darah
masuk hingga darah keluar. Proses mengelola stok darah yang terjadi di PMI saat
ini dapat dilihat pada gambar 4.1. Setelah PMI mendapatkan darah dari pendonor,
maka darah tersebut akan diproses hingga darah tersebut siap untuk disimpan.
Setelah proses pengolahan darah selesai, baik darah tersebut dalam kondisi baik
maupun rusak data darah tersebut akan disimpan, untuk darah yang rusak darah
tersebut akan dibuang, sedangkan untuk darah yang baik maka darah tersebut
akan disimpan ke ruang penyimpanan darah. Untuk pencatatan darah keluar
terjadi saat adanya permintaan dari Rumah Sakit, masyarakat dan darah rusak,
dengan demikian PMI akan melakukan pencatatan darah keluar.
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permintaan ©---------------- i darah
Start |darah ke PMI 1 s End
|
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i i

I I
| |
i i
= | |
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darah ke PMI v ! Ed
I | A n
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b i !
[ | !
darah i ! |
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’ = data darah O menerima memproses)
darah disimpan End permintaan permintaan| gpq
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masyarakat
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pengambilan
darah dari

pendonor

=
memproses

darah, hingga

siap disimpan
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Gambar 4.1 Proses bisnis mengelola stok darah kondisi saat ini (as is)

4.1.2 Proses bisnis mengelola stok darah kondisi usulan (to be)

Pada gambar 4.2 dijelaskan bagaimana proses bisnis saat mengelola stok
darah kondisi usulan. Mengelola stok darah yaitu proses penyimpanan data darah
mulai dari darah masuk hinga darah keluar. Proses mengelola stok darah setelah
adanya perancangan sistem hampir sama pada proses sebelum adanya
perancangan. Perbedaannya terletak pada penyimpanan data darah. Setelah
adanya sistem, penyimpanan data darah akan disimpan menggunakan sistem
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informasi Bank Darah menggunakan database, untuk pencatatan darah keluar
secara otomatis akan mengurangi jumlah stok darah masuk. Setelah itu data
tersebut akan ditampilkan ke sistem informasi Bank Darah untuk diakses oleh

masyarakat.
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Gambar 4.2 Proses bisnis mengelola stok darah kondisi usulan (to be)

4.1.3 Proses bisnis mengelola data rumah sakit kondisi saat ini (as is)

Pada gambar 4.3 dijelaskan bagaimana proses PMI dalam mengelola data
Rumah Sakit. Pengelolahan data Rumah Sakit dilakukan dengan mencatat daftar
Rumah Sakit mana saja yang memiliki Bank Darah, hubungan Bank Darah Rumah
Sakit dengan PMI harus dengan menggunakan dokumen MOU di antara kedua
pihak. Setelah membuat dokumen MOU pihak PMI dan Rumah Sakit menyimpan
dokumen tersebut.

Business Process mengelola data Rumah Sakn/
£
& =
< O—b{ membuat dokumen MOU terkait
£ Start Bank Darah Rumah Sakit
3
2 Q@
i
= menerima dokumen
o MOU Bank Darah ’
Rumah Sakit End

Gambar 4.3 Proses bisnis mengelola data rumah sakit kondisi saat ini (as is)

4.1.4 Proses bisnis mengelola data rumah sakit kondisi usulan (to be)

Pada gambar 4.4 dijelaskan bagaimana Proses Bisnis PMI dalam mengelola
data Rumah Sakit setelah adanya perancangan sistem. Proses bisnis setelah
adanya prancangan sistem hampir sama sebelum adanya perancangan.
Perbedaannya terletak pada penyimpanan data Rumah Sakit. Data Rumah Sakit
setelah adanya perancangan sistem akan disimpan kedalam sistem informasi
Bank Darah, tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah
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darah yang ada di Rumah Sakit tersebut, agar PMI dapat mengontrol ketersediaan
darah yang ada.

Business Process mengelola data Rumah Sxklt/
£
3 =
= membuat dokumen MOU
g terkait Bank Darah
5 Start Rumah Sakit
[
Q
|
v
E m,\:ga”g:ngog:gin menambah user / menyimpan
Rumah Sakit pengouna dokumen End

Gambar 4.4 Proses bisnis mengelola data rumah sakit kondisi usulan (to be)

4.1.5 Proses bisnis mengelola data pendonor kondisi saat ini (as is)

Pada gambar 4.5 dijelaskan bagaimana proses mengelola data pendonor saat
ini. Seluruh data pendonor baik yang melakukan donor melalui mobil unit maupun
PMI akan disimpan ke dalam database. Penyimpanan data pendonor dilakukan
saat pendonor datang untuk melakukan donor, baik untuk pendonor yang baru
maupun pendonor yang sudah pernah melakukan donor. Pencatatan pendonor
digunakan untuk memudahkan PMI mendapatkan darah dari pendonor sesuai
dengan waktu donor yang telah ditentukan.

Business Process mengelola pendonar/

memenuhi
= G
pengambilan
darah
= End
: T
- 1
e o)
5 selesai
S )
2 dmelakclilkanh melakukan d
e onor dara donor il

Gambar 4.5 Proses bisnis mengelola data pendonor kondisi saat ini (as is)

4.1.6 Proses bisnis mengelola data pendonor kondisi usulan (to be)

Pada gambar 4.6 dijelaskan bagaimana proses mengelola data pendonor
setelah adanya perancangan sistem. Proses yang terjadi setelah adanya
perancangan sistem sama dengan kondisi yang terjadi pada pencatatan pendonor
saat ini.
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Gambar 4.6 Proses bisnis mengelola data pendonor kondisi usulan (to be)

4.1.7 Mengelola darah keluar dan mengecek ketersediaan darah rumah
sakit kondisi saat ini (as is)

Pada gambar 4.7 dijelaskan bagaimana proses mengelola darah keluar yang
terjadi di Rumah Sakit saat ini. Mengelola darah keluar yaitu berupa pencatatan
darah keluar. Pada saat terjadi permintaan darah oleh pasien, pihak Rumah Sakit
akan mengecek darah yang tersedia di tempat penyimpanan darah, hal ini
dilakukan secara manual. Kemudian setelah darah tersebut tersedia, maka Rumah
Sakit akan memproses permintaan darah.

Business Process RS mengecek ketersediaan darah/

= =

3
memproses
permintaan

Rumah Sakit

menerima
darah

masyayrakat

Gambar 4.7 Proses bisnis mengelola darah keluar dan mengecek ketersediaan
darah rumah sakit kondisi usulan kondisi saat ini (as is)

4.1.8 Mengelola darah keluar dan mengecek ketersediaan darah rumah
sakit kondisi usulan (to be)

Pada gambar 4.8 dijelaskan bagaimana proses bisnis mengelola darah keluar
yang dilakukan oleh Rumah Sakit. Darah keluar yang terjadi di Rumah Sakit terjadi
karena adanya permintaan dari masyarakat yang membutuhkan atau pasien dan
darah keluar yang terjadi karena rusak. Darah masuk yang terjadi di Rumah Sakit
terjadi saat pengiriman darah yang dilakukan oleh pihak PMI, saat PMI melakukan
pencatatan pengiriman darah yang dikirim ke Rumah Sakit, seara otomatis data
tersebut masuk ke data stok darah milik Rumah Sakit, pihak Rumah Sakit dapat
mengecek ketersediaan darah yang ada di Rumah Sakit tersebut tanpa harus
mencari ke tempat penyimpanan. Tujuannya yaitu untuk memberikan informasi
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yang dapat di akses oleh masyarakat dan dapat digunakan oleh PMI untuk
mengontrol ketersediaan darah yang ada di setiap Rumah Sakit yang memiliki
Bank Darah. Untuk pencatatan darah keluar terjadi jika ada permintaan pasien
atau darah rusak, maka pihak Rumah Sakit akan mecatat data darah keluar. saat
terjadi permintaan darah, maka Rumah Sakit akan memproses permintaan
tersebut dan mencatatnya kembali kedalam pencatatan darah keluar, dengan
demikian data stok darah yang ada di Rumah Sakit akan berubah.
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Gambar 4.8 Proses bisnis mengelola darah keluar dan mengecek ketersediaan
darah rumabh sakit kondisi usulan kondisi usulan (to be)

4.1.9 Proses bisnis pencarian darah kondisi saat ini (as is)

Pada gambar 4.9 dijelaskan bagaimana proses pencarian darah yang terjadi
saat ini. Saat masyarakat membutuhkan darah ketika berada di Rumah Sakit dan
ketersediaan Rumah Sakit tidak ada, maka masyarakat harus pergi mencari darah
yang dibutuhkan baik ke PMI maupun Rumah Sakit, setelah mendapatkan maka
proses permintaan darah akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan.

Business Process mengecek ketersediaan darah PMI & RS /

i =

menuju ke tempat
ketersediaan
darah End

mencari
ketersediaan darah
Start di PMI / Rumah
Sakit

masyarakat

Gambar 4.9 Proses bisnis pencarian darah kondisi saat ini (as is)

4.1.10 Proses bisnis pencarian darah kondisi usulan (to be)

Pada gambar 4.10 dijelaskan bagaimana proses pencarian setelah ada
perancangan saat pasien membutuhkan darah. Saat pasien berada di Rumah Sakit
dan sedang membutuhkan darah, namun di Rumah Sakit tersebut tidak memiliki
darah yang sesuai maka pasien harus mencari darah ke PMI atau Rumah Sakit lain,
pasien dapat membuka sistem infomrasi Bank Darah untuk mengetahui stok
darah yang ada di PMI maupun Rumah Sakit tanpa pergi terlebih dahulu ke tempat
tersebut. Setelah pasien mengetahui tempat mana yang memiliki stok darah yang
dibutuhkan beserta jumlah ketersediaan, pasien dapat langsung menuju ke
tempat tersebut dengan surat keterangan dari Rumah Sakit yang terkait. Dengan
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melalui sistem informasi tersebut pasien dapat mengetahui ketersediaan darah
yang ada, pasien juga dapat mengetahui jika tidak ada darah yang dibutuhkan
sehingga dapat mempersiapkan pendonor atau keluarga yang memiliki golongan
darah yang sesuai.

Business Process mengecek ketersediaan darah PMI & RS /

& =
mencari ketersediaan menuju ke tempat ‘
Start darah di PMI / RS ketersediaan darah| End

Gambar 4.10 Proses bisnis pencarian darah kondisi usulan (to be)

masyarakat

4.2 Pemetaan proses bisnis dengan persyaratan fungsional

Pemetaan antara proses bisnis dengan persyaratan fungsional digambarkan
pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pemetaan proses bisnis dengan persyaratan fungsional

No Proses Bisnis Persyaratan Use Case
Fungsional

1 | Data darah disimpan SRS-F-01 Mengelola data stok
darah

2 | Registrasi pendonor SRS-F-02 Mengelola data
pendonor

3 | Menyimpan dokumen SRS-F-03 Mengelola data
Rumah Sakit

4 | Menambah user / pengguna SRS-F-04 Mengelola user

5 | Memproses permintaan SRS-F-05 Mengelola darah
keluar

6 | Mengecek ketersediaan darah SRS-F-06 Mengecek data darah
Rumah Sakit

7 | Mencari ketersediaan darah di PMI | SRS-F-07 Mengecek

/ Rumah Sakit ketersediaan darah

PMI dan Rumah Sakit

8 | Autentikasi SRS-F-08 Autentikasi

4.3 Gambaran umum sistem

Sistem yang akan dirancang merupakan sistem infomasi mengenai informasi
persediaan darah di PMI dan Rumah Sakit yang dapat diakses oleh pasien atau
masyarakat umum. Sistem yang dirancang juga membantu untuk
mengintegrasikan antara pihak PMI dengan Rumah Sakit agar mudah dialam
melakukan persediaan darah. Analisis dan perancangan sistem informasi Bank
Darah memiliki beberapa fitur diantaranya:

1. Mengelola stok darah, digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola stok darah
yang ada saat ini. Mengelola stok darah nantinya dapat melakukan
menambah data darah, memperbarui data darah, menambah darah keluar
dan memperbarui data darah keluar.
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2. Mengelola data pendonor, digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola data
pendonor. Mengelola data pendonor dapat berupa menambah data
pendonor, memperbarui data pendonor dan menghapus data pendonor.

3. Mengelola data Rumah Sakit, digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola
data Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah. Nantinya agar pihak PMI dapat
memantau jumlah stok darah yang ada di Rumah Sakit agar tidak terjadi
keterlambatan pengiriman darah. Mengelola data rumah sakit nantinya dapat
berupa menambah data Rumah Sakit, memperbarui data Rumah Sakit.

4. Mengelola user, digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola data user
(Admin PMI dan Admin Rumah Sakit). Mengelola user nantinya dapat berupa
menambah user dan memperbarui data user.

5. Mengelola darah keluar, digunakan oleh Admin Rumah Sakit untuk melakukan
pencatatan data darah keluar yang ada di Rumah Sakit yang nantinya akan
ditampilkan ke Sistem Informasi Bank Darah.

6. Mengecek data darah Rumah Sakit, digunakan oleh Admin Rumah Sakit untuk
mengecek ketersediaan darah di Rumah Sakit tersebut.

7. Mengecek ketersediaan darah di PMI dan Rumah Sakit, digunakan oleh
masyarakat untuk melakukan pencarian darah sesuai dengan yang
dibutuhkan. Pasien dapat melihata stok darah di PMI maupun Rumah Sakit.

4.4 ldentifikasi aktor

Pada tabel 4.2 dijelaskan mengenai aktor-aktor yang berhubungan dengan
sistem yang dirancang.

Tabel 4.2 Identifikasi aktor

No Aktor Deskripsi

1 | Masyarakat Masyarakat umum yang dapat menggunakan aplikasi tanpa
harus melakukan login ke sistem terlebih dahulu. Pengguna
hanya dapat melihat stok darah yang ada di Rumah Sakit
dan PMI.

2 | Admin PMI Admin PMI merupakan orang yang dapat menjalankan
sistem secara keseluruhan, Admin PMI perlu melakukan
login atau autentikasi terlebih dahulu untuk dapat
mengoperasikan sistem. Admin PMI dapat melakukan
mengelola data stok darah, data pendonor dan Rumah Sakit
yang memiliki Bank Darah berupa menambah dan

memperbarui.
3 | Admin Rumah | Admin Rumah Sakit merupakan orang yang dapat
Sakit menggunakan sistem dengan wewenang untuk mengelola

data stok darah yang ada di Rumah Sakit tersebut. Admin
Rumah Sakit perlu melakukan login atau autentikasi terlebih
dahulu untuk dapat mengoperasikan sistem. Admin Rumah
Sakit dapat mengelola data stok darah yang berupa
melakukan pencatatan darah keluar.
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4.5 Analisis masalah

Analisis masalah merupakan penjelasan dari identifikasi masalah yang terjadi
saat ini sehingga dibutuhkan sebuah usulan sistem yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Tabel berikut menjelaskan mengenai masalah
yang terjadi di PMI kota Malang saat ini.

1. Padatabel 4.3 dijelaskan mengenai masalah yang terjadi saat ini yaitu tidak
adanya informasi mengenai stok darah yang ada di Rumah Sakit.

Tabel 4.3 Analisis masalah

Masalah Tidak adanya informasi mengenai informasi stok arah yang ada di
Rumah Sakit sehingga masyarakat harus datang langsung untuk
mengetahui informasi ketersediaan darah.

Efek Pasien / orang yang mencari darah.

Dampak Sulitnya pasien untuk mencari informasi mengenai ketersediaan
darah.

Solusi Menyediakan informasi stok darah yang ada di Rumah Sakit maupun
PMI

2. Pada tabel 4.4 dijelaskan mengenai masalah yang terjadi saat ini yaitu
terkait tidak adanya sistem yang dapat digunakan PMI untuk mengontrol
ketersedian darah di Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah.

Tabel 4.4 Analisis masalah

Masalah Pengiriman darah dari PMI ke Rumah Sakit masih menggunakan via
telepon dalam menginformasikan kebutuhan darah sehingga
ketersediaan kecukupan darah kurang bisa terkontrol.

Efek PMI, Rumah Sakit, masyarakat.
Dampak Sulitnya mengontrol ketersediaan stok darah.
Solusi Menyediakan informasi stok darah Rumah Sakit, agar PMI dapat

mengontrol stok darah yang ada di Rumah Sakit, sehingga PMI dapat
melakukan persediaan darah sebelum terlambat.

4.6 Analisis pemangku kepentingan

Pada sub bab ini menjelaskan mengenai pemangku kepentingan dan pengguna
yang terlibat dalam pengerjaan proyek.

4.6.1 Tipe pemangku kepentingan

Pada tabel 4.5 dijelaskan mengenai jenis pemangku kepentingan yang terlibat
dalam pengerjaan proyek.
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Tabel 4.5 Tipe pemangku kepentingan

No Nama Deskripsi Contoh
1 Pengguna Orang yang secara langsung menggunakan | Masyarakat, Admin
sistem informasi Bank Darah. PMI dan Admin
Rumah Sakit.
2 Pengembang | Orang yang membangun proyek atau sistem | Analis dan
informasi Bank Darah. programmer
3 Authorities / | Pihak yang ahli dalam aspek tertentu terkait | PMI
Pihak sistem informasi Bank Darah terkait
Berwenang mengelola data darah, pendonor, user atau
pengguna dan Rumah Sakit.
4 Authorities / | Pihak yang ahli dalam aspek tertentu terkait | Rumah Sakit
Pihak sistem infomrasi Bank Darah terkait
Berwenang ketersediaan darah yang ada di Rumah
Sakit.

4.7 Kebutuhan pengguna dan pemangku kepentingan

kepentingan.

Pada tabel 4.6 menggambarkan hubungan antara kebutuhan pengguna dan
kebutuhan pemangku kepentingan dengan masalah yang ada. Sehingga dengan
menangkap kebutuhan stakeholder dapat memungkinkan kita untuk memahami
bagaimana dan sejauh mana masalah memepengaruhi berbagai jenis pemangku

Terdapat aturan penggunaan Moskow dalam pengukuran saat

memprioritaskan kebutuhan pemangku kepentingan. Pada penelitian yang
dilakukan penulis, prioritas untuk mendapatkan nilai Mo, S, Co dan W dilakukan
dengan menyimpulkan hasil wawancara dengan pihak PMI dan masyarakat.

Tabel 4.6 Kebutuhan pemangku kepentingan

Need Stakeholder | Prioritas | Situasisaatini Solusi yang
ditawarkan
Kemudahan untuk | Admin PMI M Data darah | Sistem mampu
mengelola data | dan Admin masuk dan | menyediakan dan
darah masuk, data | Rumah Sakit darah keluar | menampilkan
darah keluar disimpan informasi
beserta  jumlah dengan ketersediaan jumlah
stok darah yang menggunakan stok darah terbaru
tersedia dan excel, sehingga | dan menampilkan
menampilkan masih belum | jumlah ketersediaan
jumlah bisa dan tempat
ketersediaan menampilkan tersedianya darah.
darah yang ada informasi
agar dapat di ketersediaan
akses oleh jumlah stok
masyarakat. darah secara
otomatis.
Kemudahan untuk | Admin PMI M Mencari  data | Sistem mampu
mengelola  data Rumah Sakit | menyediakan dan
Rumah Sakit yang yang memiliki | menampilkan
Bank Darah informasi mengenai
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Tabel 4.6 Kebutuhan pemangku kepentingan (lanjutan)

Need Stakeholder | Prioritas | Situasi saat ini Solusi yang
ditawarkan
memiliki bank secara manual | data bank darah
darah dalam buku | Rumah Sakit,
pencatatan bak | sehingga dapat
darah. mengetahui jumlah
stok darah di setiap
Rumah Sakit yang
memiliki bank darah.
Kemudahan untuk | Admin PMI, | M Informasi Menyediakan
mendapatkan Admin mengenai informasi mengenai
informasi Rumah Sakit jumlah jumlah stok darah
mengenai jumlah | dan ketersediaan yang ada di PMI
stok darah yang | masyarakat stok darah | maupun Rumah Sakit
tersedia di PMI masih terbatas | yang memiliki Bank
maupun  Rumah pada jumlah | Darah.
Sakit ketersediaan
stok darah yang
ada di PMI saja.

4.8 Pernyataan posisi produk

Pernyataan posisi produk (product positioning statement) merupakan
deskrispi singkat dan sederhana atas apa yang dilakukan oleh sistem. Pada tabel
4.7 dijelaskan mengenai product overview dari sistem informasi bank darah.

Tabel 4.7 Pernytaan posisi produk

Untuk

Masyarakat, pegawai PMI dan pegawai Rumah Sakit yang memiliki Bank
Darah.

Yang

Membutuhkan informasi mengenai ketersediaan stok darah yang ada di PMI
dan Rumah Sakit.

Sebuah

Sistem informasi bank darah adalah sistem informasi berbasis web yang
bertujuan untuk memudahkan masyarakat mendapatkan informasi
mengenai stok darah yang ada di PMI dan Rumah Sakit.

Yang

Menyediakan fitur yang mampu digunakan untuk mengelola data darah
beserta stok darah (seperti menambah, memperbarui, melakukan
pencatatan darah keluar), mengelola data Rumah Sakit yang memiliki Bank
Darah (seperti menambah dan memperbarui data Rumah Sakit), mengelola
data pendonor (seperti menambah dan memperbarui data pendonor) dan
mampu memberikan informasi mengenai stok darah yang ada di PMI
maupun Rumah Sakit.

Tidak
seperti

Yang sedang berjalan saat ini, yaitu masih belum tersedianya informasi yang
dapat di akses masyarakat untuk mengetahui jumlah stok darah yang ada di
PMI dan Rumah Sakit.
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Tabel 4.7 Pernytaan posisi produk (lanjutan)

Produk Sistem informasi bank darah tersedia selama 24 jam selama terkoneksi
dengan internet tanpa perlu datang ke PMI atau Rumah Sakit terlebih dahulu
untuk mencari darah yang dibutuhkan.

4.9 Fitur

Fitur yang akan dibuat dalam perancangan sistem dijelaskan pada tabel 4.8.
Dalam memberikan nilai prioritas, penulis melakukan wawancara terhadap pihak
yang bersangkutan yaitu oleh PMI dan masyarakat, selain itu juga disesuaikan

dengan yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan.

Tabel 4.8 Fitur

No | Fitur Nama Fitur Deskripsi Prioritas
1 | FT-01 | Mengelola Digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola stok M
data stok | darah yang ada saat ini. Mengelola stok darah
darah nantinya dapat melakukan menambah data darah,
memperbarui data darah, menambah darah keluar
dan memperbarui data darah keluar
2 | FT-02 | Mengelola Digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola data M
data pendonor | pendonor. Mengelola data pendonor dapat berupa
menambah data pendonor, memperbarui data
pendonor dan menghapus data pendonor
3 | FT-03 | Mengelola Digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola data M
data Rumah | Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah. Nantinya agar
Sakit pihak PMI dapat memantau jumlah stok darah yang
ada di Rumah Sakit agar tidak terjadi keterlambatan
pengiriman darah. Mengelola data rumah sakit
nantinya dapat berupa menambah data Rumah Sakit,
memperbarui data Rumah Sakit
4 | FT-04 | Mengelola Digunakan oleh Admin PMI untuk mengelola data M
user user, terkait tambah user dan memperbarui data
user.
5 | FT-05 | Mengelola Digunakan oleh Admin Rumah Sakit untuk melakukan M
darah keluar pencatatan data darah keluar yang ada di Rumah
Sakit yang nantinya akan ditampilkan ke Sistem
Informasi Bank Darah
6 | FT-06 | Mengecek Digunakan oleh Admin Rumah Sakit untuk mengecek M
data darah | ketersediaan darah di Rumah Sakit tersebut
Rumah Sakit
7 | FT-07 | Mengecek Digunakan oleh masyarakat untuk melakukan M
ketersediaan pencarian darah sesuai dengan yang dibutuhkan.
darah PMI dan | Pasien dapat melihata stok darah di PMI maupun
Rumah Sakit Rumah Sakit
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Tabel 4.8 Fitur (lanjutan)

No | Fitur

Nama Fitur

Deskripsi

8 | FT-08

Autentikasi

Digunakan oleh Admin PMI dan Admin Rumah Sakit M
untuk masuk kedalam sistem dan menjalankan sistem

4.10 Persyaratan fungsional

Tabel 4.9 merupakan persyaratan fungsional dari sistem yang dirancang.
Persyaratan fungsional di dapatkan dari hasil menganalisis masalah yang ada

berdasarkan dengan yang diharapkan pengguna.

Tabel 4.9 Persyaratan fungsional sistem

No | Kode fitur Kode dasar Kode lengkap Deskripsi
persyaratan persyaratan
fungsional fungsionl
1 FT-01 SRS-F-01 SRS-F-01-01 Sistem mampu menambah data darah
masuk.
SRS-F-01-02 Sistem mampu memperbarui data darah
masuk.
SRS-F-01-03 Sistem mampu menambah data darah
keluar.
SRS-F-01-04 Sistem mampu memperbarui data darah
keluar.
SRS-F-01-05 Sistem mampu menampilkan data
darah.
2 FT-02 SRS-F-02 SRS-F-02-01 Sistem mampu menambah data
pendonor.
SRS-F-02-02 Sistem mampu memperbarui data
pendonor.
SRS-F-02-03 Sistem mampu menampilkan data
pendonor.
3 FT-03 SRS-F-03 SRS-F-03-01 Sistem mampu menambah data Rumah
Sakit yang Memiliki Bank Darah.
SRS-F-03-02 Sistem mampu memperbarui data
Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah.
SRS-F-03-03 Sistem mampu menampilkan data
Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah.
4 FT-04 SRS-F-04 SRS-F-04-01 Sistem mampu menambah data user
PMI dan Rumah Sakit.
SRS-F-04-02 Sistem mampu memperbarui data user.
SRS-F-04-03 Sistem mampu menampilkan data user.
5 FT-05 SRS-F-05 SRS-F-05-01 Sistem mampu mencatat data darah
keluar yang terjadi di Rumah Sakit.
6 FT-06 SRS-F-06 SRS-F-06-01 Sistem mampu menampilkan data stok
darah yang ada di Rumah Sakit.
7 FT-07 SRS-F-07 SRS-F-07-01 Sistem mampu menampilkan data
beserta jumlah stok darah yang tersedia
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Tabel 4.9 Persyaratan fungsional sistem (lanjutan)

No | Kode fitur Kode dasar Kode lengkap Deskripsi
persyaratan persyaratan
fungsional fungsionl
PMI dan Rumah Sakit yang memiliki Bank
Darah.
8 FT-08 SRS-F-08 SRS-F-08-01 Sistem mampu melakukan autentikasi

yang digunakan Admin PMI dan Admin
Rumah Sakit untuk masuk ke dalam
sistem dan dapat menjalankan fungsi
yang ada di dalam sistem.

4.11 Use case diagram

Diagram use case sistem digunakan untuk menggambarkan interaksi yang
terjadi antara aktor dengan sistem. Beberapa aktor yang terlibat dalam sistem
yaitu aktor Admin PMI merupakan Admin pengguna yang berada pada PMI untuk
melakukan pengelolaan darah mulai dari darah masuk hingga darah keluar,
mengelola informasi mengenai stok darah yang ada di PMI, dan mengelola data
Rumah Sakit. Aktor Admin Rumah Sakit merupakan admin pengguna yang berada
di Rumah Sakit yang terintegrasi dengan PMI. Aktor pengguna merupakan orang
umum yang menggunakan sistem atau yang berkebutuhan untuk melakukan
pencarian darah. Diagram use case perancangan sistem untuk perancangan sistem
informasi bank darah ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Diagram use case
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4.12 Tabel pemetaan diagram use case

Tabel 4.10 merupakan tabel untuk pemetaan antara use case dengan
persyaratan fungsional sistem.

Tabel 4.10 Pemetaan use case dengan persyaratan fungsional

No Kode Fungsi | Kode Use Use Case Aktor
Case
1 SRS-F-01 uc-01 Mengelola data stok darah | Admin PMI
2 SRS-F-02 UC-02 Mengelola data pendonor | Admin PMI
3 SRS-F-03 uc-03 Mengelola data Rumah | Admin PMI
Sakit
4 SRS-F-04 UC-04 Mengelola user Admin PMI
4 SRS-F-05 UC-05 Mengelola darah keluar Admin Rumah Sakit
5 SRS-F-06 UC-06 Mengecek data darah | Admin Rumah Sakit
Rumah Sakit
6 SRS-F-07 uc-07 Sistem mampu | Masyarakat, Admin
menampilkan data beserta | PMI, Admin Rumah
jumlah stok darah yang | Sakit
tersedia PMI dan Rumah
Sakit yang memiliki Bank
Darah
7 SRS-F-08 UC-08 Autentikasi Admin PMI, Admin
Rumah Sakit

4.13 Spesifikasi use case

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai spesifikasi use case yang mengacu
pada corak atau model RUP.

1. Mengelola data stok darah

Tabel 4.11 merupakan spesifikasi use case untuk mengelola data stok darah
yang di dalamnya terdapat aktivitas untuk mengelola data darah masuk dan
aktivitas untuk mengelola data transaksi atau darah keluar.

Tabel 4.11 Spesifikasi use case mengelola data stok darah

Mengelola data stok darah

Deskripsi

Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengelola data
stok darah yang menyediakan kemampuan menambah stok
darah, menampilkan data darah, memperbarui data darah,
menambah darah keluar, menampilkan data darah keluar dan
memperbarui data darah keluar.

Preconditions

1. Untuk mengakses sistem

tersambung dengan jaringan internet.

informasi

bank darah harus

Basic flow of event

{Membuka sistem}
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Use case dimulai ketika aktor Admin PMI membuka sistem

dan memilih untuk melakukan autentikasi.

Sistem meminta Admin untuk mengisi data yang digunakan

untuk autentikasi.

{Autentikasi}

Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.

{Memilih mengelola stok darah}

Admin PMI masuk kedalam sistem dan mengakses untuk

mengelola stok darah.

Sistem menampilkan pilihan untuk melakukan mengelola

stok darah.

{Memilih pilihan mengelola data stok darah}

Sistem menampilkan pilihan untuk menambah data darah

masuk dan menampilkan data darah yang memiliki fungsi

untuk memperbarui data darah masuk, menambah data
darah keluar dan menampilkan data darah keluar yang
memiliki fungsi untuk memperbarui data darah keluar.

a. lJika Admin PMI memilih untuk menambah data stok
darah, maka subflow untuk menambah data stok darah
akan dijalankan.

b. lJika Admin PMI memilih untuk memperbarui data darah,
maka subflow untuk memperbarui data darah akan
dijalankan.

c. Jika Admin PMI memilih untuk menambah data darah
keluar, maka subflow untuk menambah darah keluar
akan dijalankan.

d. Jika Admin PMI memilih untuk memperbarui data darah
keluar, maka subflow untuk memperbarui data darah
keluar akan dijalankan.

{Use case selesai}

Use Case mengelola data stok darah selesai.

Alternative flows

Data yang dimasukkan salah.

Pada {Autentikasi}, jika data yang dimasukkan salah maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data yang
dimasukkan salah, kemudian sistem meminta Admin untuk
memasukkan data yang diperlukan untuk autentikasi.

Data yang diisi belum lengkap saat menambah data darah
masuk.

Pada subflow menambah data stok darah saat kondisi Admin
PMI memilih simpan data darah, sistem mendeteksi apakah
data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum
lengkap maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
bahwa data yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali
ke {Mengisi data stok darah}.

Data yang diisi belum lengkap saat memperbarui data darah
masuk.

Pada subflow memperbarui data darah saat kondisi Admin
PMI memilih simpan data darah, sistem mendeteksi apakah
data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum
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lengkap maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
bahwa data yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali
ke {Mengisi data darah terbaru}.

Data yang diisi belum lengkap saat menambah data darah
keluar.

Pada subflow menambah darah keluar saat kondisi Admin
PMI memilih simpan data darah, sistem mendeteksi apakah
data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum
lengkap maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
bahwa data yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali
ke {Mengisi data darah keluar}.

Data yang diisi belum lengkap saat memperbarui data darah
keluar.

Pada subflow memperbarui data darah keluar saat kondisi
Admin PMI memilih simpan data darah keluar, sistem
mendeteksi apakah data yang dimasukkan sudah lengkap.
Jika data belum lengkap maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan bahwa data yang diisikan belum lengkap.
Kemudian kembali ke {Mengisi data darah keluar terbaru}.

Subflows

Menambah Data Stok Darah
{Memilih Menambah Data Stok Darah}
1. Admin memilih menambahkan data stok darah.
2. Sistem meminta Admin untuk mengisi data darah.
{Mengisi Data Stok Darah}
3. Admin PMI mengisi data yang diminta oleh oleh sistem
terkait data darah.
{Menyimpan Data Stok Darah}
4. Admin PMI memilih simpan data darah.
5. Sistem menyimpan data darah.
6. Sistem menampilkan data darah masuk.
Memperbarui Data Darah
{Memilih Memperbarui Data Darah}
1. Admin PMI memilih untuk menampilkan data darah
masuk.
2. Admin PMI memilih fungsi untuk memperbarui data
darah.
3. Admin PMI memilih data darah yang akan diperbarui.
{Mengisi Data Darah Terbaru}
4. Sistem menampilkan detail data darah yang akan
diperbarui.
5. Admin PMI mengisi data darah terbaru sesuai yang
dibutuhkan oleh sistem.
{Menyimpan Data Darah Terbaru}
6. Admin PMI memilih simpan data darah terbaru.
7. Sistem memperbarui data darah masuk.
8. Sistem menampilkan data darah.
Menambah Darah Keluar
{Memilih Menambah Darah Keluar}
1. Admin PMI memilih menambahkan darah keluar.
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2. Sistem meminta Admin untuk mengisi data darah keluar.
{Mengisi Data Darah Keluar}
3. Admin PMI mengisi data yang diminta oleh oleh sistem
terkait data darah keluar.
{Menyimpan Data Darah Keluar}
4. Admin PMI memilih simpan data darah.
5. Sistem menyimpan data darah keluar kedalam sistem.
6. Sistem menampilkan data darah.
4. Memperbarui Data Darah Keluar
{Memilih Memperbarui Data Darah Keluar}
1. Admin PMI memilih untuk menampilkan data darah
keluar.
2. Admin PMI memilih fungsi untuk memperbarui data
darah keluar.
3. Admin PMI memilih data darah keluar yang akan
diperbarui.
{Mengisi Data Darah Keluar Terbaru}
4. Sistem menampilkan detail data darah keluar yang akan
diperbarui Admin PMI.
5. Admin PMI mengisi data darah keluar terbaru sesuai
yang dibutuhkan oleh sistem.
{Menyimpan Data Darah Terbaru}
6. Admin PMI memilih simpan data darah keluar.
7. Sistem memperbarui data darah keluar.
8. Sistem menampilkan data darah.
Postcondition 1. Admin PMI Sakit berhasil mengelola data stok darah.

Glossary

Data darah yang dimaksud terkait: id darah, golongan darah, nama pendonor, id
transaksi, status transaksi, nama rumah sakit, tanggal masuk, tanggal transaksi

2. Mengelola data pendonor
Tabel 4.12 merupakan spesifikasi use case untuk mengelola data pendonor
berupa menambah dan memperbarui data pendonor.

Tabel 4.12 Spesifikasi use case mengelola data pendonor

Mengelola Data Pendonor

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengelola data
pendonor dan menyediakan kemampuan untuk menambah data
pendonor, menampilkan data pendonor dan memperbarui data

pendonor.
Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin PMI membuka sistem
dan memilih untuk melakukan autentikasi.

2. Sistem meminta Admin untuk mengisi data yang digunakan
untuk proses autentikasi.
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{Autentikasi}

Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.

{Memilih mengelola data pendonor}

Admin PMI masuk kedalam sistem dan mengakses untuk

mengelola data pendonor.

Sistem menampilkan pilihan untuk melakukan mengelola

data pendonor.

{Memilih pilihan mengelola data pendonor}

Sistem menampilkan pilihan untuk menambah data

pendonor dan memperbarui data pendonor.

a. lJika Admin PMI memilih untuk menambah data
pendonor, maka subflow untuk menambah data
pendonor akan dijalankan.

b. Jika Admin PMI memilih untuk memperbarui data
pendonor, maka subflow untuk memperbarui data
pendonor akan dijalankan.

{Use Case Selesai}

Use Case mengelola data pendonor selesai.

Alternative flows

Data yang dimasukkan salah.

Pada {Autentikasi}, jika data yang dimasukkan salah maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data yang
dimasukkan salah, kemudian sistem menampilkan halaman
untuk melakukan autentikasi.

Data yang diisi belum lengkap saat menambah data
pendonor.

Pada subflow menambah data pendonor saat kondisi Admin
memilih simpan data pendonor, sistem mendeteksi apakah
data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum
lengkap maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
bahwa data yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali
ke {Mengisi Data Pendonor}.

Data yang diisi belum lengkap saat memperbarui data
pendonor.

Pada subflow memperbarui data pendonor saat kondisi
Admin PMI memilih simpan data pendonor, sistem
mendeteksi apakah data yang dimasukkan sudah lengkap.
Jika data belum lengkap maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan bahwa data yang diisikan belum lengkap.
Kemudian kembali ke {Mengisi Data Pendonor Terbaru}.

Subflows

Menambah Data pendonor

{Memilih menambah data pendonor}

1. Admin PMI memilih menambahkan data Pendonor.

{Mengisi data pendonor}

2. Sistem meminta Admin PMI untuk mengisi data
pendonor.

3. Admin PMI mengisi data yang diminta oleh oleh sistem
terkait data pendonor.

{Menyimpan data pendonor}

4. Admin PMI memilih simpan data pendonor.
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5. Sistem menyimpan data pendonor.
6. Sistem menampilkan data pendonor.
2. Memperbarui Data pendonor
{Memilih memperbarui data pendonor}
1. Admin PMI memilih untuk menampilkan data pendonor.
2. Admin PMI memilih fungsi untuk memperbarui data
pendonor.
3. Admin PMI memilih data pendonor yang akan diperbarui.
{Mengisi data pendonor terbaru}
4. Sistem menampilkan detail data pendonor yang akan
diperbarui Admin PMI.
5. Admin PMI mengisi data pendonor terbaru sesuai yang
dibutuhkan oleh sistem.
{Menyimpan data pendonor terbaru}
6. Admin PMI memilih simpan data pendonor.
7. Sistem memperbarui data pendonor.
8. Sistem menampilkan data pendonor.
Postcondition 1. Admin PMI berhasil mengelola data pendonor.

Glossary

Data pendonor yang dimaksud terkait: id pendonor, nama pendonor, nomor telepon
pendonor dan alamat pendonor.

3. Mengelola data Rumah Sakit

Tabel 4.13 merupakan spesifikasi use case untuk mengelola data Rumah Sakit
berupa menambah dan memperbarui data Rumah Sakit.

Tabel 4.13 Spesifikasi use case mengelola data rumah sakit

Mengelola Data Rumah Sakit
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengelola data
Rumah Sakit dan menyediakan kemampuan untuk menambah
data Rumah Sakit, menampilkan data Rumah Sakit dan
memperbarui data Rumah Sakit.

Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin PMI membuka sistem
dan memilih untuk melakukan autentikasi.

2. Sistem meminta Admin untuk mengisi data yang digunakan
untuk proses autentikasi.
{Autentikasi}

3. Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.
{Memilih Mengelola Rumah Sakit}

4. Admin PMI memilih untuk mengelola data Rumah Sakit.

5. Sistem menampilkan pilihan untuk mengelola Rumah Sakit.
{Memilih pilihan mengelola data pendonor}

6. Sistem menampilkan pilihan untuk menambah data Rumah
Sakit dan memperbarui data Rumah Sakit.
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a. lJika Admin PMI memilih untuk menambah Rumah Sakit,
maka subflow untuk menambah Rumah Sakit akan
dijalankan.

b. Jika Admin PMI memilih untuk memperbarui data Rumah
Sakit, maka subflow untuk memperbarui data Rumah
Sakit akan dijalankan.

{Use Case Selesai}

7. Use Case mengelola data Rumah Sakit selesai.

Alternative flows

1. Data yang dimasukkan salah.
Pada {autentikasi}, jika data yang dimasukkan salah maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data yang
dimasukkan salah, kemudian sistem menampilkan halaman
untuk melakukan autentikasi.

2. Data yang diisi belum lengkap saat menambah data Rumah
Sakit.
Pada subflow menambah data Rumah Sakit saat kondisi
Admin PMI memilih simpan data Rumah Sakit, sistem
mendeteksi apakah data yang dimasukkan sudah lengkap.
Jika data belum lengkap maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan bahwa data yang diisikan belum lengkap.
Kemudian kembali ke {Mengisi Data Rumah Sakit}.

3. Datayangdiisi belum lengkap saat memperbarui data Rumah
Sakit.
Pada subflow memperbarui data Rumah Sakit saat kondisi
Admin memilih simpan data Rumah Sakit, sistem mendeteksi
apakah data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum
lengkap maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan
bahwa data yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali
ke {Mengisi Data Rumah Sakit Terbaru}.

Subflows

1. Menambah Data Rumah Sakit
{Memilih Menambah Data Rumah Sakit}
1. Admin PMI memilih menambahkan data Rumah Sakit.
2. Sistem meminta Admin PMI untuk mengisi data Rumah
Sakit.
{Mengisi Data Rumah Sakit}
3. Admin PMI mengisi data yang diminta oleh oleh sistem
terkait data Rumah Sakit.
{Menyimpan Data Rumah Sakit}
4. Admin PMI memilih simpan data Rumah Sakit.
5. Sistem menyimpan data Rumah Sakit.
6. Sistem menampilkan data Rumah Sakit.
2. Memperbarui Data Rumah Sakit
{Memilih Memperbarui Data Rumah Sakit}
1. Admin PMI memilih untuk menampilkan data Rumah

Sakit.

2. Admin PMI memilih fungsi untuk memperbarui data
Rumah Sakit.

3. Admin PMI memilih data Rumah Sakit yang akan
diperbarui.
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{Mengisi Data Rumah Sakit Terbaru}

4. Sistem menampilkan detail data Rumah Sakit yang akan
diperbarui Admin PMI.

5. Admin PMI mengisi data Rumah Sakit terbaru sesuai yang
dibutuhkan oleh sistem.

{Menyimpan Data Rumah Sakit Terbaru}

6. Admin PMI memilih simpan data Rumah Sakit.

7. Sistem memperbarui data Rumah Sakit.

8. Sistem menampilkan data Rumah Sakit.

Postcondition 1. Admin PMI berhasil mengelola data Rumah Sakit.

Glossary

Data Rumah Sakit yang dimaksud terkait: id Rumah Sakit, nama Rumah Sakit, nomor
telepon Rumah Sakit dan alamat Rumah Sakit.

4. Mengelola user
Tabel 4.14 merupakan spesifikasi use case untuk mengelola data user berupa
menambah dan memperbarui data user.
Tabel 4.14 Spesifikasi use case mengelola user

Mengelola user atau pengguna

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengelola data
user dan menyediakan kemampuan untuk menambah data user,
menampilkan data user dan memperbarui data user.

Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin PMI membuka sistem
dan memilih untuk melakukan autentikasi.

2. Sistem meminta Admin PMI untuk mengisi data yang
digunakan untuk proses autentikasi.

{Autentikasi}

3. Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.

{Memilih mengelola user}

4. Admin PMI memilih untuk mengelola user.
5. Sistem menampilkan pilihan untuk mengelola user.

{Memilih pilihan mengelola data user}

6. Sistem menampilkan pilihan untuk menambah data user dan
memperbarui data user.

a. lJika Admin PMI memilih untuk menambah user, maka
subflow untuk menambah user akan dijalankan.

b. Jika Admin PMI memilih untuk memperbarui data user,
maka subflow untuk memperbarui data user akan
dijalankan.

{Use Case Selesai}

7. Use Case mengelola data user selesai.

Alternative flows 1. Data yang dimasukkan salah.
Pada {autentikasi}, jika data yang dimasukkan salah maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data yang
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dimasukkan salah, kemudian sistem menampilkan halaman
untuk melakukan autentikasi.

2. Data yang diisi belum lengkap saat menambah data user.
Pada subflow menambah data user saat kondisi Admin PMI
memilih simpan data user, sistem mendeteksi apakah data
yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum lengkap
maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data
yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali ke {Mengisi
Data user}.

3. Data yang diisi belum lengkap saat memperbarui data user.
Pada subflow memperbarui data user saat kondisi Admin
memilih simpan data user, sistem mendeteksi apakah data
yang dimasukkan sudah lengkap. Jika data belum lengkap
maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data
yang diisikan belum lengkap. Kemudian kembali ke {Mengisi
Data user Terbaru}.

Subflows

1. Menambah data user
{Memilih menambah data user}
1. Admin PMI memilih menambahkan data user.
2. Sistem meminta Admin PMI untuk mengisi data user.
{Mengisi data user}
3. Admin PMI mengisi data yang diminta oleh oleh sistem
terkait data user.
{Menyimpan data user}
4. Admin PMI memilih simpan data user.
5. Sistem menyimpan data user.
6. Sistem menampilkan data user.
2. Memperbarui data user
{Memilih memperbarui data user}
1. Admin PMI memilih untuk menampilkan data user.
2. Admin PMI memilih fungsi untuk memperbarui data user.
3. Admin PMI memilih data user yang akan diperbarui.
{Mengisi data user terbaru}
4. Sistem menampilkan detail data user yang akan
diperbarui Admin PMI.
5. Admin PMI mengisi data user terbaru sesuai yang
dibutuhkan oleh sistem.
{Menyimpan data user terbaru}
6. Admin PMI memilih simpan data user.
7. Sistem memperbarui data user.
8. Sistem menampilkan data user.

Postcondition

1. Admin PMI berhasil mengelola data Rumah Sakit.

Glossary

Data user yang dimaksud terkait: id admin, username, password dan level.

5. Mengelola darah keluar
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Tabel 4.15 merupakan spesifikasi use case untuk mengelola darah keluar yang

terjadi di Rumah Sakit berupa menambah dan memperbarui data darah keluar.
Tabel 4.15 Spesifikasi use case mengelola darah keluar

Mengelola Darah Keluar
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengelola
darah keluar yang terjadi di Rumah Sakit dan menyediakan
kemampuan untuk melakukan pencatatan data darah keluar,
manampilkan data darah keluar dan memperbarui data darah

keluar.
Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin Rumah Sakit membuka
sistem dan memilih untuk melakukan autentikasi.

2. Sistem meminta Admin Rumah Sakit untuk mengisi data yang
diguanakan untuk proses autentikasi.
{Autentikasi}

3. Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.
{Memilih mengelola darah keluar}

4. Admin Rumah Sakit memilih untuk mengelola data darah
keluar.

5. Sistem menampilkan pilihan untuk melakukan mengelola
darah keluar.
{Memilih pilihan mengelola darah keluar}

6. Sistem menampilkan pilihan untuk menambah darah keluar
dan memperbarui data darah keluar.

a. Jika Admin Rumah Sakit memilih menambah data darah
keluar, maka subflow menambah data darah keluar akan
dijalankan.

b. Jika Admin Rumah Sakit memilih untuk memperbarui
data darah keluar, maka subflow untuk memperbarui
data darah keluar akan dijalankan.

{Use Case Selesai}

7. Use Case mengelola darah keluar selesai.

Alternative flows 1. Data yang dimasukkan salah.
Pada {Autentikasi}, jika ada data yang dimasukkan salah
maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa data
yang dimasukkan salah, kemudian sistem menampilkan
halaman untuk melakukan autentikasi.

2. Data yang diisi belum lengkap saat menambah data darah
keluar.
Pada subflow menambah data darah keluar saat kondisi
Admin Rumah Sakit memilih simpan data darah, sistem
mendeteksi apakah data yang diisikan sudah lengkap. Jika
data belum lengkap maka sistem akan menampilkan pesan
kesalahan bahwa data yang diisikan belum lengkap.
Kemudian kembali ke {Mengisi Data Darah Keluar}.

3. Data yang diisi belum lengkap saat memperbarui data darah
keluar.

52



Pada subflow memperbarui data darah keluar saat kondisi
Admin Rumah Sakit memilih simpan data darah, sistem
mendeteksi apakah data yang diisikan sudah lengkap. Jika
data belum lengkap maka sistem akan menampilkan pesan
kesalahan bahwa data yang diisikan belum lengkap.
Kemudian kembali ke {Mengisi Data Darah Keluar Terbaru}.

Subflows

Menambah data darah keluar
{Memilih Menambah Data Darah Keluar}

1. Admin memilih menambahkan data darah keluar.

2. Sistem meminta Admin Rumah Sakit untuk mengisi data
darah keluar.

{Mengisi Data Darah Keluar}

3. Admin Rumah Sakit mengisi data yang diminta oleh oleh
sistem terkait data darah keluar yang terjadi di Rumah
Sakit.

{Menyimpan Data Darah Keluar}

4. Admin Rumah Sakit memilih simpan data darah.

5. Sistem menyimpan data darah keluar.

6. Sistem menampilkan data darah keluar.

Memperbarui Data Darah Keluar

{Memilih Memperbarui Data Darah Keluar}

1. Admin Rumah Sakit memilih untuk menampilkan data
darah keluar.

2. Admin Rumah Sakit memilih fungsi untuk memperbarui
data darah keluar.

3. Admin Rumah Sakit memilih data darah yang akan
diperbarui.

{Mengisi Data Darah Keluar Terbaru}

4. Sistem menampilkan detail data darah yang akan
diperbarui Admin Rumah Sakit.

5. Admin Rumah Sakit mengisi data darah keluar terbaru
sesuai yang dibutuhkan oleh sistem.

{Menyimpan Data Darah Keluar Terbaru}

6. Admin Rumah Sakit memilih simpan data darah.

7. Sistem memperbarui data darah.

8. Sistem menampilkan data darah keluar.

Postcondition

Admin Rumah Sakit berhasil Mengelola darah keluar yang
meliputi menambah data darah keluar dan memperbarui
data darah keluar.

Glossary

Data darah keluar yang dimaksud terkait: id transaksi Rumah Sakit, id darah, tanggal
keluar, status dan nama penerima.
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6. Mengecek data darah Rumah Sakit

Tabel 4.16 merupakan spesifikasi use case untuk mengecek data stok darah
yang terdapat di Rumah Sakit tersebut.

Tabel 4.16 Skenario use case mengecek data darah rumah sakit

Mengecek data darah Rumah Sakit
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengecek data
darah Rumah Sakit dan menyediakan kemampuan untuk
memberikan informasi mengenai data stok darah yang ada di
Rumah Sakit tersebut.

Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin Rumah Sakit membuka
sistem dan memilih untuk untuk melakukan autentikasi.

2. Sistem meminta Admin Rumah Sakit untuk mengisi data yang
digunakan untuk proses autentikasi.
{Autentikasi}

3. Include ke use case autentikasi untuk masuk kedalam sistem.
{Memilih Mengecek Data Darah Rumah Sakit}

4. Admin Rumah Sakit memilih untuk mengecek ketersediaan
darah.

5. Sistem menampilkan jumlah ketersediaan darah berupa
ketersediaan darah yang ada di Rumah Sakit tersebut.
{Use Case Selesai}

6. Use Case mengecek ketersedian darah Rumah Sakit selesai.

Alternative flows
Subflows
Postcondition 1. Sistem menampilkan data darah yang ada di Rumah Sakit.

Glossary

Data ketersediaan darah yang dimaksud terkait: data darah yang ada di Rumah Sakit
berupa golongan darah dan jumlah darah.

7. Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Tabel 4.17 merupakan spesifikasi use case untuk mengecek ketersediaan darah
yang ada di PMI dan Rumah Sakit.
Tabel 4.17 Spesifikasi use case mengecek ketersediaan darah pmi dan rumah

sakit
Mengecek Ketersediaan Darah PMI dan Rumah Sakit
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan tentang bagaimana mengecek

ketersediaan darah yang ada di PMI dan Rumah Sakit dan
menyediakan kemampuan memberikan informasi mengenai
data stok darah yang ada di PMI maupun di Rumah Sakit.

Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.
Basic flow of event {Membuka sistem}

1. Use case dimulai ketika aktor masyarakat membuka sistem.
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{Memilih mengecek data stok darah}
2. masyarakat memilih untuk mengecek ketersediaan darah.
3. sistem menampilkan data ketersediaan darah.

{Memilih pilihan tempat ketersediaan darah}
4. Sistem menampilkan pilihan tempat ketersediaan darah.

a. lJika masyarakat memilih untuk mengecek ketersediaan
darah di PMI, maka subflow menampilkan ketersediaan
darah di PMI akan dijalankan.

b. Jika masyarakat memilih untuk mengecek ketersediaan
darah di Rumah Sakit, maka subflow menampilkan
ketersediaan darah di Rumah Sakit akan dijalankan.

{Use Case Selesai}

5. Use Case mengecek ketersedian darah selesai.

Alternative flows
Subflows 1. Menampilkan ketersediaan darah PMI
{Memilih Ketersediaan PMI}

1. Masyarakat memilih ketersediaan darah yang ada di PMI.

2. Sistem menampilkan ketersediaan darah yang ada di PMI.
2. Menampilkan ketersediaan Rumah Sakit

{Memilih Ketersediaan Darah Rumah Sakit}

1. Masyarakat memilih ketersediaan darah yang ada di

Rumah Sakit.
2. Sistem menampilkan data stok darah di Rumah Sakit.

Postcondition 1. Sistem menampilkan data stok darah yang ada di PMI dan
Rumah Sakit.

Glossary

Data ketersediaan darah yang dimaksud terkait: data darah yang ada di PMI dan
ketersediaan darah di Rumah Sakit berupa golongan darah dan jumlah.

8. Autentikasi
Tabel 4.18 merupakan spesifikasi use case untuk autentikasi, yang dilakukan
oleh aktor admin PMI dan admin Rumah Sakit.
Tabel 4.18 Spesifikasi use case autentikasi

Autentikasi

Deskripsi Use case ini include dari use case lain. Mendeskripsikan

bagaimana pengguna sistem masuk ke dalam jenis dengan

pengguna yang berbeda-beda sehingga dapat menggunakan
fungsi atau fitur yang disediakan sistem.

Preconditions 1. Untuk mengakses Sistem Informasi Bank Darah harus
tersambung dengan jaringan internet.

2. Admin PMI atau Admin Rumah Sakit membuka sistem.

Basic flow of event {Memilih autentikasi}

1. Use case dimulai ketika aktor Admin PMI atau aktor Admin
Rumah Sakit membuka sistem dan memilih untuk melakukan
autentikasi untuk dapat menjalankan fungsi dalam sistem.

2. Sistem meminta Admin PMI dan Admin Rumah Sakit untuk
mengisi data yang digunakan untuk proses autentikasi.
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{Mengisi data yang diperlukan untuk autentikasi}

3. Admin PMI atau Admin Rumah Sakit memasukkan data yang
dibutuhkan sistem untuk melakukan autentikasi.
{Memilih validasi}

4. Admin PMI dan Admin Rumah Sakit memilih untuk validasi
data autentikasi.
{Melakukan validasi akun}

5. Sistem mengecek id dan password valid.
{Use Case Selesai}

6. Use Case autentikasi selesai.

Alternative flows 1. Data yang dimasukkan salah
Pada saat {Melakukan validasi akun}, jika data yang
dimasukkan untuk melakukan autentikasi tidak sesuai
dengan yang ada di sistem. Maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan bahwa data yang dimasukkan salah.

2. Form autentikasi tidak lengkap
Pada saat {Memilih validasi}, jika data yang diisikan pada
form tidak lengkap. Maka sistem akan menampilkan pesan
kesalahan bahwa data yang diisikan tidak lengkap.
{Use Case Selesai}.

Subflows

Postcondition 1. Admin PMI atau Admin Rumah Sakit berhasil melakukan
autentikasi, dapat masuk ke dalam sistem dan menjalankan
sistem.

Glossary

Data autentikasi yang dimaksud terkait: id atau username dan password.

4.14 Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau menu yang ada dalam perangkat lunak.
Berikut adalah activity diagram dari sistem yang dirancang berdasarkan skenario
use case yang telah dijelaskan.

1. Activity diagram mengelola stok darah

Pada aktivitas mengelola stok darah, terdapat dua aktivitas yaitu untuk
menambah data darah masuk dan menambah data darah keluar. Aktivitas
tersebut dijalankan Admin PMI dalam keadaan telah melakukan autentikasi.
Gambar 4.12 merupakan aktivitas proses mengelola stok darah untuk aktivitas
menambah data darah masuk. Aktivitas dimulai ketika pengguna memilih
mengelola stok darah dan melakukan untuk menambah darah masuk atau
memperbarui data. Gambar 4.13 merupakan aktivitas saat melakukan transaksi,
dapat menambah transaksi maupun memperbarui data transaksi.
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Gambar 4.12 Activity diagram mengelola stok darah (darah masuk)
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Gambar 4.13 Activity diagram mengelola stok darah (darah keluar)
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2. Activity diagram mengelola data pendonor

Gambar 4.14 merupakan aktivitas yang terjadi dalam proses mengelola data
pendonor. Aktivitas ini dijalankan Admin PMI setelah autentikasi. Aktivitas
dimulai ketika pengguna memilih untuk mengelola data pendonor yang nantinya
dapat berupa menambah, melihat dan memperbarui data pendonor.
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Gambar 4.14 Activity diagram mengelola data pendonor
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3. Activity diagram mengelola data Rumah Sakit

Gambar 4.15 merupakan aktivitas yang terjadi dalam proses mengelola data
Rumah Sakit. Aktivitas ini dijalankan Admin PMI setelah autentikasi. Aktivitas
dimulai ketika pengguna memilih untuk mengelola data Rumah Sakit yang
nantinya dapat berupa menambah dan memperbarui data Rumah Sakit.
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Gambar 4.15 Activity diagram mengelola data pendonor
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4. Mengelola user

Gambar 4.16 merupakan aktivitas yang terjadi dalam proses mengelola data
user. Aktivitas ini dijalankan Admin PMI setelah autentikasi. Aktivitas dimulai
ketika pengguna memilih untuk mengelola data user yang nantinya dapat berupa
menambah data user dan memperbarui data user.
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Gambar 4.16 Activity diagram mengelola user
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5. Mengelola darah keluar

Gambar 4.17 merupakan aktivitas yang terjadi dalam proses mengelola darah
keluar. Aktivitas ini dijalankan Admin Rumah Sakit setelah autentikasi. Aktivitas
dimulai ketika pengguna memilih untuk mengelola darah keluar yang nantinya
dapat berupa menambah dan memperbarui data darah keluar.
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mengisi data darah keluar
terbaru

memilih simpan
data darah terbaru

memilih

menambah
darah keluar

menampilkan halaman
untuk mengisi data darah
keluar

mengisi data terkait darah
keluar

memilih simpan data
darah keluar

data lengkap?

menyimpan
data darah
keluar

sistem
perbarui

data darah
keluar

ActivityFinal

Gambar 4.17 Activity darah keluar
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6. Mengecek data darah rumah sakit

Gambar 4.18 merupakan aktivitas yang terjadi saat Admin Rumah Sakit
mengecek ketersediaan darah yang ada di Rumah Sakit tersebut. Aktivitas ini
dapat dijalankan jika Admin Rumah Sakit sudah melakukan autentikasi. Aktivitas
dimulai ketika Admin Rumah Sakit memilih untuk mengecek ketersediaan darah

yang ada di Rumah Sakit.

sssssss

Activitylnitial

membuka sistem dan

menampilkan halaman
1 melakukan autentikasi

untuk
autentikasi

memasukkan data
yang diperlukan
untuk autentikasi

mengecek data
untuk ikasi

admin RS masuk kedalam
sistem dan mengakses
untuk mengecek

menampilkan
halaman

ketersediaan darah
di Rumah Sakit ketersediaan darah Rumah

Sakit

®

ActivityFinal

Gambar 4.18 Activity mengecek data darah Rumah Sakit

7. Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit

Gambar 4.19 merupakan aktivitas yang terjadi dalam proses mengecek
ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit. Aktivitas ini dijalankan saat masyarakat
membuka sistem dan mengecek ketersediaan darah yang ada di PMI maupun
Rumah Sakit tanpa melakukan autentikasi.
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act mengecek ketersediaan darah PMI & Rs/

pengguns

Actipitylnitial

membuka
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menampilkan

k 1 utama
L sistem

memilih
mengecek

ketersediaan
darah

menampilkan
halaman

ketersediaan

darah

memilih
ketersediaan

darah di PMI

memilih
ketersediaan

menampilkan
ketersediaan
darah di PMI

darah di Rumah
Sakit

menampilkan data
stok darah di

Rumah Sakit yang
dipilih

ActivityFinal

Gambar 4.19 Activity mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
8. Autentikasi

Gambar 4.20 merupakan aktivitas yang terjadi saat melakukan autentikasi.
act autentikasi /

admin PMI & sdmin RS

Activitylnitial

menampilkan
hal untuk
melakukan
autentikasi

membuka sistem dan
autentikasi

mengecek data
untuk autentikasi

memasukkan data yang
di untuk
autentikasi

masuk kedalam
sistem

ActivityFinal

Gambar 4.20 Activity autentikasi

4.15 Perancangan kelas analisis

Pada tahapan ini dilakukan analisis kelas berdasarkan use case dan

deskripsinya yang telah dibuat. Tabel 4.19 merupakan analisis kelas dari sistem
yang akan dirancang.

Tabel 4.19 Kelas analisis
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No

Use Case

Kelas Analisis

Mengelola data stok darah

Darah masuk

analysis darah masuk /

@ data_darah_masuk

form_darah_nﬁsu\ @
jom@ate_data_darah

ogii e

darah pengguna
pendonor

Darah keluar

analysis darah keluar /

O

data_keluar

O

form_transaksi

é/wm/pdate transaksi

pengguna rumah_sakn

transaks: darah

Mengelola data pendonor

@ data_pendonor
form_pendon @
\ /thmme_pendonor

pendonor

pendonor

Mengelola data Rumah

Sakit

analysis mengelola data RS /

O

data_rs

form_rs ™S /for/m_u pdate_rs

rumah_sakit

rumah_sakit
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Tabel 4.19 Kelas analisis (lanjutan)

darah

No Use Case Kelas Analisis
4 Mengelola user
analysis kelola user /
@ data_user @
form_user\d/foﬁ_update_user
pengguna
pengguna
5 Mengelola darah keluar
analysis RS mengelola darah keluar/
@ rs_data_transaksi @
rs_form_tran& }wﬂate_transaksi
;nsaksirs\
transaksi_rs b Q
= darah pengguna
6 Mengecek data darah
RU ma h Saklt analysis RS mengecek d... /
data/darah_rs
darah_rs darah
7 Mengecek ketersediaan

analysis mengecek ketersediaan d... /

O

7a_stok
stok_darah darah
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Tabel 4.19 Kelas analisis (lanjutan)

No Use Case Kelas Analisis

8 Autentikasi
analysis autentikasi /

O

form_autentikasi

2 .y

pengguna Henor

4.15.1 Mekanisme analisis

Mekanisme analisis merupakan serangkaian layanan konseptual yang
digunakan oleh objek analisis. Tujuan dari mekanisme analisis adalah untuk
menunjukkan pola struktur, pola perilaku atau keduanya pada setiap kelas yang
telah di analisis sebelumnya. Dalam penelitian ini mekanisme analisis yang
digunakan adalah untuk kategori persistency yang digunakan untuk menjaga
setiap elemen persisten, sehingga apabila terdapat setiap perubahan data baru,
data akan tersimpan kedalam database dan security berfungsi untuk mengontrol
setiap akses ke elemen. Tabel 4.20 merupakan mekanisme analisis yang digunakan
dari penelitian yang dilakukan.

Tabel 4.20 Kelas analisis

Kelas Analisis Mekanisme Analisis
pengguna Persistency, Security
transaksi Security
darah Security
rumah_sakit Security
pendonor Security
transaksi_rs Security

4.15.2 Pengintegrasian kelas analisis

Pada gambar 4.21 merupakan pengintegrasian dari kelas analisis. Tujuan
pengintegrasian kelas analisis adalah untuk memastikan bahwa setiap kelas
analisis telah didefinisikan dengan baik.
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4.15.3 Package diagram

Package diagram menyediakan cara mengumpulkan elemen-elemen yang
saling terkait dalam diagram UML. Hampir semua diagram dalam UML dapat

dikelompokkan menggunakan package diagram. Pada tabel 4.21 merupakan
pengelompokan kelas analisis menurut package diagram yang digambarkan.
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Tabel 4.21 Kelas analisis

=2
(@]

Kelas Analisis

Package

pengguna

:.entity

transaksi_rs

:.entity

rumah_sakit

:entity

transaksi

::entity

darah

:.entity

pendonor

:.entity

c_pendonor

::controller

c_darah

::controller

O 0| N| O ) | W| N[ =

c_transaksi_rs

::controller

[EEN
o

c_transaksi

::controller

[ERY
=

c_rumah_sakit

::controller

12

C_pengguna

::controller

Pada gambar 4.22 merupakan gambar package diagram berdasarkan kelas

analisis.

pkg package diagram /
kelola user

darah masuk

O

form_sutentikasi  form_user

O

pengguna

O

pengguna

o 1O

data_user form_updste_user

O

mengelola data pendonor

O

darsh

@ O

darsh pengguna

@ © © 010

form_darah_masuk dsts_darsh_masuk form_updste_data_darsh dsts_stok data_dsrsh_rs

transaksi

o 0 1O

form_transsisi  data_keluar form_update_transaksi

O

transaksi

00

transaksi fumah_sskit pengguna

mengelola data rumah sakit

mengelola darah keluar

O o

form_pendonordsts_pendondorm_update_pendonor

@:0

pendonor

©

pendonor

O

O

O

form_rs

O

O

data_rs form_updste_rs

rs_dsta_keluar

@)

rumah_sakit

o

rumah_sskit

O

pengguna

O

transsksi_rs

©

transaisi_rs

rs_form_darsh_kelusr form_updste_darah_keluar|

O

darsh

O

Gambar 4.22 Package diagram
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BAB 5 PERANCANGAN SISTEM

5.1 Perancangan interaksi dan kelas

Bab ini menjelaskan mengenai perancangan interaksi dan kelas. Perancangan
sistem dibuat berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya dengan
menggunakan Unified Modelling Language (UML).

5.1.1 Diagram interaksi (sequence diagram)

Diagram interaksi menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima
antar objek. Berikut adalah diagram interaksi dari sistem yang dirancang.

1. Autentikasi

Gambar 5.1 merupakan diagram interkasi untuk melakukan autentikasi.
Saat aktor memilih untuk melakukan autentikasi, halaman akan ditampilkan,
kemudian setelah aktor memasukan data yang diperlukan untuk autentikasi,
objek c_login akan melakukan fungsi cekLogin untuk memvalidasi apakah data
yang dimasukkan sesuai atau tidak.

sd autentikasi /

% ’ 1 v_login ‘ : ¢_login ‘: m_pengguna

. Admin PMI/ , , ,

Admin Rumah : : :

Sakit ! : :

) pilinLogin{) | I |

| |

| |

|

o

getlogin{)

view(result)
|

Gambar 5.1 Sequence diagram autentikasi

2. Mengelola data stok darah

a. Menambah data darah masuk
Gambar 5.2 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah data
darah masuk. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi
data yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek ¢_darah akan
menerima fungsi tambahDarahMasuk yang digunakan untuk mengirimkan
data tersebut ke objek m_darah dengan fungsi setldDarah, setldPendonor,
setTgIMasuk, setUsername, setTambahDarahMasuk.
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sd tambah darah masuk /

- admin PMI

% ‘ : form_darah_masuk : ¢_darah ‘ > m_pendonor | |: m_darah
| T T T T
| | | | |
| | | | |
\ | | | |
| | | | |
| I I I |
| pilih_formTambahDarahMsasuk() : : : :

| | |
| | |
formTambahDarsh{) | | |
| |
I |
display(form) | |
<-—--- S I |
M | |
tambshDarahMasuk() I I |
| |
seillesrah:) -
setGolDarah() il
| =)
getldPendonor() | |
|
|
display(idPendonor) |
|
setldPendonor() ael
1 ®)
setTglMasuk() = !
I T
setUsername() ol
) )
setTambshDarshMasuk() = 1
|
it . |
R ) o = 'f"'_"f"ﬂ"_ TS | R R e
U U |
| |

Gambar 5.2 Sequence diagram menambah darah masuk
b. Memperbarui data darah masuk
Gambar 5.3 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui data
darah masuk. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi
data yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek c¢_darah akan
menerima fungsi updateDataDarah yang digunakan untuk mengirimkan
data tersebut ke objek m_darah dengan fungsi setldDarah, setldPendonor,

setTglMasuk, setUsername, setUppdateDataDarahMasuk.

sd update darah masuk /

: admin PMI

% ‘ : form_update_data_darah

: ¢_darah

l: m_pendonor

l: m_darah

pilih_formUpdateDarahMasuk()

T
|
|
|
|
|
|
|
|

|
setUpdateDataDarahMasuk()

updateDataDarsh{)
getDetsilDarsh()
display(data darah
|
updateDataDarah() T : |
setldl?avsh:j. |
setGolDarsh() ‘U|
| =0
getldPendonor() | I
|
= 2 |
| SisplayidPendanag |
) |
setldPendonor() >L£]
setTglMasuk{) -l
setUsername() =L"]

view(result)

Gambar 5.3 Sequence diagram memperbarui data darah masuk
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c. Melihat data darah masuk
Gambar 5.4 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat data darah
masuk. Aktor memilih untuk menampilkan halaman data darah masuk,
kemudian objek c_darah akan mendapatkan data dari objek m_darah
berupa fungsi getldDarah, getGolDarah, getldPendonor, getTglMasuk,
getUsername, getDataDarahMasuk.

sd PMI melihat darah masuk /

% : data_darah_masuk| | : c_darah ‘: m_darah

- admin PMI . . :

| | | |

i | | |

; | | |

| | |

| pilin_veiwDstaDarahMasukf) | | |

| |

dataDarahMasuk() ! !

|

getldDarsh() !

getGolDarsh()

getldPendonaor()
getTglMasuk() |

getUsername() _ |

getDataDarshMasuk)) |

view(result)
ST [ A
i T ! !

Gambar 5.4 Sequence melihat data darah masuk
d. Menambah transaksi

Gambar 5.5 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah
transaksi yang dilakukan oleh PMI. Aktor memilih untuk menampilkan
halaman untuk mengisi data yang dibutuhkan terkait transaksi, kemudian
setelah data diisi objek c_transaksi akan menerima fungsi tambahTransaksi
yang digunakan untuk mengirimkan data tersebut ke objek m_rumah_sakit
dan m_transaksi.

sd tambah transaksi /
% ‘ : formTransaksi : ¢_transaksi ‘ - m_darah ’ ’ - m_rumah_sakit ’ ‘ : m_transaksi
: admin PMI ; ; ; ; ;
| 1 | | | |
: | I I I I
| 1 | I I L}
! i I I I |
| 1 I I I |
| 1 | I I |
| x]ih_lormTambshstshKinm:1 : : : :
i I | |
formTambahTransaisi() : . | |
I I |
e I | ]
isplay(form) | | |
[S===ms i SN | | |
i I ] |
tambahTranssksi() | | | |
| I I
! setigTranssisi) | ol
i i 15
getldDarsh() | | |
I ]
display(idDarah) | |
[S-—-———-—— | |
setldDarsh) | =l
i i i
getldRs() o |
] et |
(idRs) |
e e _SsleyidRy “ |
I |
A setldRs() ; il
| | g0}
! setGolDarah) | )
: setStatus() : ‘L:J
| | o0
| setTglKelusr) | o |
T T L)
| setT | T
i i o
ew(result) ]
RIS SIS || PSR VI e e
e & Y | |
I I I I I

Gambar 5.5 Sequence diagram menambah transaksi
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e. Memperbarui data transaksi
Gambar 5.6 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui data
transaksi. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi data
yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek c_transaksi akan
menerima fungsi updateTransaksi yang digunakan untuk mengirimkan
data tersebut ke objek m_transaksi.

f.

sd update darah kirim /

% \ : form_update_transaksi

: ¢_transaksi ’ ‘ : m_transaksi ’

: admin PMI
1

|
|
|
! pilih_formUpdateDarahKirim{)

Y
|

dataUpdateDarah()

getDetailDarahKinim()

display(dstaTransaksi)
< ______________

updateTransaksi() 5 |
|
setldDsrahKeluar() o
LA )
|
setidDarah() i
L)
setldRs() i
setStatus() -l
0
setTglKelusr() o]
>0
setUpdsteDstaTranssksi() |

>

view(result)
————————————————= U— --------------

Gambar 5.6 Sequence diagram memperbarui data transaksi

Melihat data transaksi

Gambar 5.7 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat data
transaksi. Aktor memilih untuk menampilkan halaman data darah keluar,

kemudian objek c_transaksi

m_transaksi.

akan mendapatkan data dari

DRSO R

sd PMI melihat transaksi /

% ‘ : data_keluar ‘ : ¢_transaksi \ : m_transaksi

- admin PMI : , |

: | I I

\ I | |

\ | | |

\ I | |

\ | | |

| pilih_viewDataDarahKeluar() | ! :

dataTransaksi() | |

Lot |

1

>
>
»
view(result)
|

getldTransaksi()

»
getldDarah() S
g}

getldRs() |
=0

getGolDarah{) !
2 )

getNsmaPenerima) |
getStatus() o
=0

getTglKeluar()

getUsername()

getDataTransaksi()

Gambar 5.7 Sequence diagram melihat data transaksi
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3. Mengelola data pendonor

a. Menambah data pendonor
Gambar 5.8 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah data
pendonor yang dilakukan oleh PMI. Aktor memilih untuk menampilkan
halaman untuk mengisi data yang dibutuhkan terkait data pendonor,
kemudian setelah data diisi objek c_pendonor akan menerima fungsi
tambahPendonor yang digunakan untuk mengirimkan data tersebut ke
objek m_pendonor.

sd tambah pendonor /

% : form_pendonor : C_pendonor !: m_pendonor

: admin PMI | | ;

: | | |

I ! I |

I ! I |

| | | |

I ! I |

| pilih_form_pendonor() | | |

| |

| |

formTambahPendonoer() ! :

|

|

is Hform) |

e _displayform)_ | |

tambahPendonor() : :

setldPendonor() = !

setNamaPendonor() |

setGolDarsh() ==y

L

setAlamatPendonor() ‘L'IJ

setTelpPendonor() ‘L'IJ

tambshPendonor) |

view(result)
& ——————————— _U ———————————— :I
T T
. | | |

Gambar 5.8 Sequence diagram menambah data pendonor
b. Memperbarui data pendonor
Gambar 5.9 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui data
pendonor. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi data
yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek c_pendonor akan
menerima fungsi updateData yang digunakan untuk mengirimkan data
tersebut ke objek m_pendonor
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sd update data pendonor /

% : form_update_pendonor : ¢_pendonor
: admin PMI

: m_pendonor

T
: |
| I
| I
! |
| |
| I

pilih_form_update_pendonor()

o~
formUpdatePendonor() 0
L
] getDetailPendonor() -
[ L
display(dataPendcner)
R mamtne U ————————————————

updsteDsta() | |
|
setldPendonor() v !
setNamsPendonor() o

L
setGolDarsh{) ‘L:J
setAlamatPendonor() -
L @]
setTelpPendonor() o I
setUpdstePendonor() PR

view(result)

e ) e Jj
|

Gambar 5.9 Sequence diagram memperbarui data pendonor
c. Melihat data pendonor
Gambar 5.10 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat data
pendonor. Aktor memilih untuk menampilkan halaman data pendonor,
kemudian objek c_pendonor akan mendapatkan data dari objek
m_pendonor.

sd melihat pendonor /
% : data_pendonor : C_pendonor : m_pendonor
- admin PMI ; e ,
: | | [
| | | |
= s | | |
| pilih_data_pendonor]() sy | |
| |
dataPendonor() : :
getldPendonor() :
getNamaPendonor() |
Lt
getGolDarah() ‘L]J
2 O
getAlamstPendonor() A
-0
getTelpPendoner() - |
L
getDataPendoner() ==
viewresult)
= e U ———————————
Y -

Gambar 5.10 Sequence diagram melihat data pendonor
. Mengelola data Rumah Sakit
a. Menambah Rumah Sakit
Gambar 5.11 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah
Rumah Sakit. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi
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data yang dibutuhkan terkait data Rumah Sakit, kemudian setelah data diisi
objek c_rumah_sakit akan menerima fungsi tambah_rs yang digunakan
untuk mengirimkan data tersebut ke objek m_rumah_sakit.

sd tambah RS /
% ‘ : form_rs
: admiln PMI

: c_rumah_sakit’ ’: m_rumah_saki1

T T
| | [
| pilih_formRs() | |
[
|

formTambahRS{)

display(form)

.<_ __________

tambah_rs()

pyyyy |

setldRs()
setNamaRs()
setAlamatRs()
setTelpRs()
setTambsahRs()

é________feijes_u'_w _________ TU
|
|
|

-
|
|
|
|

MR

Gambar 5.11 Sequence diagram menambah data Rumah Sakit
b. Memperbarui Rumah Sakit
Gambar 5.12 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui
data Rumah Sakit. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk
mengisi data yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek
c_rumah_sakit akan menerima fungsi updateRsyang digunakan untuk
mengirimkan data tersebut ke objek m_rumah_sakit.

sd update data RS /

% : form_update_rs : ¢_rumah_sakit - m_rumah_sakit
: admin PMI
|

I
| |
L pilih_formUpdsateRs() |

formUpdsateDsataRS()

| ot

T
|
|
|
|
|
getDetailDataRs()

T
|
|
|
|
|
|
|
-
display
< (dataTransaksiRs)
L

updateRS() | |
setldRs() 2 !

seNamRs() :LTJ

setAlamatRs() :LVJ

setTelpRs() :[T]

setUpdateRs() :[’TJ

<____________vis-wEJe_s»1w_ ___________ fu
: T

i | I
i | I
: | |

Gambar 5.12 Sequence diagram memperbarui Rumah Sakit
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c. Melihat Rumah Sakit
Gambar 5.13 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat data
Rumah Sakit. Aktor memilih untuk menampilkan halaman data Rumah
Sakit, kemudian objek c_rumah_sakit akan mendapatkan data dari objek
m_rumah_sakit.

sd melihat RS /
% : data_rs : ¢_rumah_sakit : m_rumah_sakit
: admin PMI

T
: |
i |
| pilinViewDstaRs() |

T
|
|
|
|
|
|

dataRs()

getldRs()
getNamaRs() |
Ak
getAlamatRs() -l
et )
getTelpRs() il
dataRs() S

|
| |

view(result)
e vy "U
-
|
|

Gambar 5.13 Sequence diagram melihat Rumah Sakit

5. Mengelola user

a. Menambah user
Gambar 5.14 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah user
yang dilakukan oleh PMI. Aktor memilih untuk menampilkan halaman
untuk mengisi data yang dibutuhkan terkait user, kemudian setelah data
diisi objek c_pengguna akan menerima fungsi tambahUser yang digunakan
untuk mengirimkan data tersebut ke objek m_pengguna.

sd tambah user /
% . form_user : c_pengguna | | : m_pengguna
- admin PMI ; | ‘
: i I I
| | | |
| | |
! | I |
| pilih_formUser{) L | |
| |
| |
formTambahUser() | |
|
Iay(f I
display({form) |
e —— === ————— H
T |
tambahUser() | I
|
|
setUsername() |
setPassword() !
|
setlevel()
setldAdminRS{) |
setldRS() !
setTambahUser() |
h e v E.s_: resu_l tjx_ _________
T T
| | |

Gambar 5.14 Sequence diagram menambah user
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b. Memperbarui user
Gambar 5.15 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui
data user. Aktor memilih untuk menampilkan halaman untuk mengisi data
yang dibutuhkan, kemudian setelah data diisi objek c_pengguna akan
menerima fungsi updateuser yang digunakan untuk mengirimkan data
tersebut ke objek m_pengguna.

sd update data user /

% : form_update_user
: admin PMI

:c_pengguna| |: m_pengguna

pilih_formUpdsteUser()

T
|
|
|
|
|
|
formUpdateDataUser() _ |

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

getDetailDataUser()

display(dats RS)
< — — — e/ S

updateUser()

setUsername()

setPassword() il
setPassword() :L|]
setlevel() :Lll
setldRS() 42,

A J

setUpdateUser()

y

{
_(
\
==

view(result)

- —— — —

Gambar 5.15 Sequence diagram memperbarui user

c. Melihat user
Gambar 5.16 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat user.
Aktor memilih untuk menampilkan halaman data user, kemudian objek
c_pengguna akan mendapatkan data dari objek m_pengguna.

sd melihat user /

% . data_user
- admin PMI
|

: ¢_pengguna

‘ . m_pengguna

I
. i
| |
| pilinViewDsataUser{) b—L

e e

dataUser()

getUsername{)

getPassword()

getLevel()

getldAdminRS{)

idRS()

dataUser()

view(result)

= —————————— —_——_———————

L et g e

Gambar 5.16 Sequence diagram melihat user
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6. Mengelola darah keluar (Rumah Sakit)

a. Menambah darah keluar
Gambar 5.17 merupakan diagram interaksi untuk proses menambah
transaksi yang dilakukan oleh Rumah Sakit. Aktor memilih untuk
menampilkan halaman untuk mengisi data yang dibutuhkan terkait
transaksi Rumah Sakit, kemudian setelah data diisi objek c_transaksi_rs
akan menerima fungsi tambah_transaksi_rs yang digunakan untuk
mengirimkan data tersebut ke objek m_transaksi_rs.

sd RS menambah darah keluar /

% ‘ . rs_form_transaksi || : c_transaksi_rs ‘ : m_darah l : m_transaksi_rs
:admin RS ; ; ; ;
: | | | |
\ | | | |
| pilih_rs_form_darah_keluar() ! : : :
| | |
formTambsahTransaksi() | | |
= | |
| |
display{forn) | \
[E=—m =S | |
e | |
tambah_transaksi_rs() | : :
| |
setld TransaksiRs() o
t >y
getldDarsh() e : |
i |
| SisplayliDarsh) _ |
setldDarah() -
=0
setStatus() s |
t L
setTgIV.{elusr,';y ‘HJJ
| ] &
setNamsaPenerima() - |
| g ®)
setUsername() |
t >y
setTambsh'i’ranssrsiRs:]» 2=y
SR P 3 |
R — doo VO e :l
|
| |

Gambar 5.17 Sequence diagram menambah darah keluar
b. Memperbarui darah keluar

Gambar 5.18 merupakan diagram interaksi untuk proses memperbarui
data transaksi yang dilakkan oleh Rumah Sakit. Aktor memilih untuk
menampilkan halaman untuk mengisi data yang dibutuhkan, kemudian
setelah data diisi objek c_transaksi_rs akan menerima fungsi
updateTransaksiRs yang digunakan untuk mengirimkan data tersebut ke
objek m_transaksi_rs.
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sd RS memperbarui data darah keluar/

: rs_update_transaksi| | : c_transaksi_rs

:admin RS
I
I
Ipilin_rs_form_darah_keluar() :

‘ : m_darah ’ ‘:m_rumah_sakit ‘:m_transaksi_rs

formUpdateTranssisiRs)

: >
display(dataTranssksiRs) U
T

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| _getDetailDataTranssksiRs()
|
|
4+
|
|
T
|

Yy
-0

| disployiDarar) _

updateTranssisiRs() T

setldDsrsh()

I S

setStatus()

y
O

.

3

setNamsPenerima()

y
O

setUsername()

y

|
|
+
|
1
|
| setTglKeluar()
|
|
T
|
|
|

| setTambshTransaksiRs()

-l
.
———— | I . —— E _____________ iu
T T T | I
| |

Gambar 5.18 Sequence diagram memperbarui darah keluar
c. Melihat darah keluar
Gambar 5.19 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat data
transaksi yang dilakukan oleh Rumah Sakit. Aktor memilih untuk
menampilkan halaman data darah keluar yang terjadi di Rumah Sakit,
kemudian objek c_transaksi_rs akan mendapatkan data dari objek
m_transaksi_rs.

sd RS mengecek data darah keluar/

% : rs_data_transaksi| | : c_transaksi_rs : m_transaksi_rs
:admin RS

pilih_rs_darah_keluar()

dats_transaksi()

getldTansaksiRs()

-
getldDarah() )
=l l
getStatus() ‘LIJ
L

getldRs()

getTglKeluar()

getNsmaPenerima()

getUsername()

getDstaTransaksiRs()

view(result)

e e e Dl ——————————————

Gambar 5.19 Sequence diagram melihat darah keluar
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7. Mengecek data darah Rumah Sakit
Gambar 5.20 merupakan diagram interaksi untuk proses Rumah Sakit
melihat data stok darah yang ada di Rumah Sakit tersebut. Aktor memilih
untuk menampilkan halaman data darah Rumah Sakit, kemudian objek
¢_darah_rs akan mendapatkan data dari objek m_darah.

sd RS mengecek data stok darah/

% . data_darah_rs | | : c_darah_rs : m_darah
: admin RS , , ’
' | | |
|
| pilih_dats_darsh_ﬁl),i : :
dataDarahRs() ' :
|
getldDarah{)
getGolDarah() :é)
getTglMasuk() >¢
getDstaDarshRS() |
<_________iie:v:resul_tj~ _________ ﬂ
Y- T
|

Gambar 5.20 Sequence diagram mengecek data darah Rumah Sakit
8. Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Gambar 5.21 merupakan diagram interaksi untuk proses melihat
ketersediaan darah yang ada di PMI dan Rumah Sakit. Aktor memilih untuk
menampilkan halaman ketersediaan data darah, kemudian objek c_darah
akan mendapatkan data dari objek m_darah.

sd RS mengecek data stok darah/
% : data_darah_rs | | : c_darah_rs : m_darah
: admin RS , , I
: | | |
|  pilih_data_darah_rs{) : : :
dataDarahRs{) I :
getldDarshi{) »dlj
getGolDarsh()
getTglMasuk() :Sj
getDataDarahRS() |
e iie:v:resul_t) _________
T -T-
| | |

Gambar 5.21 Sequence diagram mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah
Sakit
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5.1.2 Diagram Kelas

Diagram kelas atau class diagram digunakan untuk menggambarkan sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Kelas memiliki apa yang disebut dengan atribut dan metode atau operasi. Pada
gambar 5.22 dijelaskan mengnai kelas diagram perancangan sistem.

class olass diagram 5 -CV_/

pengguna

usemame: string
password: string
level: string
id_rs: string

seUsemame(): void
getUsemame(): string
setPassword(): void
getPassword(): string
setLevel(): void

getLevel(): string
setTambahPengguna(): void
getDetailDataPengguna(): string
setUpdatePengguna(): void
getPengguna()- string

FEFF T

admin_RS
idAdminRS: string

setldAdminRS(): void
getldAdminRS(): string
setNamaAdminRS|(): void
getNamaAdminRS(): string melsiukan
setldRs(): void
getldRs(): string

admin_PMI
- nama_adminPM: string

+  setNamaAdminPMI(): void
+  getNamaAdminPMI(): string

k]

transksi_rs
melaiukan - id_transaksiRs: string
pendonor id_darah: string
d_pendonor sting - : sals s
nama_pendonor: string transaksi . el kelvar date”
- alamat_pendonor: string daiali ke G rumah_saki b o
telp_pendonor: string S id_darah: string id_rs: string -
+ setidPendonor(): void & Y40 darah sifing - id_rs: string nama_rs: string + setldTransaksiRS(): void
+ getldPendonor(): string = %id. penidbfior Sting - gol_darah: string alamat_rs: string + getldTransaksiRS(): string
+ setNamaPendonor(): void - tgl_masuk: date - status: string telp_rs: string + setldDarah(): void
+ getNamaPendonor(): string = - tgl_keluar: date - +  getldDarah(): string
+ setAlamatPend d + setldDarah(): void - + setldRs(): void + setStatus(): void
z “:Af’“atpe“dc‘””f: b i - BtdDarmh() oG + setidTransaksi() void + getldRs(): string + getStatus(): string
b o ): string . ): void + setGolDarah(): void
Sl e ;i ¢ o) o e
g 2 phendonai():sting 2 udPendonor voil + getldDarah): string + setAlamatRs(): void + setTglKeluar(): void
g e tTambahPendonor): void i dorio i + setldRs(): void + getAlamatRs(): string + getTglKeluar(): string
f-iDetaiDetaPendona ) ki L ToMasukg + getldRs () string + setTelpRs()- void + SethamaPenerima() void
jijgietlipdateDataPendonar g ¥ geiToiMasuk): sting + setGolDarah(): void + getTelpRs(): string 8 5 iNamaPenetima): sting
Al et endonor}: s + setTambahDarahMasuk(): void + getGolDarah(): string + setTambahRs(): void + setTambahTransaksiRs(): void
+ getDetailDataDarah(): string + setStatus(): void + getDetailDataRs(): string + getDetailDataTransaksiRS(): string
+ setUpdateDataDarahMasuk(): void + getStatus(): string + setUpdateRs(): void + setUpdateTransaksiRs(): void
+ getDataDarahMasuk(): string + Segg‘&e}“ﬂfg V?‘d + getDataRs(): string + getDataTransaksiRs(): string
+ getTglKeluar(): string + getDataStokDarahRs(): strin
c_pendonor + getDataStok(): string ©eliien il e getDataStokDarahRs(): string
+ formTambahPendonor(): void + getDetailDataTransaksi): stimg
+ formUpdatePendonor(): void + setUpdateDataTransaksi(): void
+ tambahPendonor(): void + getDataTransaksi(): string o_pengguna
i JupdatePendonor(}: void  fotmTambanPanggunal) vaid
+_dataPendonor(): void £ mpaer evpaund
+ tambanPenggunal void
c_darah 3 updatePenggunal void
+ dstaPenggunal) void

formTambahDarahMasuk(): void
formUpdateDarahMasuk(): void
tambahDarahMasuk(): void
updateDataDarah(): void
dataDarahMasuk(): void
getDataDarahRS(): void

c_transaksi_rs

formTambahTransaksiRS(): void
formUpdateTransaksiRS(): void
tambahTransaksiRS(): void
updateTransaksiRS(): void
dataTransaksiRS(): void

T

c_rumah_sakit

formTambahRS(): void
formUpdateDataRS(): void
tambahRS(): void
updateRS(): void
dataRS(): void

c_transaksi

FRrry

formTambahTransaksi): void
formUpdateDataTransaksi(): void
tambahTransaksi(): void
updateTransaksi(): void
dataTransaksi(): void

o_stokDarah

+ getDataStokDarah()
+ getDataStokDarahRs()

R
T

Gambar 5.22 Kelas diagram
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5.2 Perancangan basis data

Perancangan basis data digunakan sebagai gambaran mengenai bagaimana
data yang diperlukan akan disimpan. Pada penelitian yang dilakukan perancangan
basis data direpresentasikan dalam bentuk PDM (Physical Data Model). Physical
Data Model menggambarkan hubungan antar data. Pada gambar 5.23 dijelaskan
mengenai pemodelan tabel yang digunakan dalam perancangan sistem yang akan

dikembangkan,
transaksi B rumah_sakit Gl
«column» «columny

*

*

*

*PK id_transaksi: VARCHAR(20)
*FK id_darah: VARCHAR(20)
*FK id_rs: VARCHAR(20)

gol_darah: CHAR(2)
status: CHAR(10)
tgl_keluar: DATETIME

*FK username: VARCHAR(20)

{id_rs = id_rs)
—=

«
+
i
+

«
+

«
+
a
+

FK»
FK_transaksi_darah(VARCHAR)
FK_transaksi_pengguna(VARCHAR)
FK_transaksi_rumah_sakit(VARCHAR)
PK»
PK_transaksi(VARCHAR)

index»
IXFK_transaksi_darah(VARCHAR)
IXFK_transaksi_pengguna(VARCHAR)
IXFK_transaksi_rumah_sakit(VARCHAR)

+FK_transaksi_pengguna

4FK_trancalid dsrsh = id_darah)

'
+PK_darah

darah

«column»
*PK id_darah: VARCHAR(20)
*FK id_pendonor: VARCHAR(20)
*  gol_darah: CHAR(10)
*  tgl_masuk: DATETIME
*FK username: VARCHAR(20)

«FK»
+ FK_darah_pendonor(VARCHAR)
+ FK_darah_pengguna(VARCHAR)
«PK»
+ PK_darah(VARCHAR)
«index»
+ IXFK_darah_pendonor(VARCHAR)
+ IXFK_darah_pengguna(VARCHAR)

+

FK_dsrsh_pendonor

«FK»

(id_pendo1+PK_pendonor o)

pendonor

*PK id_pendonor: VARCHAR(20)

*

*

«column»

nama_pendonor: VARCHAR(50)
telp_pendonor: VARCHAR(20)
alamat_pendonor: TEXT

+

«PK»
PK_pendonor(VARCHAR)

+FK_darsh_pengguna

+PK_dsrsh

{id_darsh = id_dsrsh)
<
«FKn

+FK_transaksi_rs_darah

+PK_rumah_sskit

<FK_transaksi_«FK»1_sskit

(username = usermame)

*PK id_rs: VARCHAR(20)
nama_rs: VARCHAR(20)

*  telp_rs: VARCHAR(20)
alamat_rs: TEXT

«PK»

+ PK_rumah_sakit(VARCHAR)

+PK_rur+PK_rumah_sakit

{admin_rs = id_rs)
~
«FKs

+FK_pengguns_rumah_sakit

pengguna

(username = username)
=2

i \

*

+PK_pengguns [+

4

«column»
*PK username: VARCHAR(20)

password: VARCHAR(20)
level: INTEGER

FK admin_rs: VARCHAR(20)

{id_rs = id_rs+PK_pengguns

«FKa 7

+

«FKan +

«FK»

FK_pengguna_rumah_sakit(VARCHAR)

«PK»

PK_pengguna(VARCHAR)

«index»

IXFK_pengguna_rumah_sakit(VARCHAR)

+FK_transalsi_rs_ruma+FK_transsisi_rs_pengguna

transaksi_rs

«column»
*PK id_transaksi_rs: VARCHAR(20)
*FK id_darah: VARCHAR(20)
*  tgl_keluar: DATETIME
status: CHAR(10)
nama_penerima: VARCHAR(20)
*FK username: VARCHAR(20)
*FK id_rs: VARCHAR(20)

«FK»

+ FK transaksi_rs_darah(VARCHAR)

+ FK_transaksi_rs_pengguna(VARCHAR)
+ FK_transaksi_rs_rumah_sakit(VARCHAR)
«PK»

PK_transaksi_rs(VARCHAR)

«index»

+

+ IXFK_transaksi_rs_darah(VARCHAR)
+ IXFK_transaksi_rs_pengguna(VARCHAR)
+ IXFK_transaksi_rs_rumah_sakit(VARCHAR)

+PK_pengguns

(username = username)
.

«FKs

Gambar 5.23 Physycal Data Model
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Pada tabel 5.1 dijelaskan mengani rincian pemodelan basis data setiap tabel

atribut dan type data yang dimiliki.

Tabel 5.1 Detail atribut perancangan basis data

Nama Tabel Atribut Tipe, Length
pengguna username VARCHAR (20)
password VARCHAR (20)
level INTEGER
admin_rs VARCHAR (20)
rumah_sakit id_rs VARCHAR (20)
nama_rs VARCHAR (20)
telp_rs VARCHAR (20)
alamat_rs TEXT
transaksi id_transaksi VARCHAR (20)
id_darah VARCHAR (20)
id_rs VARCHAR (20)
gol_darah CHAR (2)
status CHAR (10)
tgl_keluar DATETIME
username VARCHAR (20)
darah id_darah VARCHAR (20)
id_pendonor VARCHAR (20)
gol _darah CHAR (10)
tgl_masuk DATETIME
username VARCHAR (20)
pendonor id_pendonor VARCHAR (20)

nama_pendonor

VARCHAR (20)

telp_pendonor VARCHAR (20)
alamat_pendonor TEXT
transaksi_rs id_transaksi_rs VARCHAR (20)
id_darah VARCHAR (20)
tgl_keluar DATETIME
status CHAR (10)
nama_penerima VARCHAR (20)
username VARCHAR (20)
id_rs VARCHAR (20)
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5.3 Perancangan antarmuka sistem

Perancangan antarmuka sistem ini digunakan untuk mempermudah dalam
menjelaskan alur proses antarmuka dari sistem. Dalam sub bab ini diberikan
beberapa contoh antarmuka sistem yang dirancang. Perancangan antarmuka pada
sub bab ini merupakan beberapa contoh perancangan antarmuka beberapa fitur,
untuk perancangan antarmuka lebih lengkap digambarkan pada lampiran A.

1. Halaman autentikasi
Gambar 5.24 merupakan antarmuka autentikasi. Berisikan kolom teks
untuk memasukkan data berupa username dan password.

Sl Bank Darah

B
~

Gambar 5.24 Antarmuka autentikasi

Tabel 5.2 merupakan keterangan antarmuka autentikasi.
Tabel 5.2 Keterangan antarmuka autentikasi

No IdObject Jenis Nama Keterangan

1 | Autentikasi_Textl Single text | Username Menerima masukan
username.

2 | Autentikasi_Text2 Single text | Password Menerima masukan
password.

3 | Autentikasi_Buttonl | Button Sign Up Button untuk melakukan
submit data untuk
autentikasi.

2. Halaman mengelola stok darah (menambah darah masuk)
Gambar 5.25 merupakan antarmuka untuk mengelola stok darah saat
aktivitas menambah darah masuk.
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Admin PMI =

Darah Masuk

Data Darah Masuk

a

1D Darah
Golongan Darah

1D Pendonor

Tanggal Masuk
B | 110572016

.

lupi

Gambar 5.25 Antarmuka mengelola stok darah

Tabel 5.3 merupakan keterangan antarmuka mengelola stok darah saat
aktivitas menambah darah masuk.

Tabel 5.3 Keterangan antarmuka mengelola stok darah

No

IdObject

Jenis

Nama

Keterangan

DM_Buttonl

Button

Admin PMI

Menampilkan status saat
berada di dalam sistem
(admin PMI atau Admin
Rumah Sakit).

DM_Button2

Button

lupi

Menampilkan nama profil
sesuai dengan yang masuk
kedalam sistem.

DM_Menu

Menu

Menampilkan menu pilihan
untuk melakukan aksi.

DM_Kolom

Text,
Combo
Box

Menampilkan sebuah
kolom yang harus diisikan
berupa ID darah, golongan
darah, ID pendonor dan
tanggal masuk.

DM_Button3

Button

lupi

Menampilkan nama profil
sesuai dengan yang masuk
kedalam sistem.

DM_button4

Button

Tambah

Tombol yang digunakan
untuk melakukan submit
data untuk menambah
data darah masuk.
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3. Halaman menampilkan data darah masuk
Gambar 5.26 merupakan antarmuka untuk

masuk.
Admin PMI|

Data Darah Masuk

5

Shc.\| 10 v fentries

menampilkan data darah

upi

€ Kelola Darah
No

£ pata Darah

2
3
4
5
6

1D Darah

DR-002

DR-001

DR-006

DR-004

DR-003

DR-005

Golongan Darah

1D Pendonor

PD-001

PD-001

PD-001

PD-001

PD-001

PD-002

Tanggal Masuk Status
2011-11-12 00:00:00
2011-11-11 00:00:00
2011-11-11 00:00:00
2005-11-16 00:00:00
2005-11-16 00:00:00

2005-11-16 00:00:00

Inealhaet/cidarah3/e kelnladarah/dataDarah

Showing 1to 6 of 6 entries

Gambar 5.26 Antarmuka menampilkan data darah masuk

Tabel 5.4 merupakan keterangan antarmuka untuk menampilkan daa darah

masuk.

Tabel 5.4 Keterangan antarmuka menampilkan data darah masuk

No IdObject

Jenis

Nama

Keterangan

1 | DDM_Buttonl

Button

Admin PMI

Menampilkan status saat
berada di dalam sistem
(admin PMI atau Admin
Rumah Sakit).

2 | DDM_Button2

Button

lupi

Menampilkan nama profil
sesuai dengan yang masuk
kedalam sistem.

3 | DDM_Menu

Menu

Menampilkan menu pilihan
untuk melakukan aksi.

4 | DDM_Button3

Button

lupi

Menampilkan nama profil
sesuai dengan yang masuk
kedalam sistem.

5 | DDM_Box

Combo
Box

Show
entries

Mengatur jumlah data
yang muncul dalam satu
halaman.

6 | DDM_Tabel

Tabel

Menampilkan seluruh data
darah (tersedia, rusak dan
terkirim ke RS).
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Tabel 5.4 Keterangan antarmuka menampilkan data darah masuk (lanjutan)

No IdObject Jenis Nama Keterangan
7 | DDM_Button4 Button Previous — | Digunakan untuk mengatur
Next halaman sebelumnya
maupun halaman
selanjutnya.

8 | DDM_Text Single Text | Search Untuk melakukan
pencarian dengan
menggunakan kata kunci.

4. Halaman memperbarui data Rumah Sakit

Gambar 5.27 merupakan antarmuka untuk memperbarui data Rumah

Sakit.

Data Rumah

Sakit
1

1D Rumah Sakit
ptpl
Rumah Sakit

RS Perkebunan
Alamat

jember
No Telp

0331881233

Gambar 5.27 Antarmuka memperbarui data Rumah Sakit

Tabel 5.5 merupakan keterangan antarmuka untuk memperbarui data Rumah

Sakit.

Tabel 5.5 Keterangan antarmuka memperbarui data Rumah Sakit

No IdObject Jenis Nama Keterangan

1 | URS_Textl Text ID Rumah | Menerima masukan yang
Sakit, digunakan untuk
Rumah memperbarui data Rumah
Sakit, Sakit.
Alamat, No.
Telp

2 | URS_Buttonl Button Close, save | Digunakan untuk submit
changes data yang digunakan untuk

memperbarui data Rumah
Sakit.
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5. Mengecek ketersediaan darah
Gambar 5.28 merupakan antarmuka untuk mengecek ketersediaan darah
yang ada di PMI.

Golongan Darah Jumlah Stok Darah

Gambar 5.28 Antarmuka mengecek ketersediaan darah PMI

Tabel 5.6 merupakan keterangan untuk antarmuka mengecek ketersediaan
darah di PMI.

Tabel 5.6 Keterangan antarmuka mengecek ketersediaan darah PMI

No IdObject Jenis Nama Keterangan
1 | DPMI_Menu Menu Menampilkan menu pilihan
untuk melakukan aksi.
2 | DPMI_Box Combo Show Mengatur jumlah data
Box entries yang muncul dalam satu
halaman.
3 | DPMI_Tabel Tabel Menampilkan seluruh data

darah beserta jumlah stok
darah yang tersedia.

4 | DPMI_Buttonl Button Login Button yang digunkan
untuk masuk ke halaman
autentikasi

5 | DPMI_Text Single Text | Search Untuk melakukan
pencarian dengan

menggunakan kata kunci.

6 | DPMI_Button2 Button Previous — | Digunakan untuk mengatur
Next halaman sebelumnya
maupun halaman

selanjutnya.
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BAB 6 EVALUASI DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai evaluasi dari analisis dan perancangan sistem
informasi bank darah. Evaluasi dilakukan dengan 2 cara, yaitu tinjauan (review)
yang digunakan untuk pengecekan kerunutan antara persyaratan dengan model
perancangan (traceability) dan pengecekan kesesuaian antara alur yang
disediakan sistem dengan alur yang dilakukan pengguna (walkthrough), cara yang
kedua yaitu evaluasi prototipe dengan menggunakan kuisioner WEBUSE sebagai
acuan untuk kategori navigasi dan antarmuka. Hasil evaluasi pengguna dapat
dilihat pada lampiran B.

6.1 Tinjauan (review)

6.1.1 Traceability

Tabel 6.1 merupakan beberapa pertanyaan untuk daftar pengecekan terkait
kerunutan antara persyaratan hingga ke model perancangan.

Tabel 6.1 Daftar pertanyaan traceability

Traceability

v Keterangan

1 | Apakah setiap persyaratan memiliki kode yang unik sehingga dapat
digunakan untuk tujuan traceability?

2 | Apakah setiap persyaratan dapat dilacak ke dokumen atau
pengguna?

3 | Apakah setiap persyaratan memiliki kemampuan traceability ke
dalam kebutuhan dan model diagram?

4 | Apakah fitur pada Sistem Informasi Bank Darah sudah memenuhi
seluruh kebutuhan pemangku kepentingan?

5 | Apakah persyaratan Sistem Informasi Bank Darah dapat
dirunutkan kedalam fitur?

6.1.2 Walkthrough

Tabel 6.2 merupakan daftar beberapa tugas yang akan dijalankan oleh calon
pengguna sistem. Digunakan untuk mengecek antara alur yang disediakan sistem
dengan alur yang dilakukan oleh pengguna.

Tabel 6.2 Daftar tugas kesesuaian harapan pengguna

(menambah data stok darah)

untuk melakukan menambah data
stok darah atau menambah darah
masuk.

No Tugas Tujuan Kriteria Keberhasilan
1 Mengecek ketersediaan | Mengidentifikasi kemudahan | Menampilkan halaman
darah PMI dan Rumah Sakit untuk melakukan pengecekan | ketersediaan darah PMI
ketersediaan darah. dan Rumah Sakit.
2 Mengelola stok darah | Mengidentifikasi kemudahan | Menambahkan data dan

menyimpan data darah
masuk.
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Tabel 6.2 Daftar tugas kesesuaian harapan pengguna (lanjutan)

No Tugas Tujuan Kriteria Keberhasilan

3 Mengelola data stok darah | Mengidentifikasi kemudahan | Menambahkan data darah
(menambah  data darah | untuk melakukan menambah data | keluar dan menyimpan data
keluar) darah keluar. darah keluar.

Sakit)

4 Mengelola data Rumah Sakit
(memperbarui data Rumah

Mengidentifikasi kemudahan
untuk melakukan memperbarui
data Rumah Sakit.

Memperbarui data Rumah
Sakit dan menyimpan data
Rumah Sakit terbaru.

5 Mengelola data pendonor | Mengidentifikasi kemudahan
(menambah data pendonor) | untuk menambahkan data
pendonor.

Menambahkan data dan
menyimpan data pendonor.

Tabel 6.3 merupakan detail alur yang disediakan sistem sesuai
telah dispesifikasikan pada basic flow.

Tabel 6.3 Detail alur sistem dan harapan pengguna

dengan yang

Use Case

Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit

Langkah-Langkah Pengguna

Langkah-Langkah Basic Flow

Ketersesuaian

1. Aktor = masyarakat
sistem.

2. Aktor memilih untuk mengecek

ketersediaan darah.
3. Sistem menampilkan
tempat ketersediaan darah.

4. Aktor memilih tempat ketersediaan

darah (PMI dan Rumah Sakit).

membuka

pilihan

Use Case

Mengelola data stok darah (menambah data stok darah)

Langkah-Langkah Pengguna

Langkah-Langkah Basic Flow

Ketersesuaian

1. Admin membuka sistem.
2. Include use case autentikasi.

3. Aktor masuk kedalam sistem dan
mengakses untuk mengelola stok

darah.

4. Sistem menampilkan pilihan untuk
melakukan mengelola stok darah

berupa menambah data darah
masuk, menambah data darah
keluar dan menampilkan data
darah yang memiliki fungsi

memperbarui data darah.

5. Admin memilih untuk menambah

data darah masuk.

6. Sistem meminta Admin

memasukkan data yang dibutuhkan

terkait data darah masuk.
7. Memilih simpan data.

untuk
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Tabel 6.3 Detail alur sistem dan harapan pengguna (lanjutan)

Use Case

Mengelola data stok darah (menambah data darah keluar)

Langkah-Langkah Pengguna

Langkah-Langkah Basic Flow Ketersesuaian

1. Aktor membuka sistem.

2. Include use case autentikasi.

3. Aktor masuk kedalam sistem dan
mengakses untuk mengelola stok
darah.

4. Sistem menampilkan halaman
untuk melakukan mengelola stok
darah berupa menambah data
darah ~masuk, menambah data
darah keluar dan menampilkan
data darah yang memiliki fungsi
memperbarui data darah.

5. Aktor memilih untuk menambah
darah keluar.

6. Sistem menampilkan halaman
untuk mengisi data darah keluar.

7. Aktor mengisi data yang diminta
sistem terkait data darah keluar.

8. Aktor memilih simpan data.

Use Case

Mengelola data Rumah Sakit (memperbarui data Rumah Sakit)

Langkah-Langkah Pengguna

Langkah-Langkah Basic Flow Ketersesuaian

1. Aktor membuka sistem.

2. Include use case autentikasi.

3. Aktor masuk kedalam sistem dan
mengakses untuk mengelola data
Rumah Sakit.

4. Sistem  menampilkan  halaman
untuk ~ melakukan  mengelola
Rumah Sakit berupa menambah
data Rumah Sakit dan menampilkan
data Rumah Sakit yang memiliki
fungsi memperbarui Rumah Sakit.

5. Aktor memilih untuk memperbarui
data Rumah Sakit.

6. Aktor memilih data yang akan
diperbarui.

7. Sistem menampilkan detail data
yang akan diperbarui.

8. Aktor mengisi data Rumah Sakit
terbaru sesuai yang dibutuhkan
sistem.

9. Aktor memilih simpan data.
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Tabel 6.3 Detail alur sistem dan harapan pengguna (lanjutan)

Use Case

Mengelola data pendonor (menambah data pendonor)

Langkah-Langkah Pengguna

Langkah-Langkah Basic Flow

Ketersesuaian

1.
2.
3.

Aktor membuka sistem.

Include use case autentikasi.

Aktor masuk kedalam sistem dan
mengakses untuk mengelola data
pendonor.

Sistem  menampilkan halaman
untuk melakukan mengelola stok
pendonor berupa menambah data
pendonor dan menampilkan data

pendonor yang memiliki fungsi
untuk memperbarui data
pendonor.

Aktor memilih untuk menambah
data pendonor.

Sitem menampilkan halaman untuk
mengisi data pendonor.

Aktor mengisi data terkait data
pendonor. Aktor memilih simpan
data.

Tabel 6.4 merupakan beberapa daftar pertanyaan terkait alur

dengan harapan alur pengguna.

Tabel 6.4 Daftar pertanyaan harapan alur pengguna

dari sistem

Harapan Alur Pengguna

Pertanyaan

Setuju | Netral

Tidak
Setuju

Keterangan

sudah sesuai dengan harapan

Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan

Alur penggunaan sistem
dengan harapan pengguna

sudah

sesuai

Pernyataan / Masukan dan Saran

6.2 Evaluasi prototipe

Tabel 6.5 merupaka daftar pertanyaan yang mengacu pada kuisioner WEBUSE
untuk kategosi navigasi dan antarmuka. Kuisioner tersebut diisi berdasarkan tugas

yang telah dilakukan sebelumnya.
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Tabel 6.5 Daftar pertanyaan tinjauan navigasi dan antamuka pengguna

Pertanyaan

Setuju

Tidak
Setuju

Netral Keterangan

Navigasi

Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi saya
pada sistem

Sistem menyediakan navigasi menu dan link yang
berguna untuk mendapatkan informasi

Sistem mudah digunakan dengan menggunakan
tombol kembali atau link

Sistem tidak membuka banyak jendela browser
ketika digunakan

Peletakan menu atau link dapat dengan mudah
dikenali

Navigasi menu pada sistem sudah menunjukan
fungsi dengan jelas

Antarmuka pengguna

Perancangan antar muka sistem mudah untuk
dipelajari

Sistem tidak mengandung fitur yang membutuhkan
scroll atau animasi yang berulang

Sistem memiliki antar muka yang konsisten

6.3 Hasil evaluasi

6.3.1 Hasil tinjauan pengecekan traceability

Tabel 6.6 merupakan hasil tinjauan untuk pengecekan traceability. Pengecekan
traceability dilakukan oleh pengembang atau yang melakukan analisis dan

perancangan sistem.

Tabel 6.6 Hasil tinjauan (traceability)

Traceability

Keterangan

1 | Apakah setiap persyaratan memiliki kode
yang unik sehingga dapat digunakan untuk
tujuan traceability?

Setiap persyaratan memiliki kode unik
(contoh: SRS-F-XX). Begitu juga kode yang
digunakan untuk use case (contoh: UC-
XX).

2 | Apakah setiap persyaratan dapat dilacak ke
dokumen atau pengguna?

Persyaratan dapat dilacak keruntutannya,
mulai dari persyaratan fungsional dalam
tahapan analisis  hingga  diagram
perancangan.

memiliki
dalam

3 | Apakah setiap  persyaratan
kemampuan  traceability ke
kebutuhan dan model diagram?

Setiap persyaratan yang di definisikan
sesuai dengan kebutuhan dan telah di
definisikan dalam diagram perancangan.
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Tabel 6.6 Hasil tinjauan (traceability) lanjutan

Traceability

v Keterangan

4 | Apakah fitur pada Sistem Informasi Bank | ¥ | Setiap fitur telah memenuhi kebutuhan
Darah sudah memenuhi seluruh kebutuhan pemangku kepentingan.
pemangku kepentingan?

5 | Apakah persyaratan Sistem Informasi Bank | ¥~ | Seluruh persyaratan telah dirunutkan ke
Darah dapat dirunutkan kedalam fitur? dalam fitur pada aplikasi yang akan
dibangun.

Gambar 6.1 merupakan peta traceability yang menggambarkan kerunutan
mulai dari persyaratan sistem hingga ke model perancangan. Peta traceability
digunakan untuk menelusuri apakah elemen-elemen model atau produk dari
setiap aktivitas rekayasa persyaratan, analisis dan desain telah memiliki
keterkaitan satu sama lain.
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Gambar 5.1 Traceability
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Tabel 6.7 merupakan tabel mengenai traceability, untuk memastikan tahap
perancangan dapat dirunutkan ke tahap persyaratan.

Aktivitas Fitur Kode dasar Nama use Diagram Diagram Antarmuka
BPMN persyaratan case aktivitas sequence
fungsional
Data darah | FT-01 SRS-F-01 Mengelola | Gambar4.12 | Gambar 5.2 Gambar 7.4
disimpan data stok | Gambar 4.13 | Gambar 5.3 Gambar 7.5
darah Gambar 5.4 Gambar 7.6
Gambar 5.5 Gambar 7.7
Gambar 5.6 Gambar 7.8
Gambar 5.7 Gambar 7.9
Registrasi FT-02 SRS-F-02 Mengelola | Gambar 4.14 | Gambar 5.8 Gambar 7.13
pendonor data Gambar 5.9 Gambar 7.14
pendonor Gambar 5.10
Menyimpan | FT-03 SRS-F-03 Mengelola | Gambar4.15 | Gambar5.11 Gambar 7.10
dokumen data Gambar 5.12 Gambar 7.11
Rumah Gambar 5.13 Gambar 7.12
Sakit
Menambah | FT-04 SRS-F-04 Mengelola | Gambar4.16 | Gambar 5.14 Gambar 7.18
user / user Gambar 5.15 Gambar 7.19
pengguna Gambar 5.16
Memproses | FT-05 SRS-F-05 Mengelola | Gambar4.17 | Gambar 5.17 Gambar 7.16
permintaan darah Gambar 5.18 Gambar 7.17
keluar Gambar 5.19
Mengecek FT-06 SRS-F-06 Mengecek | Gambar 4.18 | Gambar 5.20 Gambar 7.15
ketersediaa data darah
n darah Rumah
Sakit
Mencari FT-07 SRS-F-07 Mengecek | Gambar4.19 | Gambar5.21 Gambar 7.1
ketersediaa ketersediaa Gambar 7.2
n darah di n darah
PMI / PMI dan
Rumah Rumah
Sakit Sakit
Autentikasi | FT-08 SRS-F-08 Autentikasi | Gambar 4.20 | Gambar 5.1 Gambar 7.3

6.3.2 Hasil tinjauan walkthrough

Tabel 6.8 merupakan ringkasan mengenai kesesuaian antara alur yang
disediakan sistem dengan alur yang dilakukan pengguna.

6.3.3 Hasil evaluasi prototipe

Sub bab ini menjelaskan terkait hasil evaluasi antarmuka yang dilakukan
terhadap 5 responden. Tabel 6.9 merupakan hasil dari kuisioner terkait navigasi

dan antarmuka pengguna sesuai dengan tugas yang dilakukan.
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6.4 Analisis hasil evaluasi

Pada sub bab ini dijelaskan mengenai analisis hasil evaluasi yang dilakukan
berupa analisis dari tinjauan traceability dan walkthrough dan tinjauan prototipe
dengan menggunakan WEBUSE.

6.4.1 Analisis hasil tinjauan

Hasil untuk evaluasi tinjauan menggunakan traceability menunjukkan bahwa
seluruh persyaratan dapat dirunutkan sampai ke model perancangan, diantaranya
dengan menggunakan kode yang unik sehinggan kerunutan dapat dilacak. Untuk
hasil dengan menggunakan walkthrough menunjukkan hasil bahwa alur yang
disediakan sistem sesuai dengan harapan alur pengguna dengan adanya beberapa
masukan dan saran yang diberikan oleh pengguna yaitu adalah alur untuk
menambah data darah keluar harus dilakukan satu persatu untuk data darah yang
dikeluarkan, saran yang diberikan agar data yang dimasukkan dapat lebih dari satu
data darah yang dimasukkan dalam satu kali tranaksi yang dilakukan.

6.4.2 Analisis hasil prototipe

Analisis hasil dari evaluasi antarmuka yang dilakukan kepada 5 responden,
hasil yang didapatkan sebagian besar responden menunjukkan setuju dan puas
dengan antarmuka yang disediakan sistem. Namun terdapat beberapa yang harus
diperbaiki yaitu penggunaan warna dan tanda link aktif untuk halaman yang
sedang dibuka dan tampilan halaman awal kurang menarik, untuk pengembangan
selanjutnya diharapkan untuk halaman terdapat informasi mengenai alur
permintaan darah dan informasi terkait pelayanan pengambilan darah.

6.5 Analisis hasil evaluasi keseluruhan

Masukan dan saran dijelaskan pada tabel 6.10. Masukan dan saran dibuat
berdasarkan kesimpulan keseluruhan dari pertanyaan kesesuaian alur pengguna
dan pertanyaan antarmuka dan navigasi.
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Tabel 6.8 Daftar hasil harapan alur pengguna

Harapan Alur Pengguna

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Pertanyaan N | TS S N TS S N TS S N TS S N TS
Respon sistem terhadap aksi yang v

dilakukan sudah sesuai dengan harapan

Alur penggunaan sistem sudah sesuai v v v v

dengan harapan pengguna

Pernyataan / Masukan dan Saran
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Tabel 6.9 Daftar hasil tinjauan navigasi dan antarmuka pengguna

Navigasi
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
Pertanyaan TS [ Ket | S [ N | TS | Ket N | TS | Ket N | TS | Ket N | TS | Ket
Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi saya pada sistem v
Sistem menyediakan navigasi menu dan link yang berguna untuk v
mendapatkan informasi
Sistem mudah digunakan dengan menggunakan tombol kembali 4 v v
atau link
Sistem tidak membuka banyak jendela browser ketika digunakan v
Peletakan menu atau link dapat dengan mudah dikenali v v v
Navigasi menu pada sistem sudah menunjukan fungsi dengan jelas v v v
Antarmuka
Perancangan antar muka sistem mudah untuk dipelajari v v
Sistem tidak mengandung fitur yang membutuhkan scroll atau v v
animasi yang berulang
Sistem memiliki antar muka yang konsisten v v
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Tabel 6.10 Masukan dan saran

Masukan dan saran

Responden 1

Sistem sudah sesuai dengan alur yang diharapkan pengguna. Untuk
kriteria navigasi perlu ditambah letak menu aktif disamping untuk
kemudahan pengguna. Untuk antarmuka pengguna desain yang
diberikan sudah konsisten dan mudah untuk dipahami.

Responden 2

Untuk antarmuka sudah bagus, namun perlu diperbaiki untuk
kejelasan teks atau font untuk diperjelas dan diperbesar. Untuk alur
masih belum begitu jelas untuk melakukan transaksi. Mungkin bisa
dilakukan untuk satu kali transaksi, bisa banyak data darah yang
keluar. Untuk melakukan update data mungkin bisa diberi warna
yang berbeda untuk data yang bisa diperbarui dan tidak bisa
diperbarui.

Responden 3

Aluryang disediakan sistem sesuai dengan yang diharapkan, namun
untuk penamaan menu atau fitur yang masih membingungkan,
mungkin bisa lebih diperbaiki untuk penamaannya.

Responden 4

Alur yang disediakan sistem sudah sesuai dengan harapan
pengguna.

Responden 5

Alur yang disediakan sistem sudah sesuai dengan harapan, namun
perlu penjelasan atau menggunakan bahasa yang mudah dipahami
dalam penamaan menu atau fitur.
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BAB 7 PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan berisi analisis hasil pengujian untuk menjawab rumusan masalah.
Saran ditujukan bagi pembaca yang ingin melanjutkan penelitian.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan pengujian, maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses bisnis yang terjadi di perusahaan saat ini meliputi proses bisnis
pencatatan data darah masuk dan keluar (menggunakan Microsoft Excel),
pencatatan informasi data pendonor disimpan kedalam database,
pencatatan data dan informasi Rumah Sakit yang memiliki Bank Darah
dengan menggunakan dokumen MOU antara PMI dengan Rumah Sakit,
proses untuk mendapatkan informasi tempat ketersediaan darah yaitu
dengan masyarakat mencari dengan mendatangi langsung ke tempat
tersebut. Proses bisnis usulan meliputi seluruh proses bisnis saat ini
dengan perubahan aktivitas yang terjadi, yaitu pengelolahan data stok
darah, pendonor dan Rumah Sakit saat ini dilakukan dengan menggunakan
sistem, informasi mengenai ketersediaan darah di PMI dan Rumah Sakit.

2. Persyaratan sistem untuk perancangan Sistem Informasi Bank Darah yaitu
berupa persyaratan fungsional. Persyaratan fungsional untuk PMI meliputi
sistem mampu mengelola data stok darah, data pendonor, data Rumah
Sakit, untuk persyaratan fungsional Rumah Sakit meliputi pencatatan
transaksi Rumah Sakit.

3. Rancangan sistem vyang dibuat mencakup rancangan kelas analisis,
pengintegrasian kelas analisis, mekanisme analisis, package digram, kelas
dan antarmuka pengguna sistem.

4. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhan
dari evaluasi yang telah dilakukan yaitu:

a. Pada tinjauan untuk pengecekan traceability didapatkan hasil bahwa
setiap persyaratan bisa dirunutkan sampai ke tahap perancangan.

b. Pada tinjauan yang dilakukan dengan menggunakan walkthrough
pengguna telah melakukan tugas yang telah diberikan sesuai dengan
alur dari basic flow dengan beberapa masukan dari pengguna
diantaranya untuk alur dalam melakukan transaksi agar alur transaksi
yang dilakukan dapat lebih dari satu data darah yang disimpan untuk
satu kali transaksi,

c. Pada evaluasi prototipe untuk antarmuka pengguna dengan
menggunakan kuisioner WEBUSE untuk kategori antarmuka dan
navigasi didapatkan hasil bahwa responden memilih setuju dari
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pertanyaan yang telah diberikan dengan masukan yaitu untuk
membedakan link aktif dan warna font.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi selanjutnya kedalam
tahap implementasi selanjutnya antara lain:

1. Untuk pengembangan lebih lanjut, diharapkan analisis dan
perancangan yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan acuan untuk
tahap perancangan yang lebih detail sebelum memulai tahapan
implementasi.

2. Untuk pengembangan lebih lanjut, setelah dilakukan implementasi
sistem dapat dilakukan penelitian untuk menguji antara sistem yang
lama dengan sistem yang baru.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut, diharapkan dapat memperbaiki
antarmuka dengan acuan saran dan masukan dari pengguna.
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LAMPIRAN A HALAMAN ANTARMUKA SISTEM

A.1 Mengecek ketersediaan darah Rumah Sakit

Gambar 7.1 merupakan halaman antamuka untuk mengecek ketersediaan
darah di Rumah Sakit.

Data Darah Masuk

Show 10 |v|entries Search:
Rumah Sakit Ea B AB o
Rumah Sakit A1 20 19 18 2
Rumah Sakit A2 23 u 3 6
Rumah Sakit A3 1 4 7 10
Rumah Sakit A3 2 19 5/td> 7

Showing 1 to 4 of 4 entries

-

Gambar 7.1 Antarmuka mengecek ketersediaan darah Rumah Sakit

A.2 Mengecek ketersediaan darah PMI

Gambar 7.2 merupakan halaman antarmuka untuk mengecek ketersediaan
darah di PMI.

Data Darah Masuk
Show 10 |v|entries Search:

= Golongan Darah Jumlah Stok Darah

A 1

a2 w N R oz
&

=

®

2
B 1
2

Showing 1.to 4 of 4 entries Previous Next

Gambar 7.2 Antarmuka mengecek ketersediaan darah PMI
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A.3 Autentikasi

Gambar 7.3 merupakan halaman untuk antarmuka autentikasi.

SI Bank Darah

Gambar 7.3 Antarmuka autentikasi

A.4 Menambah darah masuk
Gambar 7.4 merupakan halaman antarmuka untuk PMI melakukan tambah
darah masuk.

Admin PMI = lupi

Darah Masuk @ Home ~ Forms  Form Darah Masuk

Data Darah Masuk

Kelola Darah

D Darah

bah Darah DR-005

Golongan Darah
A

1D Pendonor

PD-002

Tanggal Masuk

B 11/05/2016

Gambar 7.4 Antarmuka menambah darah masuk
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A.5 Melihat data darah

Gambar 7.5 merupakan halaman antarmuka PMI untuk melihat data darah.
Admin PMI = lupi

Data Darah Masuk

Show 10 |v| entries Search:
Kelola Darah .
No 1¢ IDDarah Golongan Darah 1D Pendonor Tanggal Masuk status
1 DR-002 B PD-001 2011-11-12 00:00:00 =
e Daah 2 DR-001 A PD-001 2011-11-11 00:00:00
3 DR006 0 PD-001 2011-11-11 00:00:00
4 DR-004 AB PD-001 2005-11-16 00:00:00 [ o |
5 DR-003 A PD-001 2005-11-16 00:00:00 =
6 DR-005 A PD-002 2005-11-16 00:00:00 =
Showing 1t 6 of 6 entries Previous n Next

Incalhnst/cidarah3/c kelnladarah/dataDarah

Gambar 7.5 Antarmuka melihat data darah

A.6 Menambah darah keluar atau transaksi ke Rumah Sakit

Gambar 7.6 merupakan halaman antarmuka untuk menambah darah keluar
atau melakukan transaksi ke Rumah Sakit.

Admin PMI = ]

Tansaksi @ Home  Forms - Form Transali

Transaksi

® KelolaDarah i ansalid
DRR-005
Transaksi Status Transaksi

Kirim ke RS v
1D Darah

DR005 Sl
Rumah Sakit

a v
Tanggal

£ 11/05/2016

Gambar 7.6 Antarmuka transaksi ke Rumah Sakit
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A.7 Menambah darah keluar atau transaksi ke pasien

Gambar 7.7 merupakan halaman antarmuka untuk melakukan darah keluar
atau transaksi ke pasien.

Admin RS = adminrsal

adminrsal

Transaksi @ Home  Forms  Transakai

Transaksi
1D Transaksi

TR-RS-001
1D Darah

DR-001
Status Keluar
Ke Pasien
Nama Penerima
siapa
Tanggal
] ‘ 13/05/2016]

Gambar 7.7 Antarmuka transaksi ke pasien

A.8 Menambah darah keluar atau transaksi untuk darah rusak

Gambar 7.8 merupakan halaman untuk melakukan darah keluar atau transaksi
untuk darah rusak.

Admin PMI = lupi

Tansaksi @ Home - Forms  Form Transakai

Transaksi

1D Transaksi
DR-R-004
Status Transaksi
Rusak v
1D Darah
DR-003 v
Tanggal

B 11/05/2016

Gambar 7.8 Antarmuka darah rusak

A.9 Melihat data darah keluar atau transaksi

Gambar 7.9 merupakan halaman untuk antarmuka melihat data darah keluar
atau transaksi.
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Admin PMI

€ Kelola Darah

lupi
Data Darah Keluar
Show 10 |v| entries Search:

No I£ pparah IDRS Tanggal Keluar Status

1 DR-001 al 0000-00-00 00:00:00

2 DR-002 a1 2005-11-16 00:00:00

3 DR-004 2005-11-16 00:00:00 [ Rusa |

4 DR-003 2005-11-16 00:00:00

5 DR-005 a1 2005-11-16 00:00:00
Showing 1t0 5 of 5 entries Previous Next

Gambar 7.9 Antarmuka melihat transaksi

A.10 Menambah Rumah Sakit

Gambar 7.10 merupakan halaman antarmuka untuk menambah data Rumah

Sakit.

Admin PMI

€ Kelola Pendonor
.

b Kelola Rumah Sakit

“Tambah Rumah Sakit

n

lupi

Tambah Data Rumah Sakit

@ Home - Forms - Form Rumah Sakit
Data Rumah Sakit

1D Rumah Sakit
ptp1
Nama Rumah Sakit

RS Perkebunan
Alamat Rumah Sakit
jember
No Telp Rumah Sakit

0331881233

Gambar 7.10 Antarmuka menambah Rumah Sakit
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A.11 Memperbarui data Rumah Sakit

Gambar 7.11 merupakan halaman antarmuka untuk memperbarui data Rumah
Sakit.

Data Rumah Sakit

1D Rumah Sakit
ptpl

Rumah Sakit
RS Perkebunan
Alamat

jember

No Telp
0331881233

Gambar 7.11 Antarmuka memperbarui data Rumah Sakit

A.12 Melihat data Rumah Sakit

Gambar 7.12 merupakan halaman antarmuka untuk melihat data Rumah Sakit.
Admin PMI = lupi

Data Bank Darah Rumah Sakit

Show 10 |v| entries Search:
No 1= 1D Rumah Sakit Nama Rumah Sakit Alamat No Telp Edit
¢
1 a1 a apaaja 128999

Update
€ Kelola Rumah Sakit

2 b1 bbb bbb 123
Update

ta Rumah Sakit

3 ptpl RS Perkebunan jember 0331881233
Update

Showing 1to 3 of 3 entries Previous - Next

Gambar 7.12 Antarmuka melihat data Rumah Sakit
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A.13 Menambah pendonor

Gambar 7.13 merupakan halaman antarmuka untuk menambah data
pendonor.

Admin PMI| = lupi
Tambah Data Pendonor @ Home  Forms - Form Pendonor

Data Pendonor

ID Pendonor

PD-002

I Kelola Pendonor

Nama Pendonor
Tambah Pendonor
momo
Alamat Pendonor
jember
No Telp Pendonor

085123321456

Gambar 7.13 Antarmuka menambah pendonor

A.14 Melihat data pendonor

Gambar 7.14 merupakan halaman antarmuka untuk melihat data pendonor.
Admin PMI = lupi

Data Pendonor

Show 10 |v]entries Search:
No 1= 1D Pendonor Nama Pendonor Alamat Pendonor No Telp
Skelonsencocs 1 PD-001 aku aku dimana 123
B e 2 PD-002 momo jember 085123321456
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 7.14 Antarmuka melihat data pendonor
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A.15 RS Mengecek ketersersediaan darah Rumah Sakit

Gambar 7.15 merupakan halaman antarmuka yang digunakan oleh Rumah
Sakit untuk mengecek ketersediaan Rumah Sakit yang ada di Rumah Sakit
tersebut.

Admin RS = adminrsal

adminrsal

Data Darah Masuk
Show 10 |v|entries Search:

Rumah Sakit E A B AB [

Rumah Sakit AL 20 19 12 12

Gambar 7.15 Antarmuka Rumah Sakit mengecek ketersediaan darah Rumah
Sakit

A.16 RS menambah darah keluar atau transaksi ke pasien

Gambar 7.16 merupakan halaman antarmuka yang digunakan Rumah Sakit
untuk menambah darah keluar atau transaksi ke pasien.

Transaksi @ Home - Forms  Transaksi

Transaksi
1D Transaksi

TR-RS-001
1D Darah

DR-001

Status Keluar

Ke Pasien

Nama Penerima

Gambar 7.16 Antarmuka Rumah Sakit transaksi ke pasien

A.17 RS menambah darah keluar atau transaksi darah rusak

Gambar 7.17 merupakan halaman antarmuka yang digunakan oleh Rumah
Sakit untuk menambah transaksi darah rusak.
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Admin RS

adminrsal

adminrsal Transaksi @ Home ~ Forms  Transaksi

@ Transaksi
Transaksi
! Tambah Darah Keluar G
ransaksi
TRRS-001
1D Darah

DR-001 v

Status Keluar

Rusak v

Tanggal

B | 11052016

Gambar 7.17 Antarmuka Rumah Sakit darah rusak

A.18 Menambah user atau pengguna

Gambar 7.18 merupakan halaman antarmuka yang digunakan oleh PMI untuk
menambah user atau pengguna.

Admin PMI

lupi
Tambah Data Pengguna @ Home > Foros > Adiemced Elusments

Data Pengguna

1D Admin RS
AD-001

Username
Password

Level

Admin PMI v

Gambar 7.18 Antarmuka menambah user atau pengguna
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A.19 Melihat data user atau pengguna

Gambar 7.19 merupakan halaman antarmuka yang digunakan oleh PMI untuk
melihat data user atau pengguna.

Admin PMI =

lupi
Data Pengguna
Show 10 v entries Search:
No 15 Username Level Rumah Sakit Edit
1 adminPMI 0 2
Update
2 adminrsal 1 a
© KelolaUser Update
=5 fambah Pengguna 3 aku 0
B2 Data Pengguna Update
4 ik 0 3
Update
5 lupi 0
Update
Showing 1 to 50f 5 entries Previous Next

Gambar 7.19 Antarmuka melihat data user atau pengguna
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LAMPIRAN B HASIL EVALUASI PENGGUNA

B.1 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 1

Gambar 7.20 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait alur
pengguna dengan basic flow yang dilakukan oleh responden 1.

f
EVALUASI PENGGUNA
Pengguna : . kusumon ©
Fitur : mengecek ketersediaan darah PMI dan RS, menambah data darah,
menambah data darah keluar, memperbarui data RS, mbah data pend X
Pertany b
Use case : Mel k ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Apakah alur untuk mengecek ketersediaan darah yang ey \ekcsediaan
ada di PMI dan Rumah Sakit sesuai dengan yang ‘{a oot U‘\“\‘ haavs)
diharapkan? dosan g T\ da0 BS  cdoln  Sesuad  hasagn
Apakah proses mengecek ketersediaan darah mudah [roses, enOecel e RSsedanh doson|
dioperasikan? \{0\ wudoh  F egeso sikon, Towun Tanalg Q»Y
Saran : "atoan d&‘g\‘\‘. ‘g}ogh&g\xka‘ WVaIT rorvos T G § TN A U oy wc{ﬁ\k

Use case : Mengelola stok darah (| bah data darah)
Apakah alur menambah data darah sesuai dengan yang  [od¢ VO TTOXOXDOR | A0MA. daran | QUdan

diharapkan? ol Mwe  yoag  divosagvon

Apakah kolom/formulir menambah data darah sudah LENTN

benar dan lengkap?

Apakah proses menambah data darah mudah po®s  unflk enamban  dako dasan  Mwudah

dioperasikan? O ORRrOSNAD -

Saran : 90 OIREWOAL:  UNWC  WOK OO RGAMRUAR  don UKD oMt WeRn0  \ondo. Cuck oMIE ) SO0k memcold warlu .
Use Case : Mengelola stok darah bah data darah keluar)

Apakah alur menambah data darah keluar / transaksi o powk (omoh  doxa dacon  Welaor |

sesuai dengan yang diharapkan? bontoust  Sesuan aﬂﬂbgu\ vpnoy  dlosaRvan .

Apakah kolom/formulir menambah data darah keluar

sudah benar dan lengkap? SO
Apakah proses menambah data darah keluar mudah POSESE  pAYU. oMt JoNA daran v
dioperasikan? ~udoh Al er@vican.
Saran: —
Use Case : N la data Rumah Sakit ( rbarui data Rumah Sakit)
Apakah alur untuk memperbarui data RS sesuai dengan {0\ e wemgtmsi. doko RS wdoh Seswol
yang diharapkan? derwon vpeg  dikaoguan
Apakah kolom/formulir memperbarui data Rumah Sakit o
sudah benar dan lengkap? i
Apakah proses memperbarui data Rumah Sakit mudah | PrOSer WOk wemRestasul  doka 6 wwdodn
dioperasikan? A orokon -
Saran : Weny daltie  vao0e 5e  Dita oL 00%0 T pany ONWR (A0 Buvedn agpr owd
Use Case : Mengelol pend ( bah data pendonor)
Apakah alur menambah data pendonor sesuai den an ?“’M VMUK uandiocd < fudedn
yang diharapkan? . v oy mhm&mm
Apakah kolom/formulir menambah data pendonor qa
sudah benar dan lengkap?
Apakah proses menambah data pendonor mudat 0% menomball JOAB  Quadonet caudoln
dioperasikan? 6 ogeras: kAN

Saran:- —

Gambar 7.20 Evaluasi pengguna responden 1
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B.2 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 1

Gambar 7.21 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait
navigasi dan antarmuka yang dilakukan oleh responden 1.

Navigasi
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Saya dapat dengan mudah mengetahui o
posisi saya pada sistem
Sistem menyediakan navigasi menu dan link
yang berguna untuk mendapatkan informasi ¥
Sistem mudah digunakan dengan
menggunakan tombol kembali atau link v
Sistem tidak membuka banyak jendela
browser ketika digunakan 4
Peletakan menu atau link dapat dengan 7
mudah dikenali
Navigasi menu pada sistem sudah \/
jukan fungsi dengan jelas
dan Saran B e \A\‘SE\:AW“;\“%\%\&M ML OF oSy
Antarmuka
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Perancangan antar muka sistemy mudah
untuk dipelajari A
Sistem tidak mengandung fitur yang
butuhkan scrolt atau i yang Ve
berulang
Sistem memiliki antar muka yang konsisten v .
Masukan dan Saran 0E30A0  GANOF UG, Gud0h WOORWN 360 tugoh  Gopdhdiina,
pan Alur Pengguna
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan v
sudah sesuai dengan harapan
Alur penggunaan sistem sudah sesuai v
dengan harapan pengguna
Perny / kan dan Saran toem qudolh couod  daan  aXur g9 docaroplan
R0y ur, .

Malang, 12 Mei 2016
Reviewer

Gambar 7.21 Evaluasi pengguna responden 1

117



B.3 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 2

Gambar 7.22 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait alur
pengguna dengan basic flow yang dilakukan oleh responden 2.

__EVALUASI PENGGUNA
Pengguna : .2, Aroorow
Fitur : mengecek ketersediaan darah PMI dan RS, menambah data darah,
menambah data darah keluar, memperbarui dlata RS, menambah data pendonor.

Pertanyaan
Use case : Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Apakah alur untuk mengecek ketersediaan darah yang Aluc yany dicediokan  €lsueh  dengan

ada di PMI dan Rumah Sakit sesuai dengan yang \hacagan -

diharapkan?

Apakah proses mengecek ketersediaan darah mudah QTOTES  untUe tmengece¥ ketessedtaon
dioperasikan? dovan  dn pe  udan  dijolankan -

Saran: ReNQQUNOON  WoSOON  dan  vkuton)  FOYN  purang  elas -
Use case : Mengelola stok darah (menambah data darah)
Apakah alur menambah data darah sesuai denganyang | A\ Unyue  ™Menamaval  dasan  tasu

diharapkan? cwdoh  gosuar  denopin  vang  divasagran
Apakah kolom/formulir menambah data darah sudah ¥ va.

benar dan lengkap?

Apakah proses menambah data darah mudah oSt enowmboh  darah  udan  ADA\A0 kan

dioperasikan?
Saran : ¢00QUOCON0  (OAT™A Qo0 Ukran FOSt Yurong J0WGS - Snoge SUGE ewmwaEal balaman
Use Case : Mengelola stok darah (menambah data darah keluar)

Apakah alur menambah data darah keluar / transaksi Qg pote menacoan  dard darah  keluar /

sesuai dengan yang diharapkan? ‘oasoeti sotuon  Vavagao -

Apakah kolom/formulir menambah data darah keluar Ja

sudah benar dan lengkap?

Apakah proses menambah data darah keluar mudah Roses  Umue teloeuean  kansakst oudah

dioperasikan? dtjalankan -

Saran : nie  ovdakukan  xaasacsy o Boul  ptFa tatu kol XCOORaFs, oawaai g:‘\;gﬂ \9&%‘?\

Use Case : Mengelola data Rumah Sakit (memperbarui data Rumah Sakit)

Apakah alur untuk memperbarui data RS sesuai dengan  [OUWF Ul wemcvanyi  dokol v

yang diharapkan? cudehy  ceual dengen  vong AnagFan |

Apakah kolom/formulir memperbarui data Rumah Sakit

sudah benar dan lengkap? b

Apakah proses memperbarui data Rumah Sakit mudah Prosec  Ude emetatu  doko g

dioperasikan? mudo®  digalanican.

Saran: ‘ool unwle  URdoke  teclall  pesat yoamglan  deail  wdax  dapat aivedakad .
Use Case : Mengelola data pendonor (menambah data pendonor)

Apakah alur menambah data pendonor sesuai dengan oWt cudah  Cesual  dengan yang divatagddan

yang diharapkan?

Apakah kolom/formulir menambah data pendonor ‘a

sudah benar dan lengkap?

Apakah proses menambah data pendonor mudaty prose s wetamboah  daka Rendono
dioperasikan? Amudoh  dijalankan

Saran:- —

Gambar 7.22 Evaluasi pengguna responden 2
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B.4 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 2

Gambar 7.23 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait
navigasi dan antarmuka yang dilakukan oleh responden 2.

Navigasi
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Saya dapat dengan mudah mengetahui
posisi saya pada sistem S
Sistem menyediakan navigasi menu dan link &
yang berguna untuk mendapatkan informasi
Sistem mudah digunakan dengan W
menggunakan tombol kembali atau link
Sistem tidak membuka banyak jendela
browser ketika digunakan i
Peletakan menu atau link dapat dengan v,
mudah dikenali
Navigasi menu pada sistem sudah o
jukan fungsi dengan jelas
Masukan dan Saran ‘&l‘ymsgdu\ Qa8 ag, Wogeo  BINE b:zt\;sr/ TN tyoy
Antarmuka
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju

Perancangan antar muka sistery mudah
untuk dipelajari Vv
Sistem tidak mengandung fitur yang

bututkan scrott atau ani iyang vV
berulang
Sistem memiliki antar muka yang konsisten v
Masukan dan Saran Tamplon  aadarmolen svdaln  SagUsT.
Harapan Alur Pengguna
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan

Setuju

Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan e
sudah sesuai dengan harapan
Alur penggunaan sistem sudah sesuai 35
dengan harapan pengguna
Perny I kan dan Saran audon vogus, terRl  gmwke oot masth wlue

g jelos saetkl genactbakoa  dacah Yang

asus ddakucaa cakV palang 12 Mei 2016
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Review:

Gambar 7.23 Evaluasi pengguna responden 2
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B.5 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 3

Gambar 7.24 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait alur
pengguna dengan basic flow yang dilakukan oleh responden 3.

EVALUASI PENGGUNA
Pengguna : Lemote harirmaisaks
Fitur : mengecek ketersediaan darah PMI dan RS, menambah data darah,

menambah data darah keluar, memperbarui data RS, menambah data pendonor.

Jawaban

rer Y

Use case : Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit

Apakah alur untuk mengecek ketersediaan darah yang

ada di PMI dan Rumah Sakit sesuai dengan yang NMA.
diharapkan?
Apakah proses mengecek ketersediaan darah mudah

: ; 3a
dioperasikan?

Saran :

Use case : Mengelola stok darah (menambah data darah)

Apakah alur menambah data darah sesuai dengan yang

dioperasikan?

diharapkan? 20

Apakah kolom/formulir menambah data darah sudah &10\

benar dan lengkap?

Apakah proses menambah data darah mudah 30

Saran :

Use Case : Mengelola stok darah (menambah data darah keluar)

Apakah alur menambah data darah keluar / transaksi
sesuai dengan yang diharapkan?

\ja

Apakah kolom/formulir menambah data darah keluar

sudah benar dan lengkap? o
Apakah proses menambah data darah keluar mudah v

5 g (2
dioperasikan?
Saran :

Use Case : Mengelola data Rumah Sakit (memperbarui data Rumah Sakit)

Apakah atur untuk memperbarui data RS sesuai dengan

yang diharapkan? A
Apakah kolom/formulir memperbarui data Rumah Sakit

sudah benar dan lengkap? G
Apakah proses memperbarui data Rumah Sakit mudah N

dioperasikan?
Saran :

Use Case : Mengelola data pendonor (menambah data pendonor)

Apakah alur menambah data pendonor sesuai dengan
yang diharapkan?

N4

Apakah kolom/formulir menambah data pendonor
sudah benar dan lengkap?

Yo

Apakah proses menambah data pendonor mudaty
dioperasikan?

Saran: -

Gambar 7.24 Evaluasi pengguna responden 3
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B.6 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 3

Gambar 7.25 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait
navigasi dan antarmuka yang dilakukan oleh responden 3.

Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan

Saya dapat dengan mudah mengetahui
posisi saya pada sistem
Sistem menyediakan navigasi menu dan link
yang berguna untuk mendapatkan informasi
Sistem mudah digunakan dengan
menggunakan tombol kembali atau link 4
Sistem tidak membuka banyak jendela
browser ketika digunakan v
Peletakan menu atau link dapat dengan
mudah dikenali
Navigasi menu pada sistem sudah v
jukan fungsi dengan jelas
Masukan dan Saran kel Roda tuew Rucong,  nwdal digakound

Antarmuka

Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju

Perancangan antar muka sistery mudah

untuk dipelajari

Sistem tidak mengandung fitur yang
butuhkan scroft atau animasi yang v

berulang

Sistem memiliki antar muka yang konsisten

=
Masukan dan Saran el poda e Rucong  twudody  digalhoums

; pan Alur Pengguna
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju

Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan

sudah sesuai dengan harapan

Alur penggunaan sistem sudah sesuai

dengan harapan pengguna v

Perny / kan dan Saran wrindah  poda  wen  Hwcang  owdal A galaend
q

Malang, 12 Mei 2016
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B.7 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 4

Gambar 7.26 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait alur
pengguna dengan basic flow yang dilakukan oleh responden 4.

EVALUASI PENGGUNA
Pengguna : Loaa,, ©
Fitur : mengecek ketersediaan darah PMI dan RS, menambah data darah,
menambah data darah keluar, memperbarui tha RS, menambah data pendonor.
Pertany Jawaban

Use case : Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Apakah alur untuk mengecek ketersediaan darah yang

ada di PMI dan Rumah Sakit sesuai dengan yang \jO«
diharapkan?
Apakah proses mengecek ketersediaan darah mudah

: : Ma
dioperasikan?
Saran :

Use case : Mengelola stok darah (menambah data darah)
Apakah alur menambah data darah sesuai dengan yang
diharapkan? 9
Apakah kolom/formulir menambah data darah sudah sA o
benar dan lengkap?
Apakah proses menambah data darah mudah
dioperasikan? \50
Saran :

Use Case : Mengelola stok darah (menambah data darah keluar)
Apakah alur menambah data darah keluar / transaksi \jO‘
sesuai dengan yang diharapkan?
Apakah kolom/formulir menambah data darah keluar

sudah benar dan lengkap? ~a
Apakah proses menambah data darah keluar mudah
dioperasikan? ‘jO\

Saran : Wenpeselas Al dansakCl
~  Use Case : Mengelola data Rumah Sakit (memperbarui data Rumah Sakit)

Apakah alur untuk memperbarui data RS sesuai dengan

yang diharapkan? Na

Apakah kolom/formulir memperbarui data Rumah Sakit

sudah benar dan lengkap? o

Apakah proses memperbarui data Rumah Sakit mudah
dioperasikan? jo\
Saran :

Use Case : Mengelola data pendonor (menambah data pendonor)
Apakah alur menambah data pendonor sesuai dengan
yang diharapkan? \(Bq
Apakah kolom/formulir menambah data pendonor
sudah benar dan lengkap? j a
Apakah proses menambah data pendonor mudaty
dioperasikan? :‘)0‘
Saran : -

Gambar 7.26 Evaluasi pengguna responden 4
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B.8 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 4

Gambar 7.27 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait
navigasi dan antarmuka yang dilakukan oleh responden 4.

Navig
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Saya dapat dengan mudah mengetahui v
posisi saya pada sistem
Sistem menyediakan navigasi menu dan link
yang berguna untuk mendapatkan informasi Vv’
Sistem mudah digunakan dengan
menggunakan tombol kembali atau link <
Sistem tidak membuka banyak jendela v
browser ketika digunakan
Peletakan menu atau link dapat dengan Ve
mudah dikenali
Navigasi menu pada sistem sudah
jukan fungsi dengan jelas v
M dan Saran
Antarmuka
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Perancangan antar muka sistery mudah
untuk dipelajari A
Sistem tidak mengandung fitur yang
btuhiar scroft ataw antmast yang v
berulang
Sistem memiliki antar muka yang konsisten e
Masukan dan Saran
Harapan Alur Pengguna
Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju
Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan
sudah sesuai dengan harapan A
Alur penggunaan sistem sudah sesuai
dengan harapan pengguna Ve
Perny / Masukan dan Saran alrvong  Aisedicead  8¢lem cudon  Wsuai
Yo petgguUo

Malang, 12 Mei 2016
Reviewer
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123



B.9 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 5

Gambar 7.28 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait alur
pengguna dengan basic flow yang dilakukan oleh responden 5.

g EVALUASI PENGGUNA
Pengguna : Novt..

Fitur : mengecek ketersediaan darah PMI dan RS, menambah data darah,
menambah data darah keluar, memperbarui data RS, menambah data pendonor.
Pertanyaan [ Jawaban

Use case : Mengecek ketersediaan darah PMI dan Rumah Sakit
Apakah alur untuk mengecek ketersediaan darah yang

ada di PMI dan Rumah Sakit sesuai dengan yang \_]d
diharapkan?

Apakah proses mengecek ketersediaan darah mudah
dioperasikan? \{A
Saran :

Use case : Mengelola stok darah (menambah data darah)
Apakah alur menambah data darah sesuai dengan yang
diharapkan? \j a
Apakah kolom/formulir menambah data darah sudah sjo\
benar dan lengkap?
Apakah proses menambah data darah mudah
dioperasikan? \:}7‘
Saran:

Use Case : Mengelola stok darah {(menambah data darah keluar)
Apakah alur menambah data darah keluar / transaksi

sesuai dengan yang diharapkan? U\Q
Apakah kolom/formulir menambah data darah keluar =
sudah benar dan lengkap? '\10‘
Apakah proses menambah data darah keluar mudah
dioperasikan? \30\
Saran :

Use Case : Mengelola data Rumah Sakit (memperbarui data Rumah Sakit)
Apakah alur untuk memperbarui data RS sesuai dengan

yang diharapkan? \36\
Apakah kolom/formulir memperbarui data Rumah Sakit ~
sudah benar dan lengkap? j o)
Apakah proses memperbarui data Rumah Sakit mudah ‘j
dioperasikan? q
Saran :

Use Case : Mengelola data pendonor (menambah data pendonor)
Apakah alur menambah data pendonor sesuai dengan \/0\
yang diharapkan?
Apakah kolom/formulir menambah data pendonor
sudah benar dan lengkap? \j A
Apakah proses menambah data pendonor mudaty
dioperasikan? \j A
Saran : -

Gambar 7.28 Evaluasi pengguna responden 5
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B.10 Hasil tinjauan prototipe oleh responden 5

Gambar 7.29 merupakan lembar hasil evaluasi prototipe pengguna terkait
navigasi dan antarmuka yang dilakukan oleh responden 5.
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menggunakan bol kembali atau link Ak
Sistem tidak membuka banyak jendela \/
browser ketika digunakan

Peletakan menu atau link dapat dengan
mudah dikenali

Navigasi menu pada sistem sudah
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Masukan dan Saran —
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Antarmuka

Pertanyaan Setuju Netral Tidak Keterangan
Setuju

Perancangan antar muka sisterm mudah N7
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Sistem tidak mengandung fitur yang
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Gambar 7.29 Evaluasi pengguna responden 5
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